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PRAKATA

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh	

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah Swt, karena atas nikmat, rahmat, taufik 
dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku Al-Islam dan Kemuhammadiyahan-1 (AIK-1): 
Kemanusiaan dan Keimanan. Buku ini disusun untuk mempermudah mahasiswa dalam mempelajari 
akidah, ibadah, dan muamalah. Penerapan akidah Islam dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran 
yang sangat penting dalam membentuk karakter seorang muslim. Pemahaman yang mendalam 
terhadap akidah dapat memberikan kedamaian batin, ketenangan, dan kekuatan dalam menghadapi 
tantangan hidup. 

Buku ini merupakan wujud rasa syukur penulis atas nikmat ilmu yang telah diberikan oleh 
Allah Swt, sekaligus sebagai bentuk dedikasi penulis terhadap pembangunan karakter generasi Islam.  
Dengan harapan, buku ini mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai akidah, 
yang menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan akademik dan intelektual mahasiswa.  

Dalam rangka memperkaya pemahaman, penting bagi kita untuk mendalami sumber-sumber 
akidah yang diakui dan dihormati oleh komunitas keagamaan atau kepercayaan yang kita anut. Studi 
tentang akidah juga harus dilakukan dengan pendekatan ilmiah, dengan membandingkan berbagai 
sudut pandang dan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan sejarah. Penulis berharap  
buku ini efektif dan efisien untuk dimanfaatkan dalam proses belajar. Bukan hanya bermanfaat 
bagi kalangan mahasiswa, tetapi juga seluruh umat Islam pada umumnya, dan khususnya seluruh 
aktivis Muhammadiyah.  

Buku ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu, saran dan kritik 
yang membangun sangat kami harapkan untuk memperbaiki buku AIK-1 ini. Akhir kata, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan 
buku ini.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

					                                             Metro, Oktober 2023
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KATA PENGANTAR REKTOR 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
METRO

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena atas rahmat dan karunia-Nya kita dapat 
menyelesaikan sebuah karya yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan 
berbangsa. Saya, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Metro, dengan penuh rasa syukur 
menyampaikan kata pengantar ini kepada para pembaca.
	 Pendidikan adalah pondasi utama dalam membangun peradaban yang sejahtera dan berkelanjutan. 
Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang berkomitmen pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pembentukan karakter insan berakhlak mulia, Universitas Muhammadiyah Metro terus berupaya 
memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan masyarakat dan bangsa.
	 Komitmen Universitas Muhammadiyah Metro dalam menjalankan misinya tidak terlepas dari 
nilai-nilai Islam dan semangat kebangsaan yang terus ditanamkan dalam setiap aspek kehidupan 
kampus. Mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) merupakan salah satu wahana 
penting dalam menyebarkan nilai-nilai tersebut kepada para mahasiswa. Melalui AIK, mahasiswa 
diharapkan dapat memahami dan menginternalisasi ajaran Islam serta prinsip-prinsip kebangsaan 
yang menjadi landasan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
	 Penyelesaian Buku Ajar Mata Kuliah AIK merupakan langkah penting dalam menjaga dan 
mengembangkan kualitas pendidikan di lingkungan Universitas Muhammadiyah Metro. Saya 
mengapresiasi dan menyampaikan terima kasih kepada Tim Penulis Buku Ajar Mata Kuliah Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam menyusun buku ini 
dengan saksama dan penuh ketelitian.
	 Semoga buku ajar ini dapat menjadi pedoman bagi para dosen dan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Metro pada khususunya dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah - Aisyiyah pada 
umumnya. Buku ini diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran dan pemahaman ajaran 
Islam dan Kemuhammadiyahan serta nilai-nilai kebangsaan. Mari kita terus berupaya memberikan 
yang terbaik dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai dengan semangat Muhammadiyah yang 
terus berkobar dalam diri kita.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Hormat saya,

Dr. Nyoto Susesno., M.Si
Rektor Universitas Muhammadiyah Metro
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KATA PENGANTAR PP 
MUHAMMADIYAH

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, segala puji bagi-Nya yang telah 
memberikan keberkahan pada langkah-langkah pendidikan Muhammadiyah. Kami, Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, dengan kerendahan hati menyampaikan kata pengantar ini sebagai wujud apresiasi 
dan dukungan atas penyelesaian buku ajar mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 
di Universitas Muhammadiyah Metro.
	 Posisi Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah dan tajdid yang melintasi zaman selalu 
memandang pendidikan sebagai sarana penting dalam mewujudkan visi kebangsaan dan kemanusiaan. 
Pendidikan Muhammadiyah adalah bagian dari penyiapan lingkungan yang memungkinkan seseorang 
tumbuh menjadi manusia yang menyadari kehadiran Allah Swt sebagai Rabb dan menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Kesadaran spiritual makrifat (iman/tauhid) dan penguasaan 
IPTEKS, seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, peduli terhadap sesama 
yang menderita akibat kebodohan dan kemiskinan, serta senantiasa menyebarluaskan kemakmuran.
Mata kuliah AIK merupakan salah satu pilar penting dalam pendidikan di lingkungan Muhammadiyah, 
sejalan dengan visi dan misi gerakan Muhammadiyah yang berkemajuan dan mencerahkan. Melalui 
AIK, kami berharap para mahasiswa dapat menyerap prinsip ideologis dan karakter kepribadian 
Muhammadiyah. Kami berharap mahasiswa tidak hanya menjadi lulusan yang berilmu tinggi, 
berakhlak mulia, dan berkeahlian professional, tetapi juga menjadi generasi pencerah yang mampu 
membawa perubahan positif dalam masyarakat.
	 Kami percaya bahwa penyusunan buku ajar mata kuliah AIK ini telah mencerminkan pandangan 
Islam yang berkemajuan dan mencerahkan, sesuai dengan karakter gerakan Muhammadiyah dan 
keteladanan para tokoh Muhammadiyah. Para dosen yang terlibat dalam proses pembelajaran AIK 
juga memiliki peran penting dalam menjadikan Islam sebagai sumber inspirasi yang menggembirakan, 
memberi, berpandangan luas, serta menggerakkan.
	 Melalui buku ajar ini, kami berharap mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro mendapatkan 
bekal pemahaman yang mendalam tentang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, sehingga dapat 
dijadikan bekal untuk menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai kebaikan, kedamaian, 
dan keadilan di lingkungan masyarakat dan dunia yang semakin kompleks.
	 Akhirnya, kami ingin menyampaikan apresiasi yang tulus kepada Tim Penulis buku ajar mata 
kuliah AIK Universitas Muhammadiyah Metro atas dedikasi dan kerja kerasnya dalam menyusun 
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan bermakna bagi para mahasiswa 
dan seluruh komunitas akademik Muhammadiyah.
Nashrun minallah wa fathun qarib.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
 

Ketua,
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A. LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi yang dinamis, manusia sering kali dihadapkan dengan beragam pilihan dan 
risiko yang kompleks. Dalam menghadapi hal ini, salah satu kekuatan sejati yang berfungsi sebagai 
pertahanan adalah akidah (keyakinan). Akidah yang dianut dan diakui sebagai pedoman dalam mencari 
jalan keluar dari kebingungan menuju pencerahan. Memiliki Akidah yang kukuh mengindikasikan 
adanya keteguhan hati dan keterikatan kepada Allah Swt sebagai Sang Pencipta, Pengatur, dan 
Pengendali seluruh alam semesta. Al-Quran menyampaikan pesan ini dengan firman-Nya:

بِيْرُ ࣖ ٣٠ 
َ
ك

ْ
عَلِيُّ ال

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ۙ وَا

ُ
بَاطِل

ْ
 مِنْ دُوْنِهِ ال

َ
 مَا يَدْعُوْن

َّ
ن

َ
حَقُّ وَا

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
ذٰلِكَ بِا

Artinya: “Demikianlah, karena sesungguhnya Allah Swt, Dialah yang hak; dan sesungguhnya 
apa saja yang mereka seru selain dari Allah Swt itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah 
Swt Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Luqman: 30).

	 Ayat ini mengandung pesan penting tentang tauhid (keesaan Allah Swt) dan kehidupan akhirat. 
Allah Swt mengingatkan manusia untuk bertakwa kepada-Nya dan menyadari bahwa tidak ada yang 
dapat memberikan pertolongan atau perlindungan kepada individu selain dari Allah Swt.
	 Pernyataan “yaa ayyuhaan-naasu” (wahai manusia) adalah panggilan universal kepada seluruh 
manusia. Hal ini menekankan bahwa pentingnya pesan ini bagi setiap individu. Ayat ini juga 
menunjukkan betapa pentingnya takwa kepada Allah Swt dan persiapan untuk akhirat.
	 Dalam penerapannya, memiliki akidah yang benar dan kokoh menjadi landasan yang kuat 
untuk menghadapi perubahan zaman dan arus globalisasi. Sebagai akademisi muslim, penting untuk 
memperkuat iman dan keyakinan dengan ilmu pengetahuan yang sahih, sehingga dapat menghadapi 
tantangan zaman dengan bijak. Penguatan iman akan menjadi dasar kokoh untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi demi kemajuan peradaban manusia. Kehancuran iman akan berdampak 
pada kerusakan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga penting bagi setiap muslim untuk menjaga 
dan memperkuat iman dalam menghadapi perubahan zaman yang makin cepat dan kompleks.

B.  URGENSI AIK PADA PERGURUAN TINGGI MUHAMMADIYAH 
DAN AISYIYAH

Urgensi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan 
Aisyiyah tidak bisa diabaikan. Muhammadiyah dan Aisyiyah sebagai organisasi Islam yang memiliki 
misi pendidikan dan sosial, memiliki tujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam semua 
aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan tinggi, AIK memiliki peran penting dalam:

1.	 Penguatan Identitas Keislaman: AIK membantu dalam memperkuat identitas keislaman 
mahasiswa. Hal ini melibatkan pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran Islam, etika, dan 
moralitas Islam, serta penerapannya dalam berbagai aspek kehidupan.

2.	 Integrasi Nilai-Nilai Keislaman: AIK memastikan bahwa nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam 
kurikulum dan aktivitas akademik. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lulusan yang tidak 
hanya memiliki pengetahuan akademis, tetapi juga berkomitmen pada nilai-nilai keislaman.
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3.	 Pemberdayaan Sosial: Perguruan tinggi Muhammadiyah dan Aisyiyah memiliki misi sosial 
yang kuat. Dalam hal ini, AIK membantu melatih mahasiswa untuk menjadi pemimpin 
yang berperan aktif dalam pembangunan masyarakat, dengan fokus pada pemberdayaan dan 
kesejahteraan umat manusia.

4.	 Pendalaman Pengetahuan Keislaman: AIK memungkinkan mahasiswa untuk mendalami 
pengetahuan Islam, sehingga mereka dapat menjadi pemimpin spiritual dan berkontribusi dalam 
persebaran nilai-nilai Islam di tengah masyarakat.

5.	 Peningkatan Kualitas Pendidikan: Integrasi AIK dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
menggabungkan dimensi keislaman, etika, dan moralitas dalam pengajaran dan penelitian. Hal 
ini bertujuan untuk menciptakan lulusan yang lebih berkualitas dan beretika tinggi.

6.	 Pengembangan Karakter: AIK membantu dalam pengembangan karakter yang kuat, termasuk 
integritas, ketulusan, dan kepemimpinan yang berlandaskan pada ajaran Islam.

	 Secara keseluruhan, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan bukan hanya sebuah agenda, tetapi 
merupakan fondasi yang memberikan identitas, tujuan, dan arah bagi perguruan tinggi Muhammadiyah 
dan Aisyiyah. Hal ini memastikan bahwa pendidikan tinggi di lembaga-lembaga ini tidak hanya 
tentang akademik, tetapi juga pembentukan individu yang memiliki komitmen kuat terhadap Islam 
dan pemberdayaan sosial.
	 Muhammadiyah terus berkomitmen untuk menyebarluaskan Islam yang bersifat murni dan 
kontemporer. “Murni” sepenhnya merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar yang sahih 
bagi semua aktivitas dakwah Islam. Sedangkan dengan “kontemporer” mengacu pada kesiapan 
Muhammadiyah untuk terus beradaptasi dengan perubahan dunia dan perkembangan masyarakat, 
sekaligus tetap setia pada ajaran Al-Qur’an dan mengikuti pedoman Nabi Muhammad Saw. Allah 
Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

عْدَاءًۤ 
َ
تُمْ ا

ْ
ن
ُ
مْ اِذْ ك

ُ
يْك

َ
ِ عَل

ّٰ
رُوْا نِعْمَتَ الل

ُ
وْاۖ وَاذكْ

ُ
ق رَّ

َ
ا تَف

َ
ل ِ جَمِيْعًا وَّ

ّٰ
بْلِ الل وَاعْتَصِمُوْا بِحَ

مْ 
ُ
ك

َ
ذ

َ
ق
ْ
ن
َ
ا
َ
ارِ ف نَ النَّ رَةٍ مِّ

ْ
ا حُف

َ
ى شَف

ٰ
تُمْ عَل

ْ
ن
ُ
صْبَحْتُمْ بِنِعْمَتِهٖٓ اِخْوَانًاۚ وكَ

َ
ا
َ
مْ ف

ُ
وْبِك

ُ
ل
ُ
 بَيْنَ ق

َ
ف

َّ
ل
َ
ا
َ
ف

 ١٠٣ 
َ

مْ تَهْتَدُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َ
يٰتِهٖ ل

ٰ
مْ ا

ُ
ك

َ
ُ ل ّٰ
نُ الل لِكَ يُبَيِّ

ٰ
ذ

َ
نْهَاۗ  ك مِّ

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah Swt, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah Swt kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah Swt mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah Swt, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah Swt menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah Swt 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali ‘Imran: 103).

	 Ayat ini menyampaikan pesan yang mendalam tentang pentingnya menjaga ketaatan kepada 
Allah Swt, dan menjaga persatuan dalam masyarakat muslim. Allah Swt mengingatkan umat Islam 
untuk menjaga tali Allah Swt, yang merujuk pada ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam, serta tidak 
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memecah belah atau terpecah dalam keyakinan dan praktik agama. Ayat ini juga mengingatkan umat 
muslim akan nikmat persatuan yang telah diberikan oleh Allah Swt, ketika mereka sebelumnya 
terpecah dan kemudian disatukan oleh nikmat-Nya.
	 Sebagai sebuah organisasi Islam, Muhammadiyah memiliki tekad untuk memajukan masyarakat 
melalui pembangunan yang didasarkan pada keikhlasan, beribadah, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Muhammadiyah mendasari pendidikan dan pembinaannya dengan pendekatan ilmiah 
dan praktis, sehingga anggota dan masyarakat yang terlibat dalam gerakan Muhammadiyah dapat 
menjadi muslim yang berpengetahuan dan bertindak dalam keseharian dengan penuh dedikasi. 
Muhammadiyah juga berperan dalam mencerdaskan intelektual Islam dengan membina mereka yang 
mengenyam pendidikan tinggi di dalamnya. Tugas utama Muhammadiyah adalah untuk menghasilkan 
intelektual muslim yang mampu berperan dalam mendorong kebaikan dan menolak kemungkaran, 
serta menjadi pewaris dan pelanjut dakwah Islam di seluruh Indonesia. Dengan membentuk intelektual 
yang memiliki dedikasi pada prinsip-prinsip kebenaran dalam Islam, Muhammadiyah berusaha 
untuk memberikan cahaya dan pemahaman yang diperlukan dalam menghadapi tantangan-tantangan 
zaman, serta menjalankan tanggung jawab dalam menyebarkan ajaran Islam.
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A. DEFINISI ISLAM SEBAGAI WAY OF LIFE

Islam sebagai way of life adalah konsep yang menggambarkan Islam sebagai suatu agama yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam pandangan ilmiah, konsep ini memiliki makna 
yang mendalam dan merujuk pada cara hidup yang didasarkan pada ajaran Islam dan prinsip-
prinsipnya. Meskipun istilah ini memiliki makna yang luas, ia juga menekankan bahwa Islam 
bukan hanya tentang ibadah, tetapi juga memengaruhi setiap aspek kehidupan seorang muslim. 
Sebagai agama, Islam tidak hanya menetapkan kewajiban seperti shalat, puasa, dan haji, tetapi juga 
memberikan pedoman moral, etika, sosial, politik, dan ekonomi. Konsep Islam sebagai way of life 
menekankan pentingnya menerapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam setiap tindakan dan 
keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari.
	 Dalam konteks ini, way of life Islam melibatkan penghayatan dan penerapan ajaran Islam 
dalam segala aspek kehidupan, baik dalam hubungan pribadi, keluarga, masyarakat, maupun dalam 
lingkungan kerja dan politik. Hal ini mencakup pengamalan keadilan, kejujuran, kasih sayang, 
toleransi, dan persaudaraan dalam interaksi dengan sesama manusia. Konsep ini juga mendorong 
individu muslim untuk berperan aktif dalam membangun masyarakat yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan, kesejahteraan, dan perdamaian. Dalam kehidupan sehari-hari, way of life Islam 
mencakup cara muslim berpakaian yang sesuai dengan prinsip-prinsip kepatutan dan kesederhanaan; 
memilih makanan yang halal dan thayyib; menjaga hubungan yang baik dengan tetangga, teman, 
dan keluarga; semangat dalam menuntut ilmu dan berusaha dengan sungguh-sungguh; serta 
mengutamakan kebaikan umum dalam segala aspek pekerjaan dan bisnis.
	 Islam sebagai way of life juga melibatkan dimensi spiritual yang dalam, di mana individu 
muslim memperkuat hubungan dengan Allah Swt melalui ibadah, doa, dan dzikir. Pengertian ini 
menekankan pentingnya menjaga keselarasan antara dimensi spiritual dan materi dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga individu muslim dapat hidup dalam keseimbangan dan harmoni yang sejati. 
Pada intinya, pengertian Islam sebagai way of life adalah pemahaman bahwa Islam bukan hanya 
tentang keyakinan dan ritual keagamaan, tetapi juga tentang penerapan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam dalam segala aspek kehidupan. Konsep ini mengajarkan individu muslim untuk hidup 
sesuai dengan ajaran Islam, memperkuat hubungan dengan Allah Swt, dan berkontribusi positif 
dalam masyarakat. Dengan menjadikan Islam sebagai way of life, individu muslim dapat mencapai 
kehidupan yang bermakna dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

	 Ayat yang menjelaskan tentang islam sebagai way of life dituliskan pada Al-Qur’an:

مِيْنَۙ ١٦٢ 
َ
عٰل

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
يْ لِ اتِ

َ حْيَايَ وَمَ
َ

سُكِيْ وَم
ُ
يْ وَن اتِ

َ
 صَل

َّ
 اِن

ْ
ل

ُ
ق

Artinya: “Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah Swt, Tuhan semesta alam.’ “ (QS. Al-An’am: 162).

	 Ayat ini menekankan bahwa Islam merupakan way of life yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan, termasuk ibadah, perilaku, dan pandangan hidup sehari-hari. Ayat ini mengajarkan 
pentingnya menghidupkan segala aspek kehidupan dengan tujuan mengabdikan diri kepada Allah 
Swt semata. Selain itu, menjaga keseimbangan antara ibadah dan kehidupan sehari-hari merupakan 
bagian integral dari praktik Islam.
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	 Dalam surat yang lain, Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

بِعُوْا خُطُوٰتِ
َّ
ا تَت

َ
ل ةًۖ وَّ افَّۤ

َ
مِ ك

ْ
ل وْا فِى السِّ

ُ
مَنُوا ادْخُل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

بِيْنٌ ٢٠  مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل  الشَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata 
bagimu” (QS. Al-Baqarah: 208).

	 Ayat ini menunjukkan bahwa Islam bukanlah sekadar agama yang diterapkan dalam ritual 
semata, melainkan suatu sistem lengkap yang mencakup seluruh aspek kehidupan. muslim diwajibkan 
untuk memasuki Islam secara keseluruhan, yang berarti mengikuti ajaran agama ini dalam segala 
aspek kehidupan mereka. Ayat ini juga mengingatkan agar menjauhkan diri dari godaan setan yang 
dapat mengganggu dan menghancurkan kehidupan muslim. Dengan mengikuti Islam dalam segala 
hal, muslim menjadikan agama sebagai pedoman utama dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

B. FUNGSI ISLAM

Islam, sebagai suatu entitas yang diakui sebagai parameter kebenaran, melibatkan dua aspek penting 
dalam kehidupan manusia, yaitu kabar gembira dan peringatan. Kabar gembira ini memberikan 
informasi tentang kebaikan serta imbalan yang akan diperoleh sebagai akibat dari kebaikan yang 
dilakukan. Sementara itu, peringatan mengarahkan manusia untuk menjauhi keburukan atau dosa 
serta menginformasikan tentang akibat dari tindakan tersebut. Ajaran dan syariat Islam berperan 
penting dalam menjaga keselarasan hidup manusia. Melalui panduan yang ditawarkan, manusia 
dibimbing untuk melakukan kebaikan dan menjauhi segala hal yang buruk. Dengan demikian, Islam 
menjadi sumber kebajikan, standar nilai, dan pedoman dalam menentukan apa yang dianggap baik 
bagi umat manusia.
	 Syariat dan hukum-hukum yang ada dalam Islam memiliki peran krusial dalam menjaga 
keselarasan. Prinsip-prinsip tersebut mengikat individu dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan 
sehari-hari. Syariat ini menuntun manusia untuk hidup dalam harmoni dengan dirinya sendiri, 
dengan sesama manusia, dan dengan alam sekitarnya. Hukum-hukum yang ditetapkan dalam Islam 
memastikan adanya keadilan, kejujuran, dan keseimbangan dalam interaksi sosial. Selain itu, syariat 
Islam mendorong umatnya untuk memperoleh pengetahuan dan mengamalkannya dengan bijaksana. 
Islam mengapresiasi pendidikan dan ilmu pengetahuan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan mengembangkan potensi manusia. Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan bukanlah 
sesuatu yang bertentangan dengan agama, melainkan wahana untuk lebih memahami kebesaran  
Allah Swt dan melaksanakan tugas-tugas kemanusiaan dengan lebih baik. Dengan demikian, Islam 
memberikan landasan bagi manusia untuk mengembangkan potensi diri, menjaga keselarasan hidup, 
dan mencapai kebaikan. Ajaran dan syariat Islam menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari serta mendorong umatnya untuk berbuat kebajikan dan menjauhi keburukan. Dengan 
mematuhi prinsip-prinsip yang terkandung dalam Islam, manusia dapat hidup dalam harmoni dan 
berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungannya.
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1. 	 Memelihara Agama
	 Islam memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara agama bagi umatnya. Dalam 

hal ini, fungsi utama Islam adalah sebagai panduan dan kerangka aturan yang mengarahkan 
individu muslim dalam menjalankan ibadah dan mempertahankan keyakinan mereka. Salah 
satu fungsi utama Islam adalah memberikan ajaran-ajaran agama yang konsisten dan jelas 
melalui Al-Quran, serta tuntunan hidup yang diilhami oleh Sunnah Rasulullah Saw. Melalui 
ketaatan terhadap ajaran-ajaran ini, umat Islam diingatkan untuk menjalani kehidupan sesuai 
dengan nilai-nilai moral dan etika yang dikehendaki oleh Allah Swt. Selain itu, umat Islam 
juga berperan dalam memelihara agama dengan mempromosikan kegiatan-kegiatan ibadah 
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, yang membantu memelihara hubungan yang kuat antara 
individu muslim dengan Allah Swt. Dengan menjalankan kewajiban-kewajiban agama ini, umat 
Islam diharapkan dapat menjaga iman dan takwa mereka, serta tetap teguh dalam keyakinan 
mereka. Islam bukan hanya sekadar agama, tetapi juga sebuah panduan hidup yang membantu 
individu dalam memelihara keimanan mereka.

		  Dalam Islam, memelihara agama merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 
agama Islam mengandung nilai-nilai kebenaran yang harus dijaga dan diperjuangkan oleh 
umatnya. Agama Islam tidak hanya sekadar sistem kepercayaan, tetapi juga memberikan pedoman 
bagi kehidupan sehari-hari. Melalui pemeliharaan agama, umat Islam dapat mempertahankan 
integritas dan kesucian ajaran Islam serta memperkuat ikatan mereka dengan Allah Swt.

		  Salah satu bentuk dalam memelihara agama adalah melalui ketaatan terhadap perintah-
perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Menjalankan ibadah seperti sholat, 
puasa, zakat, dan haji adalah contoh konkret dari ketaatan. Dengan melaksanakan perintah-
perintah tersebut, umat Islam dapat memelihara hubungan yang baik dengan Allah Swt dan 
meningkatkan spiritualitas mereka. Selain itu, pemeliharaan agama juga melibatkan upaya 
untuk menjaga kesucian ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh yang merusak. Hal ini mencakup 
penolakan terhadap bid’ah (inovasi agama yang tidak didasarkan pada ajaran Islam) serta kehati-
hatian dalam menerima pemahaman agama yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan. Umat Islam perlu menerapkan pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam agar 
tidak terjebak dalam pemikiran dan praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

2. 	 Memelihara Jiwa
	 Islam memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara jiwa umatnya. Fungsi utama 

Islam dalam hal ini adalah memberikan arah, makna, dan ketenangan bagi jiwa manusia. Islam 
mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritualitas yang membantu menjaga keseimbangan 
jiwa melalui petunjuk yang terdapat dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Aspek penting dalam 
fungsi ini di antaranya adalah ibadah, seperti shalat, dzikir, dan tafakur, yang membantu individu 
menguatkan hubungan spiritualnya dengan Allah Swt dan merenungkan makna hidup. Islam 
juga mendorong individu untuk menjauhi perbuatan dosa dan maksiat yang dapat merusak jiwa, 
serta mengajarkan pentingnya kesabaran, syukur, dan pengampunan dalam menghadapi berbagai 
ujian hidup. Dengan demikian, Islam bukan hanya memelihara fisik dan moral individu, tetapi 
juga membantu menjaga kesehatan jiwa serta memberikan panduan untuk mencapai kedamaian 
dan kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari.

		  Prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam syariat Islam memastikan bahwa tindakan hukum 
yang diambil harus proporsional dan memperhatikan nilai-nilai keadilan serta hak asasi 
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manusia. Dalam Islam, ada prinsip keseimbangan antara hukuman dan keadilan, yang bertujuan 
untuk menjaga keseimbangan sosial dan mencegah tindakan balas dendam yang berlebihan. 
Pemeliharaan hifzhun nafsi juga mencakup peraturan tentang hubungan sosial antara individu. 
Syariat Islam mendorong persaudaraan, kasih sayang, dan saling tolong-menolong antara 
sesama manusia. Pada dasarnya, setiap individu memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga 
keselamatan dan kesejahteraan orang lain. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar etika Islam 
yang memandang setiap nyawa manusia memiliki nilai yang tinggi dan harus dihormati.

3. 	 Memelihara Keturunan
	 Islam memiliki peran yang signifikan dalam memelihara keturunan dalam masyarakat muslim. 

Salah satu fungsi utamanya adalah mengatur hubungan keluarga dan perkawinan, serta 
memberikan panduan etika yang jelas terkait dengan peran sebagai orang tua. Islam mendorong 
perkawinan yang sah dan monogami, yang memungkinkan keluarga dibangun atas dasar kasih 
sayang, pengertian, dan tanggung jawab bersama. Dengan demikian, Islam membantu menjaga 
stabilitas keluarga dan keturunan, serta melindungi hak setiap anak dalam lingkungan keluarga 
yang sehat. Selain itu, Islam juga memberikan tuntunan dalam mendidik anak-anak dengan 
nilai-nilai moral dan akhlak yang baik, yang bertujuan untuk mewariskan ajaran agama dan 
tradisi kepada generasi berikutnya. Dengan demikian, Islam bukan hanya agama pribadi, tetapi 
juga berfungsi sebagai landasan moral dan sosial yang kuat untuk memelihara keturunan dan 
keluarga dalam masyarakat muslim.

		  Salah satu aspek penting pada regulasi pernikahan dalam Syariat Islam adalah melindungi 
kehormatan individu. Aturan pernikahan yang ditetapkan dalam Syariat Islam bertujuan untuk 
menjaga martabat dan reputasi individu, terutama dalam konteks hubungan antara laki-laki 
dengan perempuan. Dalam Islam, pernikahan dianggap sebagai ikatan yang sah dan bermartabat 
antara seorang pria dan seorang wanita, jika dilakukan dengan izin dan persetujuan yang sah 
sesuai dengan aturan agama. Dengan adanya aturan pernikahan ini, diharapkan hubungan 
antara laki-laki dan perempuan dapat terjaga dengan baik, sehingga terhindar dari perbuatan 
yang dapat merusak kehormatan dan integritas individu.

		  Selain itu, regulasi pernikahan dalam Syariat Islam juga bertujuan untuk memastikan 
bahwa hak-hak individu terpenuhi. Aturan pernikahan memberikan pedoman tentang hak dan 
kewajiban yang dimiliki oleh setiap pasangan suami-istri. Dalam Islam, hak dan kewajiban 
dalam pernikahan ditentukan dengan jelas, hak tersebut mencakup hak ekonomi, hak untuk 
mendapatkan perlindungan dan dukungan, serta hak untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara adil. Dengan adanya regulasi ini, diharapkan setiap individu dalam pernikahan dapat 
hidup dalam keadilan dan keseimbangan, sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan saling 
memenuhi kebutuhan masing-masing pihak.

		  Aspek keberagamaan juga menjadi pertimbangan penting dalam regulasi pernikahan. 
Dalam Islam, pernikahan bukan hanya sekadar ikatan sosial tetapi juga memiliki dimensi 
agama yang kuat. Syariat Islam menegaskan pentingnya menjaga agama dalam pernikahan, 
termasuk memastikan kesepahaman dalam keyakinan dan nilai-nilai agama antara pasangan 
suami-istri. Dengan demikian, pernikahan dalam Islam diharapkan dapat membangun fondasi 
spiritual yang kuat bagi pasangan suami-istri, sehingga dapat saling membantu dan mendukung 
dalam pengembangan diri menuju kehidupan yang lebih baik.
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		  Selain itu, syariat Islam juga melarang perbuatan zina sebagai bagian dari regulasi 
pernikahan. Larangan ini diwahyukan oleh Allah Swt dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu menjaga kehormatan, memenuhi hak-hak individu, dan menjaga 
keberagamaan. Larangan berzina memiliki tujuan untuk melindungi kehormatan individu, 
menjaga keutuhan keluarga, serta menjaga ketentraman dan keadilan dalam masyarakat.

4.  	 Memelihara Harta
	 Islam memiliki peran yang penting dalam memelihara harta benda individu dan masyarakatnya. 

Salah satu fungsi utamanya adalah memberikan panduan yang jelas terkait dengan cara 
memperoleh, menyimpan, dan menggunakan harta dengan baik dan adil. Islam mendorong 
umatnya untuk mencari rezeki secara halal dan jujur, serta menghindari segala bentuk riba, 
penipuan, dan pengambilan yang tidak sah. Selain itu, ajaran zakat dan sedekah dalam Islam 
juga berfungsi untuk mengatur distribusi kekayaan secara sosial dan mengurangi kesenjangan 
ekonomi antarindividu. Dengan membayar zakat dan memberikan sedekah, umat Islam dapat 
memelihara harta mereka dengan baik sekaligus memenuhi kewajiban sosial untuk membantu  
yang membutuhkan. Islam juga memberikan pedoman tentang cara adil dalam membagi harta 
warisan setelah seseorang meninggal dunia. Dengan demikian, Islam bukan hanya agama ibadah, 
tetapi juga memberikan arahan yang kuat dalam mengelola harta secara etis dan bertanggung 
jawab.

		  Dalam perspektif Islam, pengambilan harta orang lain secara tidak sah dapat dikatakan 
melanggar prinsip keadilan dan hak kepemilikan individu. Syariat Islam memberikan pedoman 
yang jelas dan tegas mengenai bagaimana menjalankan muamalah atau transaksi yang adil dan 
sah. Misalnya dalam transaksi jual beli. Prinsip-prinsip seperti kejujuran, kesepakatan yang 
jelas, ketentuan harga yang wajar, dan penyerahan barang yang disepakati menjadi landasan 
bagi transaksi yang dibenarkan oleh agama.

		  Di sisi lain, larangan riba merupakan salah satu perintah yang sangat tegas dalam Islam. 
Riba merujuk pada praktik mendapatkan keuntungan atau tambahan yang tidak wajar atau tidak 
adil dalam transaksi pinjam-meminjam uang. Islam melarang riba karena dianggap merugikan 
pihak yang lebih lemah dan mengganggu keadilan dalam ekonomi. Syariat Islam mengajarkan 
pentingnya saling membantu dan membangun hubungan yang adil dalam bertransaksi, sehingga 
menghindari riba dan mendorong praktik ekonomi yang berkeadilan.

		  Pentingnya aturan muamalah dan larangan riba dalam Islam adalah untuk menjaga 
keseimbangan, keadilan, dan keberkahan dalam hubungan ekonomi dan transaksi manusia. 
Dengan mengikuti prinsip-prinsip muamalah yang dibenarkan oleh agama, umat muslim 
diharapkan dapat menjaga integritas dan keadilan dalam hubungan ekonomi dan transaksi, serta 
menghindari praktik-praktik yang merugikan atau tidak adil. Larangan riba juga mengajarkan 
pentingnya menghargai nilai-nilai moral dan menjaga keadilan ekonomi dalam masyarakat

5.  	 Memelihara Akal
	 Islam memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara akal atau pikiran individu. Salah 

satu fungsi utamanya adalah mendorong pemikiran rasional, kritis, dan bertanggung jawab. 
Islam mengajarkan umatnya untuk mentadaburi tanda-tanda kebesaran Allah Swt, memikirkan 
makna hidup, dan mencari pengetahuan. Islam mengajarkan umatnya untuk memelihara akal; 
menghargai ilmu pengetahuan dan pendidikan; serta mendorong individu untuk memperoleh 
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pengetahuan yang berguna dalam kehidupan mereka. Selain itu, Islam juga memberikan 
panduan etika dan moral yang membantu individu dalam membuat keputusan yang baik dan 
bertanggung jawab, serta menjauhi perbuatan yang merusak akal seperti konsumsi alkohol atau 
narkoba. Dengan demikian, Islam berfungsi sebagai pedoman yang mendukung pengembangan 
akal yang sehat dan bijaksana, serta memelihara kemampuan individu untuk berpikir dengan 
jernih dan adil dalam segala aspek kehidupan.

		  Selain larangan terhadap minuman keras, Islam juga melarang aktivitas yang terkait 
dengan pornografi. Melihat obyek yang termasuk dalam kategori pornografi dan terlibat dalam 
tindakan pornoaksi yang dianggap dapat merusak akal dan nilai-nilai moral individu. Paparan 
terhadap konten pornografi dapat memengaruhi pikiran, emosi, dan perilaku seseorang dengan 
cara merusak dan mengganggu akal sehat. Oleh karena itu, syariat Islam menegaskan larangan 
terhadap aktivitas tersebut untuk menjaga integritas akal dan moralitas individu.

		  Larangan-larangan ini bukan hanya untuk mengendalikan kebebasan individu, tetapi untuk 
melindungi dan memelihara keutuhan akal manusia. Syariat Islam mengakui pentingnya akal 
sebagai karunia dari Allah Swt yang harus dijaga dan dimanfaatkan dengan baik. Akal yang 
sehat dan jernih merupakan anugerah yang memungkinkan manusia untuk berpikir secara 
rasional, membuat keputusan yang bijaksana, dan mengikuti jalan kebenaran.

C. SUMBER AJARAN ISLAM

Sumber ajaran dalam agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk dan 
mengarahkan praktik keagamaan umat muslim. Sumber ajaran ini merupakan pijakan utama yang 
digunakan untuk mengambil pedoman dalam menjalankan agama. Dalam konteks ini, terdapat 
perbedaan antara sumber ajaran Islam dengan sumber hukum Islam. Sumber ajaran Islam merujuk 
pada sumber-sumber yang menjadi landasan ajaran agama Islam, sedangkan sumber hukum Islam 
merujuk pada sumber-sumber yang digunakan dalam menetapkan hukum-hukum syariah.
	 Al-Qur’an dan Al-Hadis adalah dua sumber ajaran Islam yang menjadi dasar utama dalam 
memahami dan mengamalkan agama Islam. Kedua sumber ajaran ini saling melengkapi dan tidak 
dapat dipisahkan. Tidak tepat jika hanya memilih salah satu di antara keduanya. Menolak Al-Hadis 
sementara hanya mengambil petunjuk dari Al-Qur’an atau sebaliknya, merupakan hal uang tidak 
benar. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang keberadaan Al-Qur’an itu sendiri 
yang berbunyi:

قِيْنَۙ ٢
َّ
مُت

ْ
ل ِ
ّ
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى ل

َ
بُ ل

ٰ
كِت

ْ
ذٰلِكَ ال

Artinya: “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa.” (QS. Al-Baqarah: 2).

 ٩ 
َ

حٰفِظُوْن
َ
هٗ ل

َ
رَ وَاِنَّا ل

ْ
ك ِ

ّ
نَا الذ

ْ
ل نُ نَزَّ حْ

َ
اِنَّا ن

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya kami benar-
benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9).
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	 Al-Quran merupakan sumber ajaran utama dalam agama Islam. Kitab suci ini dianggap 
sebagai wahyu yang diberikan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan 
malaikat Jibril. Fungsi utama Al-Quran adalah memberikan panduan komprehensif bagi umat Islam 
dalam menjalani kehidupan mereka. Dalam kitab suci ini terkandung ajaran moral, etika, hukum, 
dan prinsip-prinsip dasar dalam Islam yang mengatur berbagai aspek kehidupan. Al-Quran juga 
berperan sebagai sumber hukum utama dalam agama Islam, dengan banyak hukum dan peraturan 
yang didasarkan pada ayat-ayatnya. Selain itu, kitab suci ini mengandung berbagai kisah dan cerita 
yang memberikan hikmah dan pelajaran moral kepada pembacanya, serta menguatkan keyakinan 
atau akidah umat Islam dengan mengajarkan tentang keesaan Allah Swt, akhirat, dan prinsip-
prinsip dasar dalam Islam. Al-Quran juga dipandang sebagai sumber pengetahuan yang berharga, 
mendorong umat Islam untuk belajar dan memahami dunia dengan lebih baik. Dengan berbagai 
fungsi ini, Al-Quran memiliki peran sentral dalam menjalani kehidupan umat Islam, memberikan 
pedoman, inspirasi, dan aturan etis yang mendalam untuk mengarahkan individu muslim dalam 
menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran agama Islam..

Al-Quran berisi beberapa pokok penting seperti:

1.	 Keesaan Allah Swt (Tauhid): Al-Qur’an menekankan keesaan Allah Swt sebagai satu-satunya 
Tuhan yang layak disembah. Ditegaskan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Swt, dan segala 
bentuk penyembahan kepada selain-Nya adalah kesyirikan.

2.	 Petunjuk Hidup (Hidayah): Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia 
dalam menjalani kehidupan di dunia. Memberikan pedoman moral, etika, dan prinsip-prinsip 
keadilan yang harus diikuti.

3.	 Akhirat dan Hari Kiamat: Al-Qur’an menjelaskan tentang kehidupan setelah mati (kehidupan 
akhirat), hari kiamat, hiri perhitungan amal (hisab), surga, neraka, dan ganjaran bagi amal 
perbuatan manusia.

4.	 Kehidupan Nabi dan Para Rasul: Al-Qur’an berisi cerita-cerita tentang kehidupan dan pengalaman 
nabi dan para rasul sebagai teladan bagi umat manusia. Menunjukkan bagaimana para rasul 
menyampaikan wahyu dan menghadapi tantangan dalam menyebarkan ajaran Allah Swt.

5.	 Etika dan Moral: Al-Qur’an memberikan pedoman etika dan moral yang mencakup hubungan 
dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, dan alam sekitar. Mendorong umat manusia 
untuk berperilaku jujur, adil, sabar, dermawan, dan berakhlak mulia.

6.	 Hukum dan Peraturan: Al-Qur’an mengandung hukum-hukum dan peraturan yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan mencakup ibadah, muamalah (urusan duniawi), dan hukum pidana. 
Menyediakan landasan hukum bagi umat muslim dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

7.	 Ilmu Pengetahuan dan Kebijaksanaan: Al-Qur’an mengandung pengetahuan dan kebijaksanaan 
yang mencakup berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan alam, sejarah, psikologi, dan tata 
cara beribadah. Mendorong umat manusia untuk mencari ilmu pengetahuan dan memperoleh 
pemahaman yang mendalam.

8.	 Doa dan Dzikir: Al-Qur’an berisi doa-doa yang diajarkan oleh Allah Swt dan Nabi Muhammad 
sebagai sarana berkomunikasi dengan Allah Swt. Mengajarkan pentingnya berdzikir dan berdoa 
dalam menjalin hubungan spiritual dengan Tuhan.
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9.	 Peringatan dan Pengingat: Al-Qur’an memberikan peringatan terhadap berbagai kejahatan, dosa, 
dan godaan yang dapat menghalangi manusia dari jalan yang benar. Mengingatkan manusia 
akan akibat dari perbuatan yang buruk dan mengajak untuk bertaubat dan memperbaiki diri.

10.	 Penghiburan dan Harapan: Al-Qur’an memberikan penghiburan dan harapan bagi umat manusia 
dalam menghadapi cobaan dan kesulitan hidup. Menyampaikan pesan bahwa Allah Swt selalu 
siap memberikan pertolongan dan menguatkan mereka yang beriman.

	 Hadis sebagai salah satu sumber ajaran dalam Islam, memiliki kedudukan yang sangat penting. 
Kedudukan ini ditentukan berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis itu 
sendiri, serta pendapat dan kesepakatan para sahabat Rasulullah mengenai wajibnya mengikuti 
hadis sebagai salah satu pijakan utama, sekaligus sebagai sumber ajaran Islam.
	 Alasan mengapa hadis memiliki kedudukan yang kuat sebagai sumber ajaran Islam dapat 
dijelaskan melalui beberapa ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang pentingnya hadis 
dalam menuntun umat muslim. Misalnya, Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

نَازَعْتُمْ فِيْ 
َ
 ت

ْ
اِن

َ
مْۚ ف

ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا ّٰ

طِيْعُوا الل
َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

حْسَنُ 
َ
ا خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال

ّٰ
 بِالل

َ
تُمْ تُؤْمِنُوْن

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
سُوْلِ اِن ِ وَالرَّ

ّٰ
ى الل

َ
وْهُ اِل رُدُّ

َ
يْءٍ ف

َ
ش

ا ࣖ ٥٩ 
ً

وِيْل
ْ
تَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah Swt, taatilah Rasul, dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
ia kepada Allah Swt (Al-Quran) dan Rasul (Assunah), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah Swt dan hari kemudian. Demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
(QS. An-Nisa: 59).

	 Ayat ini menunjukkan bahwa taat kepada Rasulullah merupakan kewajiban bagi umat muslim. 
Hal ini mencakup ajaran-ajaran dan petunjuk-petunjuk yang beliau sampaikan, yang termasuk dalam 
kategori hadis.  Selain itu, terdapat pula ayat lain dalam Al-Qur’an yang menegaskan kedudukan 
hadis sebagai sumber ajaran. Sebagai contoh, dalam Al-Qu’ran Allah Swt berfirman:

 َ ّٰ
رَ الل

َ
خِرَ وَذكَ

ٰ
ا

ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال ّٰ

 يَرْجُوا الل
َ

ان
َ
مَنْ ك ِ

ّ
سْوَةٌ حَسَنَةٌ ل

ُ
ِ ا

ّٰ
مْ فِيْ رَسُوْلِ الل

ُ
ك

َ
 ل

َ
ان

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل

ثِيْرًاۗ ٢١ 
َ
ك

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang baik bagimu, 
(yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah Swt dan (kedatangan) hari kiamat dan 
banyak menyebut Allah Swt.” (QS. Al-Ahzab: 21).

	 Ayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah adalah teladan yang baik bagi umat muslim dalam 
menjalani kehidupan mereka. Teladan ini dapat dipahami melalui hadis-hadis yang menceritakan 
perbuatan dan ucapan beliau. 
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	 Pengertian hadis dalam bahasa memiliki arti sebagai jalan hidup yang dibiasakan, baik itu dalam 
bentuk yang baik maupun buruk. Konsep ini sesuai dengan makna hadis Nabi yang menyatakan 
bahwa siapa pun yang menghidupkan sunnah yang terpuji akan mendapatkan pahala, baik bagi 
yang menciptakan sunnah tersebut maupun bagi mereka yang mengikutinya. Sebaliknya, siapa pun 
yang menciptakan sunnah yang buruk akan mendapatkan dosa, baik bagi penciptanya maupun bagi 
mereka yang mengikutinya.
	 Secara umum, jumhurul ulama atau mayoritas ulama ahli hadis mengartikan istilah Al-Hadis, 
Al-Sunnah, Al-Khabar, dan Al-Atsar sebagai sama, yaitu segala sesuatu yang bersumber dari Nabi 
Muhammad Saw, baik itu dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun keputusan beliau. Sementara 
itu, ulama Ushul memahami bahwa Al-Sunnah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad 
Saw, yang meliputi ucapan, perbuatan, dan persetujuan beliau yang terkait dengan hukum.
	 Dengan demikian, Hadis atau Sunnah Nabi merupakan sumber ajaran yang meliputi ucapan, 
perbuatan, dan persetujuan beliau. Hadis memiliki peran penting dalam menetapkan hukum dan 
memberikan petunjuk bagi umat muslim dalam menjalankan kehidupan agama mereka. Melalui 
hadis, umat muslim dapat memahami dan mengikuti tuntunan yang telah ditetapkan oleh Nabi 
Muhammad Saw. untuk mencapai keselamatan spiritual dan moral. Oleh karena itu, penting bagi 
umat muslim untuk mempelajari, memahami, dan mengamalkan hadis-hadis tersebut dengan penuh 
penghormatan dan keikhlasan.
	 Sebagai sumber ajaran kedua dalam agama Islam, setelah Al-Qur’an, Hadis memiliki peran 
yang penting dan saling melengkapi dengan Al-Qur’an. Kehadiran Al-Sunnah (Hadis) tidak dapat 
dipisahkan dari beberapa ayat Al-Qur’an yang memerlukan penjelasan lebih rinci, pengecualian 
terhadap pengertian umum, pembatasan terhadap pengertian mutlak, serta isyarat Al-Qur’an yang 
mengandung makna ganda (musytarak) yang memerlukan penetapan makna yang digunakan dari 
dua makna yang ada. Bahkan, ada beberapa hal yang secara khusus tidak dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan kemudian diserahkan kepada hadis Nabi sebagai penjelasannya.

1.	 Hadis memiliki fungsi yang sesuai dan sejalan dengan Al-Qur’an sebagai sumber ajaran dalam 
agama Islam.

2.	 Beberapa ayat Al-Qur’an memiliki sifat global, yang membutuhkan penjelasan dan perincian 
lebih lanjut.

3.	 Terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum, namun memerlukan pengecualian dalam 
pengertiannya.

4.	 Beberapa ayat Al-Qur’an memiliki sifat mutlak tanpa batas, namun memerlukan pembatasan 
agar pemahaman yang tepat dapat tercapai.

5.	 Isyarat dalam Al-Qur’an seringkali mengandung makna ganda (musytarak), sehingga memerlukan 
penetapan makna yang akan digunakan dari dua makna yang ada.

6.	 Dalam beberapa kasus, terdapat hal-hal yang secara khusus tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an, 
dan penjelasan atas hal tersebut kemudian disampaikan melalui hadis Nabi.

	 Dengan adanya hadis sebagai sumber ajaran Islam, kita dapat memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif dan terperinci tentang ajaran Al-Qur’an. Hadis memberikan penjelasan dan 
konteks yang lebih spesifik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang memerlukan pemahaman yang lebih 
mendalam. Oleh karena itu, pemahaman dan pengamalan hadis Nabi merupakan bagian integral 
dalam menjalankan kehidupan keagamaan seorang muslim.
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D. RUANG LINGKUP AJARAN ISLAM

Islam sebagai agama yang sempurna, mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik itu dalam 
konteks spiritual, sosial, maupun alam semesta. Agama Islam melibatkan dimensi ketuhanan; 
hubungan antara manusia dengan Tuhan; keberadaan manusia dalam penciptaan Allah Swt; jaminan 
keselamatan; dan keterhubungan dengan alam semesta secara keseluruhan. Secara umum, ruang 
lingkup agama Islam mencakup beberapa hal berikut:

1.	 Hubungan manusia dengan penciptanya (Allah Swt) 
Dapat ditemukan dalam ayat Al-Qur’an berikut ini: 

ا لِيَعْبُدُوْنِ ٥٦ 
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
تُ ال

ْ
ق

َ
وَمَا خَل

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-
Ku” (QS. Az-Zariyat: 56). 

	 Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk menyembah 
Allah Swt. Hubungan manusia dengan Allah Swt disebut sebagai pengabdian (ibadah). 
Pengabdian manusia tidaklah untuk kepentingan Allah Swt, karena Allah Swt tidak membutuhkan 
apapun dari manusia. Namun, pengabdian tersebut bertujuan untuk mengembalikan manusia 
kepada fitrah (kesucian) asalnya agar kehidupan manusia mendapatkan keridaan Allah Swt.
	 Salah satu contoh penerapan hubungan manusia dengan Allah Swt dalam kehidupan 
sehari-hari adalah melalui ibadah shalat. Shalat merupakan salah satu bentuk pengabdian dan 
hubungan langsung manusia dengan Allah Swt. Dalam shalat, manusia berkomunikasi dengan 
Allah Swt melalui gerakan dan doa. Shalat melibatkan aktivitas fisik, seperti rukuk, sujud, 
dan berdiri, yang merupakan bentuk penghormatan dan ketaatan kepada Allah Swt. Dalam 
kehidupan sehari-hari, praktik shalat dilakukan secara teratur lima kali sehari, yaitu subuh, 
dzuhur, ashar, maghrib, dan isya. Ketika waktu shalat tiba, seorang muslim akan menghentikan 
aktivitasnya dan beralih untuk melakukan ibadah shalat. Hal ini menggambarkan pengabdian 
manusia kepada Allah Swt, bahwa kehadiran-Nya lebih penting daripada urusan dunia.

رِيْ ١٤ 
ْ
وةَ لِذِك

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
يْۙ وَا اعْبُدْنِ

َ
 ف

۠
نَا

َ
آ ا

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
ُ ل ّٰ

نَا الل
َ
اِنَّنِيْٓ ا

Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah Swt, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (QS. Thaha: 14).

	 Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt adalah tuhan yang esa dan satu-satunya yang 
layak disembah. Manusia diperintahkan untuk menyembah Allah Swt dan salah satu cara untuk 
mengingat-Nya adalah dengan mendirikan shalat. Shalat menjadi sarana untuk menghadirkan 
kesadaran dan pengingat akan keberadaan Allah Swt dalam kehidupan sehari-hari. Melalui shalat, 
manusia dapat menghubungkan diri secara langsung dengan Allah Swt, mengungkapkan rasa 
syukur, memohon ampunan, dan memperkuat ikatan spiritual dengan-Nya. Ketika melaksanakan 
shalat, manusia menghadap kiblat (Ka’bah di Mekah) sebagai simbol persatuan dan kekhusyukan 
dalam beribadah. Gerakan-gerakan yang dilakukan dalam shalat mengandung makna simbolis 
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seperti mengangkat tangan sebagai tanda tunduk dan memohon kepada Allah Swt; rukuk sebagai 
bentuk kerendahan hati; dan sujud sebagai pengakuan keagungan Allah Swt. Selain itu, doa-doa 
yang dibaca dalam shalat juga menyampaikan pengabdian dan permohonan kepada Allah Swt. 
Penerapan hubungan manusia dengan penciptanya melalui shalat juga melibatkan kesadaran 
akan kewajiban menjaga kebersihan dan kesucian saat beribadah. Sebelum melaksanakan 
shalat, seorang muslim harus menjalankan wudhu, yaitu membersihkan diri dengan air. Hal ini 
mencerminkan pentingnya kesucian dan keteraturan dalam menjalin hubungan dengan Allah 
Swt.
	 Dengan demikian, praktik shalat merupakan contoh nyata penerapan hubungan manusia 
dengan penciptanya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui shalat, manusia menyadari 
ketergantungan mereka kepada Allah Swt, menghormati-Nya, dan memperkuat ikatan spiritual 
dengan-Nya. Shalat juga mengingatkan manusia bahwa hubungan dengan Allah Swt tidak 
terbatas hanya dalam ibadah ritual, tetapi meluas ke seluruh aspek kehidupan sehari-hari dalam 
bentuk ketaatan, kesalehan, dan peningkatan diri.

2.	 Hubungan Manusia dengan Sesama Manusia 
Dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an berikut ini: 

آ 
َ
اۤىِٕدَ وَل

َ
ل

َ
ق

ْ
ا ال

َ
هَدْيَ وَل

ْ
ا ال

َ
حرََامَ وَل

ْ
هْرَ ال ا الشَّ

َ
ِ وَل

ّٰ
وْا شَعَاۤىِٕرَ الل

ُّ
ل حِ

ُ
ا ت

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

ا 
َ
اصْطَادُوْاۗ وَل

َ
تُمْ ف

ْ
ل
َ
هِمْ وَرِضْوَانًاۗ وَاِذَا حَل بِّ

نْ رَّ ا مِّ
ً

ضْل
َ
 ف

َ
حرََامَ يَبْتَغُوْن

ْ
بَيْتَ ال

ْ
يْنَ ال مِّ

ٰۤ
ا

بِرِّ 
ْ
ى ال

َ
 تَعْتَدُوْاۘ وَتَعَاوَنُوْا عَل

ْ
ن

َ
حرََامِ ا

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
مْ عَنِ ال

ُ
وكْ  صَدُّ

ْ
ن

َ
وْمٍ ا

َ
 ق

ُ
ن

ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك جرِْمَنَّ

َ
ي

ابِ ٢ 
َ
عِق

ْ
َ شَدِيْدُ ال ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن َ ّٰ
وا الل

ُ
عُدْوَانِۖ وَاتَّق

ْ
مِ وَال

ْ
اِث

ْ
ى ال

َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
وٰىۖ وَل

ْ
ق

َّ
وَالت

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) 
Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 
(hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 
(pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan 
rida Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika 
mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). 
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat siksaan-Nya” (QS. Al-Maidah: 2). 

Agama Islam memiliki konsep dasar mengenai hubungan kemasyarakatan, kekeluargaan, 
kenegaraan, dan perekonomian. Konsep dasar ini menggambarkan ajaran yang berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan manusia. Prinsip utamanya adalah saling tolong-menolong 
dalam kebaikan. Islam mengajarkan pentingnya membentuk hubungan yang harmonis, adil, 
dan penuh kasih sayang antarmanusia.
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	 Salah satu contoh penerapan ruang lingkup hubungan antarmanusia dalam kehidupan 
sehari-hari adalah melalui konsep keadilan sosial dalam Islam. Islam mendorong umatnya 
untuk berinteraksi dengan sesama manusia secara adil, menghormati hak-hak mereka, dan 
saling tolong-menolong. Prinsip ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

وْاۚ 
ُ
 لِتَعَارَف

َ
بَاۤىِٕل

َ
ق مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
ى وَجَعَل

ٰ
نْث

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ مِّ

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
يٰٓا

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ١٣  ّٰ
 الل

َّ
مْۗ اِن

ُ
ىك

ٰ
تْق

َ
ِ ا

ّٰ
مْ عِنْدَ الل

ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
 ا

َّ
 اِن

	 Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
Swt ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal” (Al-Hujurat: 13).

		  Ayat ini menggarisbawahi pentingnya saling mengenal dan berinteraksi sesama manusia. 
Islam mengajarkan bahwa semua manusia berasal dari satu pasang (Adam dan Hawa), dan 
mereka menjadi berbeda-beda suku, bangsa, dan bahasa. Tujuan perbedaan ini adalah agar 
manusia saling mengenal dan memperluas wawasan. Dalam penjelasan ilmiah, ayat ini 
menggarisbawahi pentingnya toleransi, saling menghormati, dan saling mengenal antarbudaya 
dan suku dalam kehidupan sehari-hari. Ayat ini juga menegaskan bahwa keutamaan seseorang 
ditentukan oleh ketakwaannya, bukan berdasarkan latar belakang atau suku bangsa.

		  Penerapan prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari bisa tercermin dalam berbagai aspek, 
seperti saling memberikan pertolongan dalam kebaikan; membantu sesama yang membutuhkan; 
menyantuni yatim piatu dan kaum dhuafa; serta berkontribusi dalam membangun masyarakat 
yang adil dan berkeadilan. Prinsip ini juga berlaku dalam hubungan sosial, seperti dalam 
keluarga, masyarakat, maupun dalam lingkup yang lebih luas.

3.	 Hubungan Manusia dengan Lingkungan Sekitarnya 
	 Dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut: 

مْ نِعَمَهٗ ظَاهِرَةً 
ُ
يْك

َ
سْبَغَ عَل

َ
رْضِ وَا

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَمَا فِى ال ا فِى السَّ مْ مَّ

ُ
ك

َ
رَ ل

َّ
َ سَخ ّٰ

 الل
َّ

ن
َ
مْ تَرَوْا ا

َ
ل
َ
ا

نِيْرٍ ٢٠  بٍ مُّ
ٰ
ا كِت

َ
ل ا هُدًى وَّ

َ
ل مٍ وَّ

ْ
ِ بِغَيْرِ عِل

ّٰ
 فِى الل

ُ
ادِل جَ

ُّ
بَاطِنَةًۗ وَمِنَ النَّاسِ مَنْ ي وَّ

	 Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah Swt telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) 
Allah Swt tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk, dan tanpa kitab yang memberi penerangan” 
(QS. Luqman: 20).

		  Semua ciptaan Allah Swt di alam ini memiliki manfaat bagi manusia. Alam semesta ini 
tidak terjadi begitu saja, melainkan diciptakan oleh Allah Swt dengan maksud dan tujuan 



Al-Islam dan Kemuhammadiyahan-118 

tertentu. Ayat ini mengajarkan manusia untuk menghargai dan menjaga lingkungan sekitarnya, 
serta memanfaatkannya secara bijak. Dengan demikian, Islam sebagai agama yang menyeluruh 
memberikan pedoman bukan hanya dalam hubungan manusia dengan Allah Swt, tetapi juga 
sesama manusia, dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pengabdian kepada Allah Swt, 
hubungan dalam keluarga dan masyarakat yang baik, serta kepedulian terhadap lingkungan 
alam semesta merupakan bagian integral dari kehidupan seorang muslim.

	 Berikut adalah dua contoh penerapan ruang lingkup islam, hubungan manusia dengan lingkungan 
sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari. 

1.	 Pemanfaatan sumber daya alam dengan bijaksana

ا ٣٧ 
ً
 طُوْل

َ
بَال جِ

ْ
غَ ال

ُ
نْ تَبْل

َ
رْضَ وَل

َ
ا

ْ
خْرِقَ ال

َ
نْ ت

َ
رْضِ مَرَحًاۚ اِنَّكَ ل

َ
ا

ْ
ا تَمْشِ فِى ال

َ
وَل

	 Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi, dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung.” (QS. Al-Isra’: 37).

Ayat ini mengajarkan manusia untuk tidak bersikap sombong dan tidak merusak lingkungan 
sekitarnya. Dalam penjelasan ilmiah, ayat ini mengingatkan kita akan batasan dan keterbatasan 
manusia dalam menguasai alam. Manusia tidak boleh merusak sumber daya alam dengan 
merampas dan memanfaatkannya secara berlebihan. Manusia justru diajarkan untuk menggunakan 
sumber daya alam dengan bijaksana, menjaga keberlanjutan ekosistem, dan menghormati 
keterbatasan alam.

2.	 Konservasi alam dan pelestarian keanekaragaman Hayati

سَادٍ فِى 
َ
وْ ف

َ
سٍ ا

ْ
سًاۢ بِغَيْرِ نَف

ْ
 نَف

َ
تَل

َ
نَّهٗ مَنْ ق

َ
 ا

َ
ى بَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل

ٰ
بْنَا عَل

َ
ت
َ
جْلِ ذٰلِكَۛ  ك

َ
مِنْ ا

هُمْ 
ْ
دْ جَاءَۤت

َ
ق

َ
حْيَا النَّاسَ جَمِيْعًاۗ وَل

َ
نَّمَآ ا

َ
ا
َ
ك

َ
حْيَاهَا ف

َ
 النَّاسَ جَمِيْعًاۗ وَمَنْ ا

َ
تَل

َ
نَّمَا ق

َ
ا
َ
ك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
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 ٣٢ 
َ

وْن
ُ
مُسْرِف

َ
رْضِ ل

َ
ا

ْ
نْهُمْ بَعْدَ ذٰلِكَ فِى ال ثِيْرًا مِّ

َ
 ك

َّ
مَّ اِن

ُ
تِ ث

ٰ
ن بَيِّ

ْ
نَا بِال

ُ
رُسُل

Artinya: “Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa siapa 
yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) telah membunuh orang lain 
atau karena telah berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua 
manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah 
memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah datang 
kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya 
banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi” (QS. Al-Ma’idah: 32).

	 Ayat ini menekankan pentingnya menjaga kehidupan manusia dan melindungi alam semesta. 
Dalam penjelasan ilmiah, ayat ini menekankan pentingnya konservasi alam dan pelestarian 
keanekaragaman hayati. Manusia tidak boleh merusak lingkungan hidup atau membinasakan 
makhluk hidup tanpa alasan yang dibenarkan. Islam mengajarkan keharusan menjaga kehidupan 
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manusia dan menjaga keseimbangan ekosistem, termasuk menjaga keanekaragaman hayati.
	 Dengan menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, manusia dapat 
berperan aktif dalam menjaga lingkungan sekitar. Misalnya, dengan mengurangi penggunaan 
bahan-bahan berbahaya; mendukung upaya konservasi dan pelestarian alam; serta mengambil 
langkah-langkah untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam praktiknya, 
hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang baik, 
dan penanaman pohon untuk menjaga keberlanjutan alam. Dengan demikian, Islam mendorong 
manusia untuk menjaga hubungan yang seimbang dan harmonis dengan lingkungan sekitarnya 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana dan 
melindungi kehidupan manusia serta alam semesta sebagai amanah dari Allah Swt.

E. KARAKTERISTIK DAN CIRI-CIRI KHAS AJARAN ISLAM

Pemahaman yang komprehensif dan sempurna terhadap ajaran Islam sangat penting bagi seorang 
muslim. Oleh karena itu, setiap mulsim perlu memahami dengan baik karakteristik dan ciri khas 
ajaran Islam yaitu:

1.	 Robaniyyah: Islam adalah agama yang berasal dari Allah Swt, bukan hasil karya manusia. Nabi 
Muhammad Saw tidak menciptakan agama ini, tetapi beliau hanya menyampaikannya kepada 
umat manusia. Sebagai seorang nabi, beliau berbicara berdasarkan wahyu yang diturunkan 
kepadanya.

2.	 Insaniyah: Islam adalah agama yang diturunkan untuk manusia, sehingga agama ini sesuai 
dengan fitrah manusia. Dalam hal ini, Islam merupakan satu-satunya agama yang sesuai dengan 
kodrat dan kecenderungan manusia.

3.	 Syumuliyah: Islam adalah agama yang lengkap, tidak hanya mengutamakan satu aspek saja 
dan mengabaikan aspek lainnya. Dalam ajaran Islam, semua aspek kehidupan diperhatikan 
dengan seimbang dan tidak ada yang diabaikan.

4.	 Al-Waqiyyah: Islam adalah agama realistis yang berarti agama ini dapat diamalkan oleh seluruh 
manusia, terlepas dari latar belakang mereka yang berbeda. Islam dapat dijalankan oleh setiap 
individu di dunia ini, tanpa memandang kondisi sosial, budaya, atau keadaan mereka.

5.	 Al-Wasathiyah: Di dunia ini, ada beberapa orang yang cenderung terlalu fokus pada beberapa 
masalah tertentu saja. Misalnya, ada yang lebih mementingkan aspek material daripada aspek 
spiritual, atau lebih mengedepankan logika daripada perasaan. Konsep “ummatan wasathan” 
mengacu pada umat Islam yang seimbang dalam melakukan amal perbuatan, baik dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, pikiran, maupun rohani.

6.	 Al-Wudhuh: Konsep kejelasan dalam ajaran Islam memastikan umatnya tidak mengalami 
kebingungan dalam memahami dan menerapkan ajaran tersebut.

7.	 Al-Jamu Baina Ats-Tsabat wa Al-Murunah: Ajaran Islam memiliki sifat yang permanen dan 
fleksibel. Keberadaannya permanen dalam arti tidak dapat disangsikan atau diganggu gugat. 
Misalnya, wajibnya melaksanakan shalat lima waktu menjadi ketetapan yang tidak dapat 
diubah. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat fleksibilitas sehingga seorang muslim yang 
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sedang sakit dapat melaksanakan shalat dengan posisi duduk atau berbaring. Penting untuk 
dicatat bahwa fleksibilitas ini tidak mengurangi keabsahan dan kebenaran ajaran Islam itu 
sendiri, melainkan hanya menyangkut metode pelaksanaannya.

	 Dengan memahami karakteristik-karakteristik tersebut, kita dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih dalam tentang ajaran Islam dan Kemuhammadiyahan.

RANGKUMAN
Islam mendorong manusia untuk menjaga hubungan yang seimbang dan harmonis dengan 
lingkungan, memanfaatkan sumber daya alam dengan bijaksana, dan melindungi kehidupan serta 
alam semesta sebagai amanah dari Allah Swt. Memahami ajaran Islam dengan komprehensif 
sangat penting bagi kita, karena dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam, manusia dapat hidup 
dalam harmoni dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungannya. Salah 
satu bentuk pemeliharaan agama adalah menjaga kebersihan dan kesucian Islam dari pengaruh 
ajaran lain. Syariat Islam menekankan pentingnya saling membantu dan membangun hubungan 
yang adil dalam bertransaksi, menghindari riba, dan mendorong praktik ekonomi yang adil. Di 
sisi lain, dalam kehidupan sehari-hari, prinsip-prinsip Islam tercermin dalam cara berpakaian, 
pemilihan makanan yang halal, dan menjaga hubungan interpersonal yang baik. Akal yang jernih 
memungkinkan individu untuk berpikir rasional dan mengikuti kebenaran. Sumber ajaran dalam 
Islam memiliki peran penting dalam membentuk praktik keagamaan umat muslim. Selain itu, 
syariat dan hukum-hukum dalam Islam berperan penting dalam menjaga keselarasan. Pernikahan 
dalam Islam dianggap sebagai ikatan sah dan bermartabat. Dengan demikian, Islam berperan 
sebagai sumber kebaikan, nilai, dan parameter dalam menentukan apa yang baik bagi manusia. 
Al-Waqiyyah menekankan bahwa Islam adalah agama yang realistis dan dapat diamalkan oleh 
semua manusia.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Jelaskan konsep Islam sebagai way of life dan bagaimana konsep ini memengaruhi kehidupan 
sehari-hari individu muslim?

2.	 Apa yang dimaksud dengan way of life Islam dalam konteks hubungan pribadi, keluarga, 
masyarakat, dan politik?

3.	 Bagaimana dimensi spiritual Islam sebagai way of life memengaruhi individu muslim dalam 
kehidupan sehari-hari mereka?

4.	 Apa pesan yang disampaikan oleh Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 162 mengenai Islam sebagai 
way of life?
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5.	 Mengapa penting bagi individu muslim untuk menjadikan Islam sebagai way of life dalam 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat?

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!

1.	 Apa yang dimaksud dengan Islam sebagai way of life?
a.	 Hanya mengenai ibadah dan ritual keagamaan.
b.	 Konsep yang menggambarkan Islam sebagai suatu agama yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia.
c.	 Sebuah pandangan ilmiah tentang Islam.
d.	 Cara hidup berdasarkan tradisi budaya tertentu.

2.	 Dalam konteks hubungan pribadi, apa yang dimaksud dengan way of life Islam?
a.	 Hanya berinteraksi dengan individu muslim lainnya.
b.	 Menjauhkan diri dari masyarakat.
c.	 Pengamalan keadilan, kejujuran, kasih sayang, toleransi, dan persaudaraan.
d.	 Fokus hanya pada kegiatan keagamaan.

3.	 Apa yang menekankan dimensi spiritual dari Islam sebagai way of life?
a.	 Hanya berdoa dan berdzikir.
b.	 Memperkuat hubungan dengan Allah Swt melalui ibadah, doa, dan dzikir.
c.	 Membaca Al-Qur’an setiap hari.
d.	 Melakukan ritual tradisional.

4.	 Apa pesan utama dari Al-Qur’an surat Al-An’am ayat 162?
a.	 Islam hanya tentang ibadah.
b.	 Islam merupakan way of life yang mencakup seluruh aspek kehidupan.
c.	 Menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat.
d.	 Fokus pada kehidupan dunia saja.

5.	 Mengapa penting bagi individu muslim untuk menjadikan Islam sebagai way of life?
a.	 Untuk mendapatkan kekayaan dunia.
b.	 Untuk hidup sesuai dengan ajaran agama dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
c.	 Hanya untuk memenuhi tuntutan sosial.
d.	 Untuk mendapatkan popularitas di masyarakat.
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A. KAJIAN TENTANG HAKIKAT MANUSIA

Dalam pandangan Islam, hakikat manusia merupakan kajian mendalam mengenai eksistensi, sifat-sifat, 
dan tujuan hidup manusia. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang unik dan istimewa. 
Manusia diciptakan oleh Allah Swt dengan kehendak-Nya sendiri dan diberikan akal, fitrah, dan 
potensi untuk mengenali-Nya. Manusia merupakan bagian dari ciptaan Allah Swt yang memiliki 
tanggung jawab moral dan tugas sebagai khalifah di muka bumi.
	 Setiap manusia lahir dengan fitrah yang bersih dan cenderung menuju kepada kebenaran dan 
ketundukan kepada Allah Swt. Fitrah ini mendorong manusia untuk mencari kebahagiaan dan 
tujuan hidup yang lebih tinggi. Kemudian islam mengakui bahwa manusia memiliki dimensi fisik 
dan spiritual. Dimensi fisik mencakup tubuh dan kebutuhan jasmani manusia, sementara dimensi 
spiritual melibatkan hubungan manusia dengan Allah Swt dan ruang lingkup rohani. Kedua dimensi 
ini saling terkait dan saling memengaruhi dalam membentuk keseluruhan keberadaan manusia. 
Pandangan Islam mengemukakan bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk beribadah kepada Allah 
Swt, memperbaiki diri, dan berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil dan harmonis. 
Manusia diarahkan untuk mencapai kesempurnaan dan ketakwaan dengan mengikuti petunjuk Allah 
Swt yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis, serta mencontoh teladan Nabi Muhammad Saw.
	 Islam menekankan bahwa manusia memiliki tanggung jawab moral terhadap diri sendiri, 
sesama manusia, dan alam sekitar. Manusia bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan dalam 
menjalankan kewajiban terhadap Allah Swt, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan 
hidup. Dengan memahami kajian hakikat manusia dalam pandangan Islam, manusia diharapkan 
dapat menjalani hidup dengan penuh kesadaran, tujuan yang jelas, serta memberikan dampak positif 
dalam kehidupan mereka dan lingkungan sekitar.
	 Dalam Islam, hakikat manusia dijelaskan melalui berbagai terminologi yang berasal dari Al-
Quran. Allah Swt dalam ayat-ayat-Nya, menyebut manusia dengan berbagai istilah seperti Abdullah, 
an-nass, al-bashar, al-insan, khalifah, dan bani Adam, dan setiap istilah ini memiliki konotasi 
makna yang berbeda. 

1.	 Manusia sebagai Hamba Allah Swt (Abd Allah Swt)
Sebagai makhluk Allah Swt, manusia memiliki tanggung jawab untuk tunduk dan patuh kepada 
Allah Swt. Hal ini merupakan hak mutlak milik-Nya dan tidak boleh dicampuradukkan dengan 
yang lain. Pengabdian manusia sebagai makhluk Allah Swt tidak hanya mencakup kata-kata 
dan tindakan semata, melainkan juga harus didasari oleh ketulusan hati, sesuai dengan petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Quran: 

 

مَةِۗ ٥  يِّ
َ
ق

ْ
وَذٰلِكَ دِيْنُ ال

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah Swt dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. 
Bayyinah: 5)
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Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menjelaskan: 

ا لِيَعْبُدُوْنِ ٥٦ 
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
تُ ال

ْ
ق

َ
وَمَا خَل

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56).

	 Dalam ayat tersebut, Allah Swt dengan jelas mengungkapkan bahwa tujuan mendasar 
penciptaan manusia dan jin adalah agar mereka melakukan ibadah kepada-Nya. Hal ini berarti 
bahwa setiap tindakan yang dijalankan oleh manusia dan jin, baik dalam bentuk ibadah formal 
maupun dalam aktivitas sehari-hari, harus dilakukan dengan kesadaran akan keberadaan Allah 
Swt dan niat tulus untuk melayani-Nya. Poin yang signifikan dalam ayat ini adalah bahwa 
ibadah kepada Allah Swt tidak terbatas pada tindakan-tindakan ritual keagamaan saja, tetapi 
mencakup seluruh aspek kehidupan. Berlaku adil, jujur, berbuat baik kepada sesama, dan 
menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya dengan niat tulus kepada Allah Swt juga merupakan 
bagian dari ibadah itu sendiri. Ayat ini mengingatkan manusia dan jin akan hakikat dan tujuan 
utama hidup mereka, yaitu mengakui Allah Swt sebagai Tuhan Yang Esa dan satu-satunya  
yang layak disembah, serta mencerminkan kesadaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
	 Dengan demikian, manusia sebagai hamba Allah Swt akan menjadi manusia yang taat, 
patuh, dan mampu menjalankan perannya sebagai hamba yang membawa kebaikan di manapun 
berada. Hal ini dikarenakan manusia menyadari adanya ikatan tanggung jawab dengan Tuhannya.

2.	 Manusia sebagai An-Nas

Dalam Al-Quran, manusia juga disebut sebagai An-Nas. Pemahaman mengenai konsep An-Nas 
ini merujuk pada peran manusia dalam konteks masyarakat di sekelilingnya. Manusia, sesuai 
dengan fitrahnya, adalah makhluk sosial. Dalam eksistensinya, manusia membutuhkan mitra 
dan diciptakan sebagai makhluk yang berpasangan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran:

قَ مِنْهَا زَوْجَهَا
َ
خَل احِدَةٍ وَّ سٍ وَّ

ْ
نْ نَّف مْ مِّ

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
وْا رَبَّك

ُ
يُّهَا النَّاسُ اتَّق

َ
يٰٓا

رْحَامَۗ 
َ
ا

ْ
 بِهٖ وَال

َ
وْن

ُ
سَاءَۤل

َ
ذِيْ ت

َّ
َ ال ّٰ

وا الل
ُ
نِسَاءًۤۚ  وَاتَّق ثِيْرًا وَّ

َ
ا ك

ً
 مِنْهُمَا رِجَال

َّ
 وَبَث

مْ رَقِيْبًا ١ 
ُ
يْك

َ
 عَل

َ
ان

َ
َ ك ّٰ

 الل
َّ

 اِن

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah Swt menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah Swt memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah Swt yang dengan (menyebut) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah Swt selalu menjaga dan mengawasi 
kamu” (QS. An-Nisa: 1).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya 
membutuhkan interaksi dengan manusia dan elemen lain di luar dirinya untuk mengembangkan 
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potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini bertujuan agar manusia dapat berperan serta dalam 
lingkungan sosial dan masyarakatnya.

3. 	 Manusia sebagai khalifah Allah Swt
Allah Swt menyebut manusia sebagai khalifah, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an: 

سِدُ فِيْهَا 
ْ
ف  فِيْهَا مَنْ يُّ

ُ
عَل جْ

َ
ت

َ
وْٓا ا

ُ
ال

َ
ةًۗ  ق

َ
رْضِ خَلِيْف

َ
ا

ْ
 فِى ال

ٌ
يْ جَاعِل ِ

ةِ اِنّ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لِل  رَبُّ

َ
ال

َ
وَاِذْ ق

 ٣٠ 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

 اِنّ
َ
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َ
كَۗ  ق

َ
سُ ل دِّ

َ
ق
ُ
مْدِكَ وَن حُ بِحَ سَبِّ

ُ
نُ ن حْ

َ
مَاءَۤۚ وَن وَيَسْفِكُ الدِّ

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”. (QS. Al-Baqarah: 30).

	 Selain itu, dalam Al-Qur’an Allah Swt menyebutkan: 

كَ 
َّ
يُضِل

َ
هَوٰى ف

ْ
بِعِ ال

َّ
ا تَت

َ
حَقِّ وَل

ْ
مْ بَيْنَ النَّاسِ بِال

ُ
احْك

َ
رْضِ ف

َ
ا

ْ
ةً فِى ال

َ
نٰكَ خَلِيْف

ْ
يٰدَاوٗدُ اِنَّا جَعَل

سَابِ  حِ
ْ
سُوْا يَوْمَ ال

َ
ابٌ شَدِيْدٌ ۢبِمَا ن

َ
هُمْ عَذ

َ
ِ ل

ّٰ
 عَنْ سَبِيْلِ الل

َ
وْن

ُّ
ذِيْنَ يَضِل

َّ
 ال

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
عَنْ سَبِيْلِ الل

 ٢٦ ࣖ
Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah Swt. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat darin jalan Allah Swt akan mendapat azab yang berat, karena mereka 
melupakan hari perhitungan”. (QS. Shad: 26).

Dari kedua ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebutan khalifah merupakan anugerah dari 
Allah Swt kepada manusia. Manusia diberikan tanggung jawab untuk menjalankan peran yang 
harus dipertanggungjawabkan. Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki kewenangan untuk 
memanfaatkan alam (bumi) ini guna memenuhi kebutuhan hidupnya, sambil bertanggung jawab 
terhadap kelestarian alam. Konsep ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an:

ثِيْرًا 
َ
َ ك ّٰ

رُوا الل
ُ
ِ وَاذكْ

ّٰ
ضْلِ الل

َ
رْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ ف

َ
ا

ْ
شِرُوْا فِى ال

َ
انْت

َ
وةُ ف

ٰ
ل ضِيَتِ الصَّ

ُ
اِذَا ق

َ
ف

 ١٠ 
َ

لِحُوْن
ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َّ
ل

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah Swt dan ingatlah Allah Swt banyak-banyak supaya kamu beruntung” 
(QS. Al-Jumu’ah: 10).
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Dalam konteks ini, manusia diberikan kebebasan untuk memanfaatkan sumber daya alam secara 
bijaksana dan seimbang, dengan menjaga keberlanjutan dan kelestarian alam. Sebagai khalifah, 
manusia diharapkan untuk berperilaku adil dalam mengambil keputusan yang memengaruhi 
sesama manusia dan alam, serta tidak terjebak oleh hawa nafsu yang dapat menyesatkan dari 
jalan yang ditentukan oleh Allah Swt.

4. 	 Manusia sebagai Bani Adam
Sebutan “bani Adam” dalam Al-Qur’an merujuk pada keturunan Adam dan menegaskan bahwa 
manusia tidak berasal dari evolusi makhluk lain seperti yang dinyatakan oleh Charles Darwin. 
Konsep “bani Adam” ini menunjukkan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Konsep 
ini menekankan pentingnya membangun hubungan persaudaraan antarsesama manusia dan 
menyatakan bahwa semua manusia berasal dari nenek moyang yang sama. Dengan demikian, 
meskipun manusia memiliki latar belakang sosial, budaya, agama, bangsa, dan bahasa yang 
berbeda, mereka memiliki nilai yang sama dan harus diperlakukan secara adil. Dalam Al-
Qur’an Allah Swt berfirman:

وٰى ذٰلِكَ خَيْرٌۗ ذٰلِكَ 
ْ
ق

َّ
مْ وَرِيْشًاۗ وَلِبَاسُ الت

ُ
وَارِيْ سَوْءٰتِك مْ لِبَاسًا يُّ

ُ
يْك

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل

َ
دْ ا

َ
دَمَ ق

ٰ
يٰبَنِيْٓ ا

نَ  مْ مِّ
ُ
بَوَيْك

َ
خْرجََ ا

َ
مَآ ا

َ
يْطٰنُ ك مُ الشَّ

ُ
ك نَّ

َ
تِن

ْ
ا يَف

َ
دَمَ ل

ٰ
 ٢٦ يٰبَنِيْٓ ا

َ
رُوْن

َّ
ك

َّ
هُمْ يَذ

َّ
عَل

َ
ِ ل

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
مِنْ ا

هُمْۗ 
َ
ا تَرَوْن

َ
 ل

ُ
هٗ مِنْ حَيْث

ُ
بِيْل

َ
مْ هُوَ وَق

ُ
يُرِيَهُمَا سَوْءٰتِهِمَاۗ اِنَّهٗ يَرٰىك ةِ يَنْزعُِ عَنْهُمَا لِبَاسَهُمَا لِ جَنَّ

ْ
ال

 ٢٧ 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
ذِيْنَ ل

َّ
وْلِيَاءَۤ لِل

َ
يٰطِيْنَ ا نَا الشَّ

ْ
اِنَّا جَعَل

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) 
pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu 
dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya auratnya. 
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak 
bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpim 
bagi orang-orang yang tidak beriman” (QS. Al-A’raf: 26-27).

5. 	 Manusia sebagai al-Insan
	 Manusia dalam Al-Qur’an disebut sebagai al-insan yang merujuk pada kemampuan dan potensi 

yang diberikan oleh Tuhan. Beberapa potensi ini meliputi kemampuan berbicara seperti dalam 
Al-Qur’an:

 ٤ 
َ

بَيَان
ْ
مَهُ ال

َّ
عَل

Artinya: “Mengajarnya pandai berbicara”. (QS. Ar-Rahman:4).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan manusia dan memberinya 
kemampuan untuk berbicara. Manusia memiliki keistimewaan dalam kemampuan berbicara 
dan mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan menggunakan kata-kata atau bahasa. 
Kemampuan berbicara ini memungkinkan manusia untuk berinteraksi, berbagi pengetahuan, 
memahami dan dipahami oleh orang lain, serta menjalin hubungan sosial yang kompleks. Dalam 
konteks yang lebih luas, kemampuan berbicara juga merupakan fondasi dari kegiatan intelektual, 
pendidikan, dan peradaban manusia secara umum. Dengan demikian, manusia diharapkan 
menggunakan potensi ini dengan baik dan bertanggung jawab. Kemudian kemampuan untuk 
memperoleh pengetahuan melalui proses tertentu, seperti yang dijelaskan pada Al-Qur’an:

 ٦ 
َ

ا يُؤْمِنُوْن
َ
مْ تُنْذِرْهُمْ ل

َ
مْ ل

َ
هُمْ ا

َ
رْت

َ
نْذ

َ
يْهِمْ ءَا

َ
رُوْا سَوَاءٌۤ عَل

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.” (QS. Al-Baqarah: 6).

	 Ayat ini tidak langsung berkaitan dengan kemampuan menguasai ilmu pengetahuan, tetapi 
menyiratkan kemampuan manusia untuk menerima atau menolak pengetahuan yang diberikan 
kepada mereka. Ayat ini menggambarkan bahwa manusia memiliki kebebasan berpikir dan 
kehendak bebas dalam menerima atau menolak petunjuk dan pengetahuan yang disampaikan 
kepada mereka.
	 Dalam konteks ini, manusia sebagai “al-insan” memiliki potensi untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan melalui proses tertentu seperti belajar, mengamati, merenung, dan merespons 
informasi yang diberikan. Allah Swt memberikan manusia kemampuan intelektual dan 
pemahaman untuk menguasai ilmu pengetahuan, namun pada akhirnya baik menerima maupun 
menolak adalah suatu pilihan untuk setiap individu.
	 Manusia sebagai “al-insan” memiliki identitas dan karakteristik yang mencakup kemampuan 
berpikir, merenung, dan memutuskan sendiri tentang kebenaran yang diberikan kepada mereka. 
Kemampuan ini membedakan manusia dari makhluk lainnya, dan menjadikan mereka sebagai 
makhluk yang istimewa dalam hal memperoleh pengetahuan dan memahami hakikat kehidupan.
Namun, selain memiliki potensi-potensi positif ini, manusia sebagai al-insan juga memiliki 
kecenderungan untuk berperilaku negatif atau melupakan aspek-aspek penting dalam hidupnya. 
Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an: 

وْرٌ ٩ 
ُ
ف

َ
وْسٌ ك ٔـُ يَ

َ
مَّ نَزَعْنٰهَا مِنْهُۚ اِنَّهٗ ل

ُ
 مِنَّا رَحْمَةً ث

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ذَق

َ
ىِٕنْ ا

َ
وَل

Artinya: “Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian 
rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima 
kasih.” (QS. Hud: 9).

Ayat ini menggambarkan sikap manusia yang seringkali melupakan kesulitan dan kesengsaraan 
yang pernah mereka alami saat mereka diberikan kenikmatan dan kemudahan oleh Allah Swt. 
Ketika seseorang mengalami masa sulit, mereka mungkin merasa terbebani dan berharap 
mendapatkan kelegaan. Namun, ketika Allah Swt memberikan mereka kenikmatan dan 
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kesejahteraan setelah kesusahan tersebut, mereka cenderung melupakan kesulitan yang mereka 
alami sebelumnya dan mengabaikan rasa syukur.

6. 	 Manusia sebagai Makhluk Biologis (Al-Basyar)
Aminah Safitri seorang pakar dalam bidang biologi manusia berpendapat bahwa, manusia 
merupakan makhluk biologis yang unik dan kompleks. Sebagai makhluk biologis, manusia 
memiliki sifat-sifat yang sama dengan organisme lainnya, seperti kemampuan berkembang 
biak, pertumbuhan dan perkembangan yang melalui fase-fase tertentu, serta kebutuhan akan 
nutrisi untuk menjaga kelangsungan hidupnya.
	 Hal ini sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung, seorang pakar pendidikan dan 
psikologi, berpendapat bahwa manusia sebagai makhluk biologis terdiri dari unsur materi yang 
menyebabkan adanya keberadaan fisik yang dapat diamati, yaitu tubuh kasar (ragawi). Dengan 
kata lain, manusia adalah makhluk jasmaniah yang secara umum terikat pada prinsip-prinsip 
umum makhluk biologis, seperti kemampuan berkembang biak, mengalami fase pertumbuhan 
dan perkembangan, serta memerlukan asupan makanan untuk menjaga kelangsungan hidupnya, 
dan pada akhirnya akan mengalami kematian. Dalam Al-Qur’an, dijelaskan:

كِيْنٍۖ   مَّ رَارٍ 
َ
ق فِيْ  ةً 

َ
نُطْف نٰهُ 

ْ
جَعَل مَّ 

ُ
ث  ١٢ طِيْنٍۚ   نْ  مِّ ةٍ 

َ
ل
ٰ
سُل مِنْ   

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
ال نَا 

ْ
ق

َ
خَل دْ 

َ
ق

َ
 وَل

سَوْنَا
َ
ك

َ
مُضْغَةَ عِظٰمًا ف

ْ
ال نَا 

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
مُضْغَةً ف ةَ 

َ
ق

َ
عَل

ْ
ال نَا 

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
ةً ف

َ
ق

َ
عَل ةَ 

َ
طْف النُّ نَا 

ْ
ق

َ
مَّ خَل

ُ
ث  ١٣ 

لِقِيْنَۗ ١٤ خٰ
ْ
ال حْسَنُ 

َ
ا  ُ ّٰ

الل بَارَكَ 
َ
ت
َ
ف خَرَۗ 

ٰ
ا ا 

ً
ق

ْ
خَل نٰهُ 

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
ا مَّ 

ُ
ث حْمًا 

َ
ل عِظٰمَ 

ْ
 ال

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah Swt, Pencipta Yang Paling Baik.” (QS. Al-
Mu’minun: 12-14).

Secara keseluruhan, ayat-ayat ini menunjukkan perjalanan penciptaan manusia, mulai dari 
unsur-unsur dasar hingga terbentuknya tubuh manusia yang kompleks. Ayat-ayat ini menjelaskan  
Kekuasaan Allah Swt, sehingga kita harus memberikan penghormatan kepada-Nya sebagai 
Pencipta Yang Sempurna.
	 Selain dimensi fisiknya, manusia dalam pandangan Islam dan Kemuhammadiyahan 
memiliki keunikan dalam keunggulan intelektual dan sosial. Manusia memiliki akal budi yang 
berkembang dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

يَ بَنَانَهٗ ٤  سَوِّ
ُّ
 ن

ْ
ن

َ
ٰٓى ا دِرِيْنَ عَل

ٰ
ى ق

ٰ
مَعَ عِظَامَهٗۗ  ٣ بَل جْ

َّ
نْ ن

َّ
ل
َ
 ا

ُ
سَان

ْ
اِن

ْ
سَبُ ال حْ

َ
ي

َ
ا
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Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang 
belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya 
dengan sempurna” (QS. Al-Qiyamah: 3-4).

Ayat ini menggambarkan pemahaman manusia terhadap nutrisi dan pentingnya perhatian terhadap 
makanan untuk menjaga kesehatan fisiknya. Dalam ajaran Kemuhammadiyahan, manusia juga 
ditekankan untuk menjalin hubungan sosial yang baik. 

 
َّ

وْاۚ  اِن
ُ
 لِتَعَارَف

َ
بَاۤىِٕل

َ
ق مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
ى وَجَعَل

ٰ
نْث

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ مِّ

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
يٰٓا

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ١٣  ّٰ
 الل

َّ
مْۗ اِن

ُ
ىك

ٰ
تْق

َ
ِ ا

ّٰ
مْ عِنْدَ الل

ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
ا

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah Swt 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujarat: 13).

	 Ayat di atas menekankan pentingnya menghormati keragaman manusia dan membangun 
hubungan yang harmonis dalam masyarakat. Dengan demikian, pandangan Islam dan 
Kemuhammadiyahan tentang manusia sebagai makhluk biologis menyajikan pemahaman yang 
komprehensif tentang asal-usul, perkembangan, dan keunikan manusia. Al-Qur’an sebagai 
sumber utama ajaran Islam memberikan landasan untuk memahami manusia sebagai makhluk 
biologis dengan berbagai dimensi dan keistimewaannya.

B. ASAL-USUL KEJADIAN MANUSIA

Berdasarkan hakikat manusia yang telah dijelaskan sebelumnya, Islam sebagai agama menyajikan 
gambaran yang komprehensif tentang kehidupan manusia, sejak awal hingga akhir. Islam memandang 
kehidupan sebagai suatu kesatuan yang utuh dalam ajarannya, dan Al-Qur’an merangkum semua 
aspek esensial kehidupan tersebut.
	 Dalam konteks ini, Islam juga menolak teori-teori yang berkaitan dengan asal-usul manusia, 
termasuk teori evolusi Darwin yang dikenal khalayak umum. Islam menekankan bahwa manusia 
diciptakan oleh Allah Swt dengan maksud dan tujuan yang khusus, bukan sebagai hasil dari 
perkembangan secara bertahap dari spesies lain. Pandangan Islam ini didasarkan pada keyakinan 
akan adanya Pencipta yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana, yang menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sempurna dan unik.

1. 	 Menurut teori evolusi Darwin
Pandangan Darwin tentang manusia modern berasal dari evolusi dengan nenek moyang yang 
mirip kera telah lama diperdebatkan. Selama proses evolusi yang diduga dimulai sekitar 5 
atau 6 juta tahun yang lalu, dikatakan bahwa terdapat bentuk peralihan antara manusia modern 
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dan nenek moyangnya. Evolusionis mengklasifikasikan genus australopithecus, yang berarti 
“kera dari selatan,” sebagai nenek moyang manusia yang mirip kera. Australopithecus yang 
merupakan jenis kera purba yang telah punah, ditemukan dalam berbagai variasi. Beberapa 
di antaranya memiliki ukuran besar, kekuatan, dan postur yang tegap, sementara yang lain 
memiliki ukuran kecil, rapuh, dan lemah. 
	 Dalam urutan “Australopithecus → Homo Habilis → Homo erectus → Homo sapiens,” 
secara tidak langsung evolusioinis menganggap setiap jenis ini sebagai nenek moyang dari 
jenis yang mengikutinya.
	 Pendekatan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan menolak pandangan teori evolusi yang 
menyatakan bahwa manusia berevolusi dari kera, seperti yang dijelaskan oleh Darwin. Keyakinan 
ini didasarkan pada ajaran Al-Qur’an yang menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang 
diciptakan Allah Swt dari sari pati tanah. Proses penciptaan ini berbeda dengan konsep evolusi 
yang diusulkan oleh teori Darwin.
	 Al-Qur’an menegaskan bahwa Adam adalah manusia pertama, diciptakan oleh Allah 
Swt dari tanah kering dan dibentuk dengan bentuk yang paling baik. Kemudian, Allah Swt 
meniupkan roh kepadanya, dan memberikan kehidupan. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah 
Swt:

سَانِ مِنْ طِيْنٍ ٧ 
ْ
اِن

ْ
قَ ال

ْ
 خَل

َ
هٗ وَبَدَا

َ
ق

َ
يْءٍ خَل

َ
 ش

َّ
ل

ُ
حْسَنَ ك

َ
ذِيْٓ ا

َّ
ال

Artinya: “(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai 
penciptaan manusia dari tanah.” (QS. As-Sajdah: 7).

 مِنْ 
ُ

بْل
َ
نٰهُ مِنْ ق

ْ
ق

َ
 خَل

َّ
جَاۤن

ْ
سْنُوْنٍۚ ٢٦ وَال نْ حَمَاٍ مَّ صَالٍ مِّ

ْ
 مِنْ صَل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل

سْنُوْنٍۚ  نْ حَمَاٍ مَّ صَالٍ مِّ
ْ
نْ صَل يْ خَالِقٌۢ بَشَرًا مِّ ِ

ةِ اِنّ
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
كَ لِل  رَبُّ

َ
ال

َ
مُوْمِ ٢٧ وَاِذْ ق نَّارِ السَّ

هٗ سٰجِدِيْنَ ٢٩ 
َ
عُوْا ل

َ
ق

َ
وْحِيْ ف تُ فِيْهِ مِنْ رُّ

ْ
خ

َ
يْتُهٗ وَنَف اِذَا سَوَّ

َ
٢٨ ف

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum 
(Adam) dari api yang sangat panas. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka, apabila Aku telah menyempurnakan 
(kejadian)-nya dan telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, menyungkurlah kamu 
kepadanya dengan bersujud” (QS. Al-Hijr: 26-29).

	 Dengan demikian, ajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan menegaskan bahwa manusia 
tidak berkembang melalui proses evolusi dari kera, tetapi merupakan ciptaan langsung Allah 
Swt dengan bentuk yang sempurna. Al-Qur’an sebagai sumber wahyu Ilahi memberikan 
pemahaman yang kuat tentang asal usul manusia dan menegaskan peran Allah Swt sebagai 
Pencipta yang Maha Bijaksana dan Maha Tahu.
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2. 	 Menurut Pandangan Al-Qur’an
a) 	 Nabi Adam AS 

Menurut Al-Qur’an, Nabi Adam As adalah manusia pertama yang diciptakan oleh Allah Swt. 
Penciptaan Adam dan asal usul manusia dijelaskan dalam beberapa ayat suci Al-Qur’an:

•	 Surah Al-Baqarah ayat 30-39
	 Ayat-ayat ini menggambarkan ketika Allah Swt berfirman kepada para malaikat bahwa 

Dia akan menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Para malaikat merasa heran dan 
bertanya kepada Allah Swt tentang keputusan-Nya. Allah Swt kemudian mengajarkan 
kepada Adam nama-nama segala sesuatu dan memperlihatkannya kepada para malaikat 
untuk membuktikan kelebihan dan pengetahuan Adam. Kemudian Allah Swt memerintahkan 
mereka untuk bersujud kepada Nabi Adam As. Namun, Iblis menolak untuk bersujud 
kepada Adam, hal ini yang menyebabkan pengusiran Iblis dari surga.

•	 Surah Al-A’raf ayat 11-25
	 Ayat-ayat ini menjelaskan tentang penciptaan Adam dan kedudukannya sebagai khalifah di 

bumi. Allah Swt menciptakan Adam dari tanah dan meniupkan roh kepadanya. Allah Swt 
memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada Adam sebagai bentuk penghormatan. 
Namun, Iblis menolak dan menyatakan bahwa dirinya lebih baik karena diciptakan dari 
api, bukan dari tanah. Allah Swt kemudian mengusir Iblis, dan mengirim Adam dan Hawa 
ke bumi sebagai tempat tinggal mereka.

•	 Surah Al-Hijr ayat 26-44
	 Ayat-ayat ini menceritakan tentang kehidupan Adam dan Hawa di surga sebelum mereka 

dikeluarkan ke bumi. Allah Swt memberikan petunjuk kepada Adam tentang apa yang 
boleh dan tidak boleh mereka lakukan di surga, termasuk larangan untuk mendekati pohon 
tertentu. Namun, Iblis menggoda mereka untuk memakan buah dari pohon tersebut. Adam 
dan Hawa tergoda dan memakan buah tersebut, yang kemudian menyebabkan mereka 
dikeluarkan dari surga.

	 Dengan demikian, Nabi Adam As adalah manusia pertama yang diciptakan oleh Allah 
Swt. Allah Swt menciptakan Adam dari tanah dan meniupkan roh kepadanya, memberikan 
kehormatan sebagai khalifah di bumi. Kejadian Adam dan Hawa di surga, pengusiran Iblis, 
dan pengusiran mereka dari surga menjadi cerita penting dalam asal-usul manusia menurut 
ajaran Al-Qur’an dalam Islam.

b)	 Siti Hawa 
Proses selanjutnya setelah penciptaan Nabi Adam AS adalah penciptaan Manusia Kedua, yaitu 
Siti Hawa. Prinsip berpasang-pasangan yang ada dalam segala sesuatu yang diciptakan Allah Swt 
di dunia ini juga berlaku untuk manusia. Allah Swt menghendaki penciptaan pasangan lawan 
jenis sebagai kawan hidup. Konsep ini dijelaskan oleh Allah Swt dalam salah satu ayat-Nya, 
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Artinya: “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari 
apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui.” (QS. Yaasiin: 36).

Ayat tersebut menggarisbawahi kehendak Allah Swt dalam menciptakan pasangan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk manusia. Konsep ini mencerminkan keselarasan dan 
keseimbangan yang ada dalam penciptaan-Nya. Penciptaan Siti Hawa sebagai pasangan dan 
kawan hidup bagi Adam menunjukkan kebijaksanaan Allah Swt dalam menciptakan relasi 
yang saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan. Proses kejadian manusia kedua (Siti 
Hawa) dapat ditemukan dalam Al-Qur’an: 

 
َّ

قَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَث
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari seorang diri, dan dari padanya Allah Swt menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah Swt memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah Swt yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah Swt selalu menjaga dan 
mengawasi kamu” (QS. An-Nisa: 1).

Jika kita mengamati proses tersebut, dapat dikatakan bahwa hubungan antara manusia laki-laki 
dan perempuan melalui pernikahan adalah upaya untuk menyatukan kembali tulang rusuk yang 
awalnya telah dipisahkan dan diberikan bentuk yang berbeda. Melalui pernikahan, kelangsungan 
keturunan akan terwujud untuk meneruskan generasi selanjutnya.
	 Dalam ajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, pernikahan dianggap sebagai institusi 
penting yang berlandaskan pada hubungan yang harmonis antara suami dan istri. Pernikahan 
tidak hanya berdasarkan aspek biologis semata, tetapi juga memiliki dimensi spiritual, sosial, 
dan emosional yang saling melengkapi. Konsep pasangan dalam ajaran Islam juga menegaskan 
pentingnya saling memahami, menghormati, dan saling melengkapi antara laki-laki dan 
perempuan dalam membangun kehidupan bersama.

c) Semua Keturunan Adam dan Hawa
Proses kejadian manusia ketiga merujuk pada semua keturunan Adam dan Hawa, kecuali Nabi 
Isa AS. Proses ini dapat dianalisis baik melalui perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits, maupun 
melalui pendekatan medis. Dalam Al-Qur’an, proses kejadian manusia secara biologis dijelaskan 
secara terperinci. Allah Swt berfirman:
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مَّ 
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َ
ةً فِيْ ق

َ
نٰهُ نُطْف

ْ
مَّ جَعَل

ُ
نْ طِيْنٍۚ  ١٢ ث ةٍ مِّ

َ
ل
ٰ
 مِنْ سُل

َ
سَان

ْ
اِن

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
دْ خَل

َ
ق

َ
وَل

عِظٰمَ 
ْ
سَوْنَا ال

َ
ك

َ
مُضْغَةَ عِظٰمًا ف

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
ةَ مُضْغَةً ف

َ
ق

َ
عَل

ْ
نَا ال

ْ
ق

َ
ل

َ
خ

َ
ةً ف

َ
ق

َ
ةَ عَل

َ
طْف نَا النُّ

ْ
ق

َ
خَل

لِقِيْنَۗ ١٤  خٰ
ْ
حْسَنُ ال

َ
ُ ا ّٰ

بَارَكَ الل
َ
ت
َ
خَرَۗ ف

ٰ
ا ا

ً
ق

ْ
نٰهُ خَل

ْ
شَأ

ْ
ن
َ
مَّ ا

ُ
حْمًا ث

َ
ل

Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah. 
Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim). Kemudian, air 
mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu yang menggantung itu 
Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang. Lalu, 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah Swt sebaik-baik pencipta.” (QS. Al-Mu’minun: 12-14).

Ayat-ayat ini menjelaskan tahapan-tahapan perkembangan manusia secara biologis. Dimulai 
dengan penciptaan manusia yang berasal dari unsur saripati tanah, kemudian janin ditempatkan 
dalam rahim ibunya. Selanjutnya, segumpal darah terbentuk menjadi segumpal daging yang 
berkembang menjadi tulang belulang, yang kemudian dilapisi oleh daging. Proses ini berlanjut 
hingga manusia menjadi makhluk dengan bentuk yang khas. Allah Swt sebagai Pencipta yang 
Maha Suci dan Maha Baik dalam menjalankan proses penciptaan ini. Dalam perspektif medis, 
proses kejadian manusia ini dapat ditelaah melalui studi embriologi. Tahapan perkembangan 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an sejalan dengan tahapan perkembangan embrio manusia dalam 
rahim ibu, mulai dari pembuahan hingga pembentukan sistem organ dan struktur tubuh yang 
lengkap. Studi medis memberikan pemahaman ilmiah yang mendukung dan menggambarkan 
keajaiban penciptaan manusia.
	 Dengan demikian, dalam pandangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, proses kejadian 
manusia ketiga, yaitu semua keturunan Adam dan Hawa kecuali Nabi Isa AS, dapat dipahami 
melalui Al-Qur’an dan Al-Hadits, serta pemahaman medis yang menggambarkan tahapan 
perkembangan manusia secara ilmiah.

C. POTENSI-POTENSI MANUSIA

Manusia memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan makhluk lainnya, karena 
manusia adalah hasil ciptaan Allah Swt yang memiliki potensi yang paling optimal. Allah Swt telah 
memberikan manusia potensi-potensi bawaan yang sempurna, yang memungkinkan manusia untuk 
mengembangkan dirinya. Pertumbuhan fisik dan perkembangan mental manusia terus berlangsung, 
mengalami kedewasaan dan perubahan. Semua hal ini merupakan bagian dari potensi yang Allah Swt 
anugerahkan kepada manusia sebagai ciptaan pilihan-Nya. Potensi yang diberikan kepada manusia 
sesuai dengan sifat-sifat Tuhan, dengan mempertimbangkan batasan dan kemampuan manusia. 
Jika tidak demikian, manusia akan mengklaim dirinya sebagai Tuhan, seperti yang diungkapkan 
oleh Hasan Langgulung. Berikut ini adalah beberapa potensi manusia menurut agama Islam yang 
diberikan oleh Allah Swt:
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1.	 Potensi Akal
Manusia memiliki kemampuan intelektual yang memungkinkannya untuk membentuk 
konsep, mencipta, mengembangkan, dan menemukan gagasan. Dengan potensi ini, manusia 
dapat memainkan peran sebagai pemimpin di dunia. Namun, subjektivitas manusia dapat 
memengaruhinya dalam membuat kesalahan atau menemukan kebenaran.

2.	 Potensi Roh
Manusia juga memiliki potensi spiritual yang disebut roh. Terdapat berbagai pendapat dari 
para ahli mengenai roh manusia. Beberapa menganggap roh sebagai nyawa manusia, sementara 
yang lain mengartikan roh sebagai dukungan dan penguatan kekuatan batin manusia. Namun, 
perihal roh ini merupakan hal yang kompleks dan tidak sepenuhnya dapat dipahami oleh 
manusia, karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Allah Swt berfirman:

ا ٨٥ 
ً

لِيْل
َ
ا ق
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مِ اِل

ْ
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ْ
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ُ
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ُ
ل ٔـَ وَيَسْ

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah, “Roh itu 
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.” 
(QS. Al-Isra: 85).

3.	 Potensi Qalbu 
Konsep qalbu tidak hanya merujuk pada “hati” yang ada pada manusia. Qalbu lebih mengacu 
pada aktivitas perasaan yang selalu berubah-ubah. Kadang-kadang merasa senang ataupun 
susah, setuju ataupun menolak. Qalbu terkait dengan keimanan. Qalbu merupakan tempat 
perasaan takut, cinta, kasih sayang, dan keimanan. Karena qalbu seperti wadah, ia memiliki 
potensi untuk menjadi kotor atau tetap bersih.

4.	 Potensi Fitrah
Setiap individu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Fitrah di sini tidak hanya merujuk pada 
aspek kesucian. Fitrah merujuk pada kodrat yang ada sejak lahir. Fitrah manusia sejak awal 
kelahirannya adalah memiliki kecenderungan menuju agama yang benar. Namun, kondisi fitrah 
ini berpotensi tercampur dengan pengaruh lain dalam proses perkembangan individu tersebut.

5.	 Potensi Nafsh
Dalam konteks bahasa Indonesia, konsep nafs sering diterjemahkan sebagai nafsu yang 
mengacu pada dorongan kuat untuk melakukan tindakan yang kurang baik. Namun, nafs 
pada manusia tidak hanya mengandung dorongan untuk berbuat buruk, tetapi juga memiliki 
potensi untuk berbuat baik. Dengan kata lain, nafs memiliki potensi baik dan buruk. Meskipun 
manusia dianugerahi beragam potensi oleh Allah Swt, manusia juga memiliki potensi yang 
dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan. Hal ini terjadi ketika seseorang tidak memiliki 
hubungan yang kuat dengan Allah Swt, yang sering disebut sebagai iman. Maka potensi 
yang dimiliki oleh manusia tersebut dapat menjadikan manusia sebagai makhluk yang sangat 
merusak, bahkan potensi kerusakannya dapat melebihi makhluk Allah Swt yang lain. Hal ini 
disebutkan dalam Al-Qur’an.
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ُ
مَ خٰلِدِيْنَ فِيْهَاۗ ا مُشْركِِيْنَ فِيْ نَارِ جَهَنَّ

ْ
بِ وَال

ٰ
كِت

ْ
هْلِ ال

َ
رُوْا مِنْ ا

َ
ف

َ
ذِيْنَ ك

َّ
 ال

َّ
اِن

ةِۗ ٦  بَرِيَّ
ْ
ال

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kufur dari golongan Ahlul kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Mereka itulah seburuk-
buruk makhluk.” (QS. Al-Bayyinah: 6).

	 Ungkapan “seburuk-buruk makhluk” dalam ayat ini mengacu pada manusia yang tidak memiliki 
ikatan dengan Tuhan, atau tidak memiliki iman dalam dirinya. Hal ini menyebabkan potensi yang 
diberikan oleh Allah Swt membuat manusia berperilaku merusak, baik terhadap sesama manusia, 
moralitas, nilai-nilai, lingkungan, dan alam yang ada di bumi.

D. FUNGSI DAN PERAN MANUSIA

Manusia memiliki fungsi dan peran yang penting dalam Islam. Dalam perspektif Islam, fungsi dan 
peran tersebut antara lain:

1.   	Khalifah di Bumi
Allah Swt berfirman:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumi.” Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?” Dia berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”  
(QS. Al-Baqarah: 30). 

	 Sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan mengelola 
lingkungan hidup. Hal ini dapat diwujudkan melalui praktik-praktik ramah lingkungan seperti 
daur ulang, penghematan energi, dan penggunaan sumber daya alam dengan bijak.

2.   	Ibadah dan Taat kepada Allah Swt
Manusia juga memiliki fungsi utama sebagai hamba Allah Swt, yang berarti tunduk dan taat 
kepada-Nya serta menjalankan perintah-perintah-Nya.
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Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” 
(QS. Adh- Dhariyat: 56).

Melalui ibadah dan ketaatan kepada Allah Swt, manusia dapat mencapai tujuan hidup yang 
sejati dan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Fungsi sebagai hamba Allah Swt dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui beribadah secara konsisten, seperti melaksanakan 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Selain itu, melibatkan ajaran-ajaran agama dalam setiap aspek 
kehidupan, seperti berlaku jujur, menghormati orang lain, dan memberikan bantuan kepada 
yang membutuhkan, juga merupakan penerapan fungsi ini.

3.	 Mempraktikkan Keadilan Sosial
Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan 
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. 
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” (QS. An-Nahl: 90). 

	 Al-Qur’an menggarisbawahi fungsi manusia dalam menciptakan keadilan sosial di muka 
bumi. Manusia diinstruksikan untuk berperilaku adil dan berbuat kebajikan terhadap sesama 
manusia. Dalam masyarakat, manusia harus memperjuangkan keadilan, menghormati hak-hak 
individu, dan menghindari segala bentuk penindasan atau diskriminasi.

E. KELEMAHAN-KELEMAHAN MANUSIA

1.	 Pengendalian Diri
Manusia memiliki kelemahan dalam mengendalikan diri terhadap dorongan-dorongan negatif 
seperti hawa nafsu dan keinginan duniawi yang berlebihan. Kelemahan ini dapat menyebabkan 
manusia terjebak dalam tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip agama 
dan etika.
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ُ
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َ
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بِيْنٌ ١٦٨  مُّ
Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan 
janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia merupakan musuh yang nyata 
bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 168).	
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	 Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia memiliki kelemahan dalam pengendalian diri, 
terutama dalam menghadapi godaan-godaan yang datang dari setan. Kelemahan ini menuntut 
manusia untuk waspada dan bertekad kuat untuk menghindari godaan yang dapat menyebabkan 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Manusia perlu berusaha untuk mengendalikan dorongan-
dorongan negatif dan menjaga agar tidak terpengaruh oleh godaan setan. 
	 Dengan merujuk pada ayat tersebut, manusia diingatkan untuk meningkatkan kesadaran 
diri, memperkuat iman, dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengendalikan 
diri dari godaan-godaan negatif. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia harus memperhatikan 
tindakan dan pikirannya, dan memastikan bahwa mereka selalu berada dalam koridor kebenaran 
agama dan etika yang ditetapkan oleh Allah Swt.

2.	 Kesombongan dan Keangkuhan
Manusia juga rentan terhadap kelemahan dalam bentuk kesombongan dan keangkuhan. Kelemahan 
ini menghalangi manusia untuk merendahkan diri di hadapan Allah Swt dan menyadari kelemahan 
serta keterbatasan dirinya. Kesombongan dan keangkuhan dapat menghambat manusia untuk 
berkembang secara spiritual dan menghalangi hubungannya dengan Tuhan.
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Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi sangat membanggakan diri.” (QS. Luqman:18)

	 Ayat tersebut menekankan bahwa manusia memiliki kelemahan dalam kesombongan dan 
keangkuhan. Kelemahan ini dapat menghalangi manusia untuk merendahkan diri, berinteraksi 
dengan orang lain dengan baik, dan meraih keberkahan serta keridhaan Allah Swt. Oleh karena 
itu, manusia perlu selalu mengingatkan diri akan pentingnya sikap rendah hati, menghargai 
orang lain, dan menjaga hubungan yang baik dengan sesama.

3.	 Lupa akan Tugas dan Tujuan Hidup
Manusia sering kali lupa akan tugas dan tujuan hidup yang sejati, terperangkap dalam kesibukan 
dan urusan duniawi, lupa dengan kepentingan akhirat, dan hanya fokus pada kehidupan dunia 
semata. Hal ini menyebabkan manusia kehilangan pandangan yang jelas tentang tujuan hidupnya.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta bendamu dan anak-anakmu 
membuatmu lalai dari mengingat Allah Swt. Siapa yang berbuat demikian, mereka itulah 
orang-orang yang merugi.” (QS. Al-Munafiqun: 9).
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	 Kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan disiplin diri, merendahkan 
hati, menghargai orang lain, serta mengingat kembali tujuan hidup yang sejati. Dengan kesadaran 
dan upaya yang konsisten, manusia dapat mengatasi kelemahan-kelemahan ini dan mengarahkan 
hidupnya menuju kesempurnaan spiritual dan kesejahteraan.

RANGKUMAN
Kajian mendalam dilakukan mengenai eksistensi manusia, sifat-sifatnya, dan tujuan hidupnya 
menurut perspektif Islam. Manusia dipandang sebagai makhluk yang unik dan istimewa yang 
diciptakan oleh Allah Swt atas kehendak-Nya sendiri, dengan pemberian akal, fitrah, dan potensi 
khusus, manusia memiliki kemampuan untuk mengenali-Nya. Lebih jauh, manusia ditempatkan 
sebagai khalifah di muka bumi, hal ini memberikannya tanggung jawab moral dan tugas-tugas 
tertentu. Salah satu peran utama manusia adalah sebagai “Hamba Allah Swt”, yang mengemban 
tugas untuk mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah Swt. Terdapat berbagai terminologi 
lain dalam Al-Qur’an yang mencakup aspek-aspek berbeda dari manusia termasuk sebagai an-
nas (mewakili keseluruhan umat manusia); khalifah (sebagai wakil Allah Swt di bumi); Bani 
Adam (keturunan Adam); al-Insan (yang menekankan aspek kemanusiaan); dan al-Basyar 
(yang menyoroti aspek biologis manusia). Semua terminologi ini menekankan pentingnya peran 
manusia dalam skema ciptaan Allah Swt dan mengingatkan tentang tanggung jawabnya untuk 
beribadah, memperbaiki diri, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Bagaimana Islam menggambarkan eksistensi dan tujuan hidup manusia?

2.	 Jelaskan hubungan antara dimensi fisik dan spiritual manusia dalam pandangan Islam!

3.	 Apa yang dimaksud dengan manusia sebagai “Hamba Allah Swt” dalam konteks Islam dan 
bagaimana hal ini memengaruhi tanggung jawab manusia?

4.	 Menurut Islam, bagaimana manusia seharusnya menjaga keseimbangan dalam menjalankan 
kewajiban terhadap Allah Swt, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan hidup?

5.	 Apa makna dari berbagai terminologi mengenai manusia dalam Al Qur’an, seperti Abdullah, 
an-nass, al-basyar, al-insan, khalifah, dan bani adam?
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B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!

1.	 Menurut pandangan Islam, apa yang menjadikan manusia istimewa dibandingkan dengan 
makhluk lainnya?
a.	 Karena manusia diciptakan dengan akal, fitrah, dan potensi khusus.
b.	 Karena manusia memiliki bentuk fisik yang sempurna.
c.	 Karena manusia memiliki kekuatan supranatural.
d.	 Karena manusia merupakan makhluk tertua di bumi.

2.	 Apa yang dimaksud dengan manusia sebagai khalifah di muka bumi?
a.	 Manusia sebagai pemimpin tertinggi di bumi.
b.	 Manusia sebagai makhluk yang memiliki kekuasaan atas semua makhluk lain.
c.	 Manusia sebagai wakil Allah Swt di bumi dengan tanggung jawab tertentu.
d.	 Manusia sebagai satu-satunya makhluk yang bisa berkomunikasi dengan Allah Swt.

3.	 Dalam Al-Qur’an, apa yang dimaksud dengan Bani Adam?
a.	 Sebuah suku kuno yang hidup di zaman Nabi Adam.
b.	 Anak-anak dari Nabi Adam.
c.	 Keturunan dari Adam, manusia pertama.
d.	 Sebutan untuk para sahabat Nabi Adam.

4.	 Apa peran utama manusia sebagai Hamba Allah Swt?
a.	 Memimpin semua makhluk lain di bumi.
b.	 Menjadi mediator antara Allah Swt dan makhluk lainnya.
c.	 Mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah Swt dan mengikuti petunjuk-Nya.
d.	 Membangun hubungan dengan makhluk lain di bumi.

5.	 Terminologi al-Insan dalam Al-Qur’an menekankan pada aspek apa?
a.	 Keberagaman ras manusia.
b.	 Kemanusiaan dan keunikan individu.
c.	 Kemampuan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan.
d.	 Komunikasi antara manusia dan makhluk lain.
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A. HAKIKAT IMAN

Iman dalam bahasa Arab merujuk pada pembenaran. Istilah iman berasal dari kata Amana, Yu’minu, 
Imanan yang berarti percaya. Bagi setiap muslim, menjaga keimanan secara konsisten dan kokoh 
adalah suatu kewajiban. Keimanan yang kuat dapat diperoleh dengan menjalankan ajaran Islam 
secara sempurna dan menyeluruh. Islam mengajarkan kepada setiap umatnya untuk memahami 
pentingnya lima pilar utama Islam, yaitu Syahadat (pengakuan iman); Shalat (sembahyang); Zakat 
(sumbangan amal); Puasa (menahan diri); dan Haji (ziarah islam). Setiap muslim diwajibkan untuk 
meyakini dan melaksanakan perintah-perintah tersebut tanpa keraguan. Selain itu, terdapat juga 
enam unsur dalam rukun iman, yaitu iman kepada Allah Swt; iman kepada kitab-kitab Allah Swt; 
iman kepada malaikat-malaikat Allah Swt; iman kepada nabi dan rasul Allah Swt, iman kepada 
hari kiamat, serta iman kepada takdir dan ketentuan Allah Swt. Sebagaimana Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Sembahlah Allah Swt dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya 
yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 
membanggakan diri” (QS. An-Nisa: 136).

	 Ketika seorang muslim menyatakan keimanan kepada Allah Swt, berarti mereka meyakini 
semua yang tercantum dalam rukun iman. Individu yang  beriman akan memperlihatkan sikap dan 
perilaku yang penuh cinta dan kasih sayang. Cinta mereka kepada Allah Swt tidak lagi dipertanyakan, 
bahkan mereka sanggup melakukan apa pun yang diperintahkan oleh-Nya dengan ikhlas. Namun, 
sebaliknya, orang yang tidak memiliki iman kepada Allah Swt akan merasa terbebani, enggan, dan 
malas dalam menjalankan perintah-perintah-Nya, dan dengan mudah melakukan perbuatan maksiat. 
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah Swt sebagai tandingan-
tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai Allah Swt. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat kuat cinta mereka kepada Allah Swt. Sekiranya orang-orang yang 
berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan 
itu semuanya milik Allah Swt dan bahwa Allah Swt sangat keras azab-Nya, (niscaya mereka 
menyesal).” (QS. Al-Baqarah: 165).
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	 Sebagai makhluk sekaligus hamba Allah Swt, manusia secara fitrah memiliki naluri alami 
yakni kasih dan sayang. Setiap individu tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendirian tanpa 
bantuan orang lain. Sejak lahir hingga meninggalkan dunia, manusia tidak dapat mandiri sepenuhnya, 
dan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu, manusia perlu menyadari hakikat 
penciptaannya di bumi. Allah Swt menciptakan manusia dengan tujuan agar mereka menyembah-
Nya dan menjalankan agama Islam dengan ikhlas. Hakikat iman yang ada dalam diri manusia 
sebenarnya mencerminkan ketaatan dan cinta kepada Allah Swt.
	 Ketaatan kepada Allah Swt dapat dibuktikan dengan patuh terhadap segala perintah dan 
larangan-Nya, dan hasil dari ketaatan tersebut adalah keimanan yang manis. Berikut ini adalah 
beberapa tanda-tanda orang yang beriman dan merasakan manisnya  iman:

1.	 Ketika nama Allah Swt disebut, hati seseorang menjadi bergetar dan mereka berupaya agar 
pengetahuan tentang Allah Swt tetap terjaga dalam memori mereka. Selain itu, ketika ayat-ayat 
Allah Swt dibacakan, hati mereka menjadi bergolak dan terdorong untuk segera melaksanakannya. 
Allah Swt berfirman.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah,304) 
gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya 
dan hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal” (QS. Al-Anfal: 2).

2.	 Dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah 
Muhammad SAW, penting bagi seorang muslim untuk senantiasa menerapkan prinsip tawakkal. 
Tawakkal mengharuskan individu untuk bekerja keras sesuai dengan aturan-aturan ilmu Allah 
Swt, sambil disertai dengan doa sebagai harapan agar hidup dapat dijalani sesuai dengan 
pedoman tersebut. 
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Artinya: “dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa 
yang bertawakal kepada Allah Swt, niscaya Allah Swt akan mencukupkan (keperluan)-nya. 
Sesungguhnya Allah Swt-lah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah Swt telah membuat 
ketentuan bagi setiap sesuatu.” (QS. At-Talaq: 3).

	 Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang bertawakal kepada Allah Swt, bergantung 
sepenuhnya kepada-Nya atas segala urusan, maka Allah Swt akan mencukupkan kebutuhan dan 
perlindungan baginya, memenuhi segala yang diperlukan hamba-Nya. Allah Swt melaksanakan 
menyelesaikan urusannya dengan penuh hikmah dan kebijaksanaan. Selain itu, Allah Swt telah 
menetapkan takdir dan ketentuan-Nya terhadap segala sesuatu di alam semesta ini.
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3.	 Selain itu, penting juga untuk menjaga keteraturan dalam melaksanakan shalat dan selalu 
memperhatikan pelaksanaannya. Kendati kesibukan menghampiri, saat tiba waktu shalat, 
individu tersebut segera melaksanakan shalat untuk memperkuat kualitas imannya. Allah Swt 
berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya, orang-orang yang meninggalkan 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, orang-orang yang menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya 
yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela (karena menggaulinya). Maka, siapa 
yang mencari (pelampiasan syahwat) selain itu, mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas” (QS. Al-Mu’minun: 2-7).

4.	 Kesadaran akan pentingnya menafkahkan rizki yang diterima terkait erat dengan upaya 
mewujudkan pemerataan ekonomi dalam masyarakat. Dalam konteks ini, harta yang dikeluarkan 
di jalan Allah Swt memiliki peran sentral untuk meminimalisir ketimpangan antara individu-
individu yang memiliki kekayaan berlimpah dan mereka yang berada dalam keadaan kekurangan.
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Artinya: “Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang tidak 
meminta.” (QS. Adh Dhariyat: 19).

	 Makna dari ayat ini adalah bahwa mereka yang memiliki kekayaan berkewajiban untuk 
memberikan bagian yang adil kepada orang-orang yang membutuhkan dan dalam keadaan 
kekurangan. Hal ini berarti bahwa redistribusi harta yang adil dan memberikan bantuan kepada 
mereka yang membutuhkan merupakan bagian integral dari upaya mencapai pemerataan ekonomi 
dalam masyarakat.

5.	 Di samping itu, menjaga kehormatan dan menghindari penggunaan perkataan yang tidak 
memberikan manfaat merupakan hal yang sangat penting. Sebagai seorang muslim, kewajiban 
kita adalah mengusahakan agar setiap kata yang kita ucapkan selalu mencerminkan nilai-nilai 
kebaikan dan relevan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam, yaitu Al-
Qur’an dan Sunnah Shahihah.
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ى الل

َ
 عَل

َ
تَرُوْن

ْ
ذِيْنَ يَف

َّ
 ال

َّ
ذِبَۗ اِن

َ
ك

ْ
ال
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Artinya: “Janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang diucapkan oleh lidahmu secara 
bohong, “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah Swt. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah Swt tidak akan 
beruntung.” (QS. An-Nahl: 116).

Makna dari ayat ini adalah bahwa sebagai seorang muslim, kita harus berhati-hati dan 
bertanggung jawab terhadap perkataan kita. Kita tidak boleh mengucapkan kebohongan atau 
mengada-ada mengenai halal atau haram sesuatu, dengan maksud untuk menyesatkan orang 
lain atau menipu Allah Swt. Kita diingatkan bahwa mereka yang dengan sengaja berbohong 
dan menipu Allah Swt tidak akan mendapatkan keberuntungan. Oleh karena itu, kita harus 
menjaga kehormatan dengan menghindari perkataan yang tidak memberikan manfaat dan selalu 
mengungkapkan kebenaran sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 
Sunnah Shahihah.

B. MACAM-MACAM IMAN

Iman merupakan salah satu konsep sentral dalam agama Islam. Terdapat beberapa macam iman 
yang menjadi dasar dalam keyakinan seorang muslim. Berikut ini adalah beberapa macam iman 
beserta penjelasan dan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang mendukungnya, serta aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari:

1.	 Iman kepada Allah Swt (Iman Billah)
Iman kepada Allah Swt merupakan fondasi utama dalam agama Islam. Ini mencakup keyakinan 
bahwa Allah Swt adalah satu-satunya Tuhan yang Maha Esa, Pencipta alam semesta, dan 
mengatur segala sesuatu dalam kehidupan. Iman kepada Allah Swt meliputi keyakinan akan 
sifat-sifat-Nya yang mulia, seperti keesaan, kekuasaan, kebijaksanaan, dan kasih sayang-Nya 
terhadap makhluk-Nya.

ا 
َ
هُمْۚ وَل

َ
ف

ْ
يْدِيْهِمْ وَمَا خَل

َ
مُ مَا بَيْنَ ا

َ
ا بِاِذْنِهٖۗ يَعْل

َّ
عُ عِنْدَهٗٓ اِل

َ
ذِيْ يَشْف

َّ
رْضِۗ مَنْ ذَا ال

َ
ا

ْ
ال

وْدُهٗ  ٔـُ ا يَ
َ
رْضَۚ وَل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال هُ السَّ رْسِيُّ

ُ
ا بِمَا شَاءَۤۚ وَسِعَ ك

َّ
مِهٖٓ اِل

ْ
نْ عِل  بِشَيْءٍ مِّ

َ
يْطُوْن حِ

ُ
ي

عَظِيْمُ ٢٥٥ 
ْ
عَلِيُّ ال

ْ
ظُهُمَاۚ وَهُوَ ال

ْ
حِف

Artinya: “Allah Swt, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur. Milik-
Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 
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syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang ada di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, 
kecuali apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi langit dan 
bumi. Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung.” (Al-Baqarah: 255).

Ayat ini merupakan pengingat yang kuat tentang kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Dalam 
kehidupan sehari-hari, ayat ini juga dianggap sebagai perlindungan dan penenang bagi banyak 
umat muslim. Mereka menghafal dan membaca Ayat Kursi sebagai doa untuk memohon 
perlindungan dan mengingatkan diri mereka akan kekuatan Allah Swt yang tak terbatas.
	 Dalam kehidupan sehari-hari, iman kepada Allah Swt memengaruhi setiap aspek kehidupan 
seorang muslim. Hal ini mencakup ketaatan dan ketergantungan terhadap-Nya, berdoa dan 
meminta pertolongan hanya kepada-Nya, serta menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Iman kepada Allah Swt juga membangun sikap tawakkal (percaya sepenuhnya 
kepada Allah Swt) dalam menghadapi segala tantangan dan ujian hidup.

2.	 Iman kepada Malaikat (Iman Bil-Malaikah)
Iman kepada malaikat adalah keyakinan bahwa Allah Swt menciptakan makhluk-makhluk-Nya 
yang tidak terlihat oleh manusia yang disebut malaikat. Malaikat adalah makhluk yang tunduk 
kepada perintah Allah Swt dan memiliki tugas tertentu dalam menjalankan kehendak-Nya di 
dunia ini. Ayat yang menjelaskan iman kepada malaikat tertulis dalam Al-Qur’an:

ا 
َّ
ا اِل مِرُوْٓ

ُ
مَسِيْحَ ابْنَ مَرْيَمَۚ وَمَآ ا

ْ
ِ وَال

ّٰ
نْ دُوْنِ الل رْبَابًا مِّ

َ
هُمْ ا

َ
حْبَارَهُمْ وَرُهْبَان

َ
ا ا وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
اِت

 ٣١ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ا هُوَۗ سُبْحٰنَهٗ عَمَّ

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
احِدًاۚ ل هًا وَّ

ٰ
ا اِل لِيَعْبُدُوْٓ

Artinya: “Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani) sebagai Tuhan-
Tuhan selain Allah Swt, serta (Nasrani mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam. Padahal, 
mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang mereka persekutukan” (At-Taubah: 31).

Iman kepada malaikat memengaruhi cara pandang dan tindakan seorang muslim dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini meliputi pengakuan akan keberadaan malaikat yang mencatat 
amal perbuatan kita, menjaga dan melindungi kita, serta menyampaikan wahyu dari Allah 
Swt kepada para nabi. Aplikasinya termasuk menjaga akhlak yang baik, menjalankan ibadah 
dengan sungguh-sungguh, dan menghindari perbuatan dosa yang terlihat atau tersembunyi.

3.	 Iman kepada Kitab-Kitab Allah Swt (Iman Bil-Kutub)
Iman kepada kitab-kitab Allah Swt adalah keyakinan bahwa Allah Swt menurunkan wahyu-Nya 
kepada nabi-nabi terpilih dalam bentuk kitab suci sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia 
pada masa kenabiannya. Ktab-kitab tersebut di antaranya adalah Taurat, Injil, Zabur, dan Al-
Qur’an. Allah Swt berfirman:
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مْ 
ُ
احْك

َ
يْهِ ف

َ
بِ وَمُهَيْمِنًا عَل

ٰ
كِت

ْ
مَا بَيْنَ يَدَيْهِ مِنَ ال ِ

ّ
ا ل

ً
ق حَقِّ مُصَدِّ

ْ
بَ بِال

ٰ
كِت

ْ
يْكَ ال

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل

َ
وَا

مْ شِرْعَةً 
ُ
نَا مِنْك

ْ
ٍ جَعَل

ّ
ل

ُ
ۗ لِك حَقِّ

ْ
هْوَاءَۤهُمْ عَمَّا جَاءَۤكَ مِنَ ال

َ
بِعْ ا

َّ
ا تَت

َ
ُ وَل ّٰ

 الل
َ

نْزَل
َ
بَيْنَهُمْ بِمَآ ا

وا 
ُ
بِق

َ
اسْت

َ
مْ ف

ُ
تٰىك

ٰ
مْ فِيْ مَآ ا

ُ
وكَ

ُ
يَبْل ِ

ّ
كِنْ ل

ٰ
ل احِدَةً وَّ ةً وَّ مَّ

ُ
مْ ا

ُ
ك

َ
جَعَل

َ
ُ ل ّٰ

وْ شَاءَۤ الل
َ
مِنْهَاجًاۗ وَل وَّ

 ٤٨
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
تُمْ فِيْهِ ت

ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك بِّ

َ
يُن

َ
مْ جَمِيْعًا ف

ُ
ِ مَرْجِعُك

ّٰ
ى الل

َ
يْرٰتِۗ اِل خَ

ْ
ال

Artinya: “Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan 
(membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab sebelumnya dan sebagai penjaganya 
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan 
yang diturunkan Allah Swt dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
(meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu 
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Seandainya Allah Swt menghendaki, niscaya Dia 
menjadikanmu satu umat (saja). Akan tetapi, Allah Swt hendak mengujimu tentang karunia 
yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. 
Hanya kepada Allah Swt kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang 
selama ini kamu perselisihkan.” (QS. Al-Maidah: 48).

Iman kepada kitab-kitab Allah Swt mendorong seorang muslim untuk membaca, mempelajari, 
dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya. Aplikasinya mencakup mengambil 
hikmah dan pedoman hidup dari kitab-kitab tersebut, menjalankan perintah-perintah-Nya, 
menghindari larangan-larangan-Nya, serta mengembangkan pemahaman yang benar tentang 
Islam berdasarkan petunjuk yang ada di dalam kitab-kitab Allah Swt.

4.	 Iman kepada Rasul-Rasul Allah Swt (Iman Bir-Rusul)
Iman kepada rasul-rasul Allah Swt adalah keyakinan bahwa Allah Swt mengutus rasul-rasulNya 
sebagai pembawa wahyu dan petunjuk-Nya kepada umat manusia. Mereka adalah utusan-utusan 
Allah Swt yang membawa risalah-Nya untuk membimbing umat manusia menuju jalan yang 
benar. Berikut ayat dalam Al-Qur’an yang mendukung iman kepada rasul.

يْهِمْ 
َ
وْا عَل

ُ
سِهِمْ يَتْل

ُ
نْف

َ
نْ ا ا مِّ

ً
 فِيْهِمْ رَسُوْل

َ
مُؤْمِنِيْنَ اِذْ بَعَث

ْ
ى ال

َ
ُ عَل ّٰ

دْ مَنَّ الل
َ
ق

َ
ل

بِيْنٍ ١٦٤  لٍ مُّ
ٰ
فِيْ ضَل

َ
 ل

ُ
بْل

َ
انُوْا مِنْ ق

َ
 ك

ْ
مَةَۚ وَاِن

ْ
ك حِ

ْ
بَ وَال

ٰ
كِت

ْ
مُهُمُ ال ِ

ّ
يْهِمْ وَيُعَل ِ

ّ
يٰتِهٖ وَيُزكَ

ٰ
ا

Artinya: “Sungguh, Allah Swt benar-benar telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin 
ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah mereka seorang Rasul (Muhammad) dari kalangan 
mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka Kitab Suci (Al-Qur’an) dan hikmah. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Ali-‘Imran: 164).

Ayat ini memiliki makna yang penting dalam ajaran Islam dan juga dalam perspektif 
Kemuhammadiyahan berdasarkan konteks Al-Islam yaitu:
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a)	 Karunia Allah Swt: Ayat ini menyampaikan bahwa Allah Swt memberikan karunia kepada 
orang-orang beriman dengan mengutus seorang Rasul di antara mereka, yang ditugaskan 
untuk menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia, serta memberikan petunjuk dan 
rahmat-Nya.

b)	 Pembacaan Ayat-ayat Allah Swt: Rasul yang diutus Allah Swt membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada umat manusia. Ini menunjukkan pentingnya wahyu Al-Qur’an sebagai pedoman 
bagi umat manusia. Melalui pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, umat manusia dapat mengenal 
Allah Swt, memahami ajaran-Nya, dan mengetahui jalan yang benar untuk hidup.

c)	 Pembersihan dan Pemurnian: Rasul Allah Swt juga memiliki peran dalam membersihkan 
hati dan jiwa umat manusia. Melalui ajaran dan bimbingannya, Rasul membantu orang-
orang beriman untuk membersihkan diri mereka dari kesalahan, dosa, dan kesesatan. 
Ini menunjukkan pentingnya peningkatan moral dan spiritual dalam kehidupan seorang 
mukmin.

d)	 Pembelajaran Kitab dan Hikmah: Rasul juga mengajarkan Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah 
(hikmah atau kebijaksanaan Islam) kepada umat manusia. Hal Ini menunjukan pentingnya 
pendidikan dan pembelajaran dalam agama Islam. Umat muslim diajarkan untuk memahami 
ajaran-Nya, menerapkan hikmah-Nya dalam kehidupan sehari-hari, dan mencari pengetahuan 
yang bermanfaat.

Dalam perspektif kemuhammadiyahan yang merupakan gerakan Islam reformis yang didirikan 
oleh KH. Ahmad Dahlan, Surat Al-Imran ayat 164 memiliki makna-makna sebagai berikut:

a)	 Pemurnian Agama: Ayat ini menggarisbawahi pentingnya pemurnian agama. Dalam konteks 
Kemuhammadiyahan, pemurnian agama mengacu pada reformasi dan pembaruan ajaran 
Islam yang dianggap perlu agar sesuai dengan tuntutan zaman. Rasulullah sebagai utusan 
Allah Swt bertugas membimbing dan membersihkan umat dari kesesatan dan praktik-
praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam yang murni.

b)	 Pendidikan dan Pembelajaran: Ayat ini menegaskan pentingnya pendidikan dan pembelajaran 
dalam agama. Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya pendidikan Islam yang 
berkualitas dan berorientasi pada pengembangan intelektual dan moral. Rasulullah sebagai 
pendidik yang diutus Allah Swt mengajarkan Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (hikmah 
Islam) untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang benar.

c)	 Pemberdayaan Umat: Ayat ini menyampaikan pesan tentang pemberdayaan umat. Dalam 
konteks Kemuhammadiyahan, Rasulullah menjadi teladan dalam memberdayakan umat 
melalui pengetahuan, pembelajaran, dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Umat diajarkan untuk menjadi mandiri, berkontribusi pada kemajuan sosial dan 
intelektual, serta menjaga kesatuan umat dalam beragama dan berbangsa.

	 Dalam keseluruhan, surat Al-Imran ayat 164 mengajarkan tentang pentingnya utusan Allah 
Swt, pembacaan ayat-ayat-Nya, pembersihan dan pemurnian, pembelajaran kitab dan hikmah, 
serta pemberdayaan.
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5.	 Iman kepada Hari Kiamat (Iman Bil-Yawm Al-Akhir)
Iman kepada hari kiamat adalah keyakinan bahwa akan ada kehidupan setelah mati dan hari 
pembalasan di mana setiap individu akan dipertanggungjawabkan atas amal perbuatannya di 
dunia. Hari kiamat merupakan saat di mana Allah Swt akan memberikan balasan yang adil 
kepada setiap manusia sesuai dengan perbuatan mereka.

 ٣٤ 
َ

دِمُوْن
ْ
ق

َ
ا يَسْت

َ
ل  سَاعَةً وَّ

َ
خِرُوْن

ْ
ا يَسْتَأ

َ
هُمْ ل

ُ
جَل

َ
اِذَا جَاءَۤ ا

َ
ۚ ف

ٌ
جَل

َ
ةٍ ا مَّ

ُ
ِ ا

ّ
ل

ُ
وَلِك

Artinya: “Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan sesaat pun dan tidak dapat (pula) meminta percepatan.” (QS. Al-A’raf: 34).

Makna Surah Al-A’raf ayat 34:

a)	 Ketentuan Waktu: Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt menetapkan waktu dan batas-
batas bagi setiap umat. Setiap umat memiliki waktu yang ditentukan oleh Allah Swt 
untuk melakukan perbuatan, menghadapi tantangan, atau mengambil keputusan dalam 
hidup mereka.

b)	 Ketetapan Ilahi: Ayat ini menekankan bahwa ketetapan waktu yang telah diberikan oleh 
Allah Swt tidak dapat diubah. Manusia tidak memiliki kendali baik untuk memperpanjang 
ataupun mempercepat waktu yang telah ditentukan oleh Allah Swt.

c)	 Menghargai Waktu: Ayat ini mengingatkan manusia untuk menghargai dan memanfaatkan 
waktu yang telah diberikan oleh Allah Swt. Setiap individu harus menyadari bahwa 
hidupnya terbatas, setiap momen yang diberikan harus dimanfaatkan dengan baik untuk 
melakukan kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

	 Dalam konteks Kemuhammadiyahan, ayat ini mengandung makna-makna berikut:

a)	 Disiplin Waktu: Ayat ini menekankan pentingnya disiplin waktu. Kemuhammadiyahan 
mendorong umat muslim untuk menghargai waktu, mengatur jadwal dengan bijak, dan 
menjalankan aktivitas dengan produktivitas. Menghormati waktu berarti menghormati 
nikmat yang diberikan oleh Allah Swt dan mengoptimalkan waktu untuk tujuan yang 
baik.

b)	 Urgensi Tindakan: Ayat ini mengingatkan umat muslim untuk bertindak dengan segera 
ketika tiba waktunya. Dalam konteks Kemuhammadiyahan, ini berarti mengambil tindakan 
dalam melaksanakan ajaran Islam, berbuat kebajikan, memperbaiki diri, dan berkontribusi 
pada masyarakat. Tidak ada alasan untuk menunda-nunda atau menangguhkan tugas dan 
kewajiban sebagai muslim.

c)	 Tanggung Jawab Individu: Ayat ini menunjukkan bahwa setiap individu berkewajiban 
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka pada waktu yang telah ditentukan. 
Dalam konteks Kemuhammadiyahan, setiap muslim dituntut untuk bertanggung jawab atas 
tindakan mereka, menciptakan perubahan positif, dan berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas hidup umat manusia.

	 Dalam keseluruhan, Surah Al-A’raf ayat 34 mengajarkan tentang pentingnya menghargai 
waktu, mengatur jadwal dengan bijak, bertindak tepat pada waktunya, dan bertanggung jawab 
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atas tindakan kita sebagai umat muslim dalam perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Iman kepada hari kiamat mengingatkan seorang muslim untuk hidup dengan kesadaran bahwa 
segala perbuatan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Aplikasinya mencakup 
berusaha menjalani kehidupan yang berorientasi pada amal kebaikan; memperbaiki diri; dan 
menghindari perbuatan dosa. Iman kepada hari kiamat juga memotivasi untuk bersabar dan 
menghadapi tantangan hidup dengan keyakinan bahwa ada kehidupan yang abadi setelah mati.
	 Dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman dan pengamalan iman-iman tersebut memiliki 
dampak yang signifikan dalam membentuk karakter, sikap, dan tindakan seorang muslim. 
Hal ini mencakup kehidupan beribadah, etika pergaulan, pemenuhan hak-hak Allah Swt dan 
manusia, serta penegakan keadilan sosial. Mengamalkan iman-iman tersebut akan membantu 
menjalani kehidupan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam dan membawa berkah dalam 
kehidupan pribadi maupun masyarakat secara keseluruhan.

6.	 Iman Kepada Qada dan Qadar
Iman kepada takdir (qada dan qadar) adalah salah satu rukun iman dalam ajaran Islam. Bentuk 
keimanan ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini (baik atau buruk), 
adalah bagian dari takdir yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Ini mencakup segala sesuatu 
yang terjadi, dari peristiwa-peristiwa besar hingga yang terkecil sekalipun. Qada dan qadar 
merujuk kepada pengetahuan, kehendak, dan penciptaan Allah Swt:
	 Allah Swt mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi di alam semesta ini sebelum Ia 
menciptakannya. Ini mencakup apa yang dilakukan oleh makhluk-Nya, nasib mereka, dan 
segala sesuatu yang terjadi hingga akhir waktu. Qadar adalah realisasi dari kehendak dan 
pengetahuan Allah Swt ini dalam penciptaan. Segala sesuatu yang terjadi adalah hasil dari 
kehendak dan pengetahuan Allah Swt. Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep qada 
dan qadar ini adalah:

 ٥١ 
َ

مُؤْمِنُوْن
ْ
لِ ال

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
ىنَا وَعَل

ٰ
نَاۚ هُوَ مَوْل

َ
ُ ل ّٰ
بَ الل

َ
ت
َ
ا مَا ك

َّ
صِيْبَنَآ اِل نْ يُّ

َّ
 ل

ْ
ل

ُ
ق

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah Swt bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah Swt 
hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” (QS. At-Taubah: 51).

Makna dari ayat di atas adalah segala sesuatu yang terjadi kepada kita adalah sesuai dengan 
apa yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Tidak ada yang bisa menimpa kita kecuali itu 
adalah bagian dari takdir yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Oleh karena itu, sebagai orang 
beriman, kita harus menyerahkan diri dan bertawakal kepada Allah Swt.
Selain itu, yang juga membahas tentang qada dan qadar:

 
َّ

هَاۗ اِن
َ
 نَّبْرَا

ْ
ن

َ
بْلِ ا

َ
نْ ق بٍ مِّ

ٰ
ا فِيْ كِت

َّ
مْ اِل

ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ا فِيْٓ ا

َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
صِيْبَةٍ فِى ال صَابَ مِنْ مُّ

َ
مَآ ا

ِ يَسِيْرٌۖ ٢٢ 
ّٰ

ى الل
َ
ذٰلِكَ عَل

Artinya: “Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga yang menimpa) 
dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauhulmahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. 
Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah Swt.” (QS. Al-Hadid: 22).
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Makna dari ayat ini adalah semua yang terjadi (baik itu musibah atau keberuntungan), semuanya 
sudah ditulis oleh Allah Swt dalam Lauh Mahfuzh (kitab yang mencatat segala sesuatu) sebelum 
penciptaan alam semesta. Konsep ini mencerminkan kehendak dan pengetahuan sempurna 
Allah Swt atas segala sesuatu.
	 Dalam memahami qada dan qadar, penting untuk mengingat bahwa ini tidak berarti 
bahwa manusia tidak memiliki kebebasan untuk membuat pilihan atau bahwa mereka tidak 
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia memiliki 
kemampuan untuk memilih dan mereka akan diperhitungkan atas pilihan yang mereka buat. 
Ini adalah bagian dari misteri ilahi bagaimana kehendak bebas manusia dan qada dan qadar 
Allah Swt berinteraksi dan keduanya merupakan bagian dari realitas kehidupan.

RANGKUMAN
Iman, dalam bahasa Arab, berarti pembenaran, yang berasal dari kata Amana, yang berarti 
percaya. Setiap muslim wajib menjaga keimanan mereka dengan konsistensi dan kekokohan. 
Keimanan yang kuat diperoleh dengan mengikuti ajaran Islam secara sempurna dan menyeluruh. 
Ajaran Islam menekankan pada pentingnya lima pilar utama, yaitu Shahadat (pengakuan iman), 
Shalat (sembahyang), Zakat (sumbangan amal), Puasa (menahan diri), dan Haji (ziarah islam). 
Selain itu, keimanan dalam Islam juga mencakup enam unsur dalam rukun iman, meliputi iman 
kepada Allah Swt, kitab-kitab-Nya, malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari kiamat, serta 
takdir dan ketentuan Allah Swt. Keimanan ini menjadi fondasi dalam kehidupan setiap muslim, 
memandu tindakan dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman 
Anda terhadap materi yang diberikan!

1.	 Bagaimana pengertian Iman dalam Islam dan pengaruhnya terhadap perilaku seorang muslim.

2.	 Jelaskan pentingnya lima pilar Islam dalam membangun keimanan seseorang.

3.	 Apa yang dimaksud dengan enam rukun iman dan mengapa mereka penting dalam kehidupan 
seorang muslim?

4.	 Bagaimana hubungan antara keimanan dan tindakan dalam kehidupan seorang muslim?

5.	 Mengapa penting bagi seorang muslim untuk memahami dan menjalankan ajaran Islam secara 
sempurna dan menyeluruh?
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B.	 Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Apa yang dimaksud dengan Iman dalam bahasa Arab?

a.	 Kepercayaan
b.	 Ketaatan
c.	 Pembenaran
d.	 Kesetiaan

2.	 Manakah di antara pilihan berikut yang TIDAK termasuk dalam lima pilar Islam?
a.	 Syahadat
b.	 Jihad
c.	 Zakat
d.	 Haji

3.	 Berapakah jumlah rukun iman dalam ajaran Islam?
a.	 Lima
b.	 Enam
c.	 Tujuh
d.	 Delapan

4.	 Apa yang dimaksud dengan Syahadat dalam lima pilar Islam?
a.	 Sumbangan amal
b.	 Menahan diri dari makan dan minum
c.	 Ziarah ke Mekah
d.	 Pengakuan iman

5.	 Manakah yang TIDAK termasuk dalam enam rukun iman?
a.	 Iman kepada malaikat
b.	 Iman kepada nabi
c.	 Iman kepada sahabat
d.	 Iman kepada hari kiamat
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A. TAHAP DAN TINGKATAN KEIMANAN

Tahapan dan tingkatan keimanan merupakan konsep yang sangat penting dalam pandangan 
Muhammadiyah karena membantu mengarahkan setiap individu muslim dalam mengembangkan 
dan memperkuat keimanan mereka secara bertahap. Proses ini tidak hanya mencakup aspek 
spiritual, tetapi juga intelektual, sosial, dan moral. Dengan pemahaman tentang tahap dan tingkatan 
keimanan ini, setiap muslim dapat mengidentifikasi sejauh mana perjalanan keimanan mereka dan 
menetapkan tujuan untuk mencapai tingkat keimanan yang lebih tinggi. Tahapan-tahapan ini juga 
menjadi panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, agar setiap tindakan dan keputusan yang 
diambil selaras dengan nilai-nilai Islam.
	 Muhammadiyah, sebagai gerakan Islam yang aktif dalam bidang sosial, pendidikan, dan 
dakwah, menerapkan prinsip-prinsip ini sebagai upaya untuk membawa perubahan positif dalam 
masyarakat. Melalui pembaruan ilmu pengetahuan dan upaya pemurnian diri secara individu dan 
kolektif, Muhammadiyah berupaya menguatkan umat dan menciptakan masyarakat yang lebih 
baik. Dalam pandangan Muhammadiyah, keimanan bukanlah sesuatu yang statis, tetapi merupakan 
proses dinamis yang melibatkan perenungan, pemahaman, penghayatan, dan tindakan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam buku ini, dipaparkan tahapan dan tingkatan keimanan, yang meliputi:

1.	 Iman (Keyakinan)
Sebagai titik awal, keimanan dimulai dengan keyakinan yang kuat tentang ajaran-ajaran Allah 
Swt dan rasul-Nya. Ini mencakup kepercayaan pada keberadaan Allah Swt, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan takdir baik dan buruk yang berasal 
dari Allah Swt. Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Quran.

 
َ

وْن
ُ
بِهَا لِتَك

ْ
ل
َ
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ٰ
بَطْنَا عَل  رَّ

ْ
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َ
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ُ
ت
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ْ
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ً
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ٰ
مِّ مُوْسٰى ف

ُ
ؤَادُ ا

ُ
صْبَحَ ف

َ
وَا

مُؤْمِنِيْنَ ١٠ 
ْ
مِنَ ال

Artinya: “Hati ibu Musa menjadi hampa. Sungguh, hampir saja dia mengungkapkan (bahwa 
bayi itu adalah anaknya), seandainya Kami tidak meneguhkan hatinya agar dia termasuk 
orang-orang yang beriman (kepada janji Allah Swt)” (QS. Al-Qasas: 10).

	 Ayat ini menegaskan bahwa iman berawal dari keyakinan yang tulus dalam hati, dan 
kemudian diucapkan dengan lisannya. Seperti ibunda Nabi Musa As saat menghayutkan Musa 
kecil ke sungai. Iman melibatkan keyakinan yang kuat tentang ajaran-ajaran Allah Swt dan 
rasul-Nya, termasuk keyakinan pada keberadaan Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, serta takdir baik dan buruk yang berasal dari Allah Swt.

2.	 Ilmu (Pengetahuan)
Keimanan tidak dapat berdiri sendiri tanpa ilmu pengetahuan yang benar tentang ajaran Islam. 
Pengetahuan adalah landasan kuat bagi pemahaman agama yang benar dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari.
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ْ
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ْ
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ُ
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َ
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َ
ا
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ْ
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َ
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ُ
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ُ
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َ
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َّ
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Artinya: “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada 
waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
(hak-hak Allah Swt) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah Swt)?” 
Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran” 
(QS. Az-Zumar: 9).

	 Ayat tersebut mengajak untuk membedakan antara orang-orang yang memiliki pengetahuan 
dengan mereka yang tidak memiliki pengetahuan. Pengetahuan adalah landasan kuat untuk 
memahami agama dengan benar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Allah Swt 
menekankan bahwa hanya orang-orang yang berakal saja, yang memiliki pengetahuan, dan 
yang dapat menerima pelajaran serta memahami ajaran-Nya dengan baik. Dalam konteks di 
atas, pengetahuan tentang ajaran Islam menjadi hal yang sangat penting dalam memperkuat 
dan mengokohkan keimanan seseorang.

3.	 Amal (Perbuatan Baik)
Keimanan akan tercermin dalam perbuatan baik. Amal merupakan bukti konkret dari keimanan 
yang telah dimiliki dan menjadi wujud dari cinta dan ketakwaan kepada Allah Swt. Dijelaskan 
dalam Al-Qur’an:

هُمْ  نَجْزِيَنَّ
َ
بَةًۚ وَل هٗ حَيٰوةً طَيِّ نُحْيِيَنَّ

َ
ل
َ
ى وَهُوَ مُؤْمِنٌ ف

ٰ
نْث

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا مِّ

َ
مَنْ عَمِل

 ٩٧ 
َ

وْن
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
جْرَهُمْ بِا

َ
ا

Artinya: “Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan 
dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka 
kerjakan” (QS. An-Nahl: 97).

	 Ayat ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan mendapat pahala yang sama; amal 
kebajikan harus dilandasi iman; serta menegaskan bahwa keimanan yang hidup dan tulus akan 
tercermin dalam perbuatan baik dan amal saleh. Allah Swt menjanjikan kehidupan yang baik 
dan pahala yang lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan melakukan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan. Ayat ini mengingatkan kita akan pentingnya menggabungkan 
keimanan dengan amal saleh untuk mencapai kehidupan yang baik dan mendapatkan pahala 
dari Allah Swt.
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4.	 Ihsan (Kesempurnaan dalam Beribadah)
Pada tingkat ihsan, seseorang beribadah kepada Allah Swt seolah-olah ia melihat-Nya, meskipun 
sebenarnya ia tidak melihat-Nya tetapi Allah melihat orang tersebut. Ihsan mengajarkan tentang 
ketulusan dalam beribadah dan kesadaran akan kehadiran Allah Swt dalam setiap aspek 
kehidupan. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

 ࣖ ۔ ١٢٨ 
َ

حْسِنُوْن
ُّ

ذِيْنَ هُمْ م
َّ
ال وْا وَّ

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
َ مَعَ ال ّٰ

 الل
َّ

اِن
Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt bersama orang-orang yang bertakwa dan yang berbuat 
kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128).

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt senantiasa berada di sisi orang-orang yang berbuat 
baik dan berbuat ihsan. Ihsan adalah tingkatan dalam keimanan di mana seseorang beribadah 
kepada Allah Swt seolah-olah ia melihat-Nya, meskipun sebenarnya ia tidak melihat-Nya secara 
langsung namun ia merasa ibadahnya di awasi oleh Allah Swt.  Hal ini menunjukkan ketulusan 
dan kesadaran yang mendalam akan kehadiran Allah Swt dalam setiap aspek kehidupan. 
	 Ihsan mengajarkan tentang beribadah dengan kesadaran penuh akan kehadiran Allah Swt 
yang mengawasi segala tindakan dan pikiran kita. Dalam setiap aspek kehidupan, seseorang 
yang mencapai tingkat ihsan akan berusaha untuk melakukan yang terbaik, tidak hanya dalam 
ritual ibadah, tetapi juga dalam etika, perilaku, dan hubungan sosial. Ihsan merupakan bentuk 
ketakwaan yang lebih tinggi, di mana seseorang berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada 
Allah Swt dan menghayati setiap perbuatan sebagai wujud pengabdian yang tulus kepada-Nya.

5.	 Jihad (Perjuangan)
Keimanan yang matang akan mendorong seseorang untuk berjuang dalam mengatasi hambatan 
dan kesulitan yang dihadapi dalam rangka menegakkan kebenaran dan keadilan.

دْرًا ٣ 
َ
يْءٍ ق

َ
ِ ش

ّ
ل

ُ
ُ لِك ّٰ

 الل
َ

دْ جَعَل
َ
مْرِهٖۗ ق

َ
َ بَالِغُ ا ّٰ

 الل
َّ

هُوَ حَسْبُهٗۗ اِن
َ
ِ ف

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
تَوَك ....وَمَنْ يَّ

Artinya: “.......Siapa yang bertawakal kepada Allah Swt, niscaya Allah Swt akan mencukupkan 
(keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah Swtlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah 
Swt telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu” (QS. Ath-Thalaq: 3).

	 Ayat ini menekankan bahwa keimanan yang kuat dan bertakwa kepada Allah Swt akan 
mendatangkan pertolongan dan bantuan-Nya dalam mengatasi hambatan dan kesulitan. Ketika 
seseorang memiliki keimanan yang matang, dia tidak akan menyerah atau putus asa menghadapi 
tantangan dalam menegakkan kebenaran dan keadilan. Allah Swt menjanjikan bagi orang yang 
bertakwa bahwa Dia akan memberikan jalan keluar dari setiap kesulitan yang dihadapi. Ketika 
seseorang berjuang untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, Allah Swt akan memberikan 
pertolongan-Nya dan membuka jalan yang tak terduga untuk memfasilitasi usahanya. Rezeki 
dan pertolongan Allah Swt tidak selalu datang dari arah yang terduga, tetapi bagi orang yang 
bertakwa, Allah Swt akan mengarahkan segala sesuatunya untuk kebaikan dan kemudahan.
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	 Ayat di atas memberikan semangat dan keyakinan bagi setiap individu yang memiliki 
keimanan yang kokoh untuk tidak gentar menghadapi hambatan dan kesulitan dalam menegakkan 
kebenaran dan keadilan. Dalam menghadapi setiap tantangan, mereka yakin bahwa Allah Swt 
akan memberikan jalan keluar dan pertolongan-Nya. Keimanan yang matang akan menjadi 
pendorong bagi seseorang untuk terus berjuang dengan tekad dan kesabaran, menegakkan 
nilai-nilai kebenaran dan keadilan dalam kehidupan mereka.

6.	 Ijtihad (Penalaran dan Penemuan)
Ijtihad mengacu pada usaha pribadi dalam menggunakan akal dan penalaran untuk memahami 
dan menemukan solusi atas permasalahan agama yang relevan dengan kondisi dan konteks 
zaman. Allah Swt berfirman:

ا 
َ
تُمْ ل

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
رِ اِن

ْ
ك ِ

ّ
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َ
هْل

َ
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ُ
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َ
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َ
ا نُّوْحِيْٓ اِل

ً
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َّ
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َ
نَا مِنْ ق

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا

 ٤٣ ۙ
َ

مُوْن
َ
تَعْل

Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki 
yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” (QS. An-Nahl: 43).

Ayat ini mengajak kita untuk mencari penjelasan dan pemahaman dari orang yang memiliki 
pengetahuan tentang agama jika kita tidak mengetahui sesuatu. Dalam pandangan Muhammadiyah, 
ijtihad merupakan usaha dalam menggunakan akal dan penalaran untuk memahami dan 
menemukan solusi atas permasalahan agama yang relevan dengan kondisi dan konteks zaman.
Ijtihad merupakan proses intelektual yang diizinkan dalam Islam untuk mencari pemahaman 
yang lebih mendalam dan relevan terhadap ajaran agama. Dalam situasi dan zaman yang terus 
berkembang, ijtihad memiliki peran penting dalam menjawab permasalahan dan tantangan 
yang dihadapi oleh umat Islam. Melalui ijtihad, para cendekiawan dan ulama berusaha untuk 
memberikan pandangan baru yang lebih komprehensif dan kontekstual mengenai ajaran Islam 
untuk masa kini.
	 Dengan mengutip ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sangat penting untuk mencari 
pemahaman dari orang yang memiliki pengetahuan tentang agama (termasuk hasil ijtihad para 
ulama), untuk menghadapi dan mengatasi permasalahan yang relevan dengan zaman sekarang. 
Ijtihad bukan hanya sekadar inovasi, tetapi sebuah proses pemikiran yang berasal dari akal 
sehat dan ilmu pengetahuan untuk mencari solusi yang lebih baik dalam menghadapi realitas 
dunia yang selalu berubah.

7.	 Tazkiyah (Pembersihan Diri)
Tahap tazkiyah mencakup upaya untuk membersihkan diri dari sifat-sifat negatif dan 
meningkatkan kualitas keimanan secara individu. Allah Swt berfirman:

ىهَاۖ ٩ 
ّٰ
حَ مَنْ زكَ

َ
ل
ْ
ف
َ
دْ ا

َ
ق

Artinya: “sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).” (QS. Asy-Syams: 9). 
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	 Ayat ini menyatakan bahwa orang yang beruntuk adalah yang senantiasa menyucikan 
dan membersihkan jiwanya (Tazkiyah). Tazkiyah adalah proses pembersihan jiwa dari penyakit 
hati dan karakter yang buruk untuk mencapai tingkat kesucian spiritual yang lebih tinggi. 
Melalui tazkiyah, seseorang berusaha untuk memperbaiki diri dan mencapai kecemerlangan 
moral dan spiritual. Dalam pandangan Muhammadiyah, tahapan tazkiyah mencakup usaha 
untuk membersihkan diri dari sifat-sifat negatif, dan meningkatkan kualitas keimanan secara 
individu. Hal ini berarti menjauhkan diri dari sifat-sifat buruk yang mencakup kesombongan, 
iri hati, kebencian, dan nafsu-nafsu yang merusak. 
	 Berusaha memperkuat dan memurnikan hati dengan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah Swt juga merupakan tahapan dari tazkiyah. Dengan membersihkan dan menyucikan 
jiwa, seseorang akan mendapatkan berkah dan kebahagiaan dalam hidupnya serta mendapatkan 
keuntungan di dunia dan akhirat.

B. HUBUNGAN ANTARA IMAN, ILMU, DAN AMAL

1.	 Iman dalam bahasa dapat diartikan sebagai pembenaran. Dalam bahasa Arab, kata “iman” berasal 
dari Amana, Yu’minu, Imanan yang berarti percaya. Setiap muslim perlu memelihara keimanan 
mereka dengan kokoh dan konsisten. Keimanan yang kokoh dapat terwujud dengan tepat jika 
dijalani dengan sempurna dan kaffah. Ajaran Islam mengajarkan kepada setiap individu dan 
umat tentang pentingnya memahami lima pilar utama Islam, yaitu: Syahadat, Shalat, Zakat, 
Puasa, dan Haji. Bagi setiap muslim, wajib meyakini dan melaksanakan perintah-perintah 
tersebut tanpa ada keraguan sedikit pun. Selain itu, ada juga enam unsur dalam rukun Iman, 
yaitu: iman kepada Allah Swt; iman kepada kitab-kitab Allah Swt; iman kepada malaikat-
malaikat Allah Swt; iman kepada rasul-rasul Allah Swt; iman kepada hari kiamat, dan iman 
kepada Qadha dan Qadar Allah Swt. Sebagaimana disebutkan dalam dalam Al-Qur’an, 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah, Rasul-Nya (Nabi 
Muhammad), Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan kitab yang Dia 
turunkan sebelumnya. Siapa yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para rasul-Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat jauh” (QS. An-Nisa: 136).

Allah Swt mengajak orang-orang yang beriman untuk tetap kokoh dalam keyakinan kepada-
Nya, Rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan melalui rasul-rasulNya. Siapa pun 
yang menolak ajaran Allah Swt, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kiamat, sungguh telah tersesat dengan kesesatan yang sangat jauh. Ketika seorang muslim 
menyatakan keimanan kepada Allah Swt, maka dia juga meyakini semua unsur yang terdapat 
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dalam rukun Iman. Orang yang memiliki keimanan yang benar akan tercermin dalam perilaku 
dan sikapnya yang penuh cinta dan kasih sayang dalam kehidupan. Mereka mencintai Allah 
Swt tanpa ragu, bahkan kesetiaan mereka kepada-Nya memotivasi mereka untuk menaati segala 
perintah-Nya dengan sungguh-sungguh.
	 Namun, orang-orang yang tidak beriman kepada Allah Swt akan merasa terbebani, enggan, 
dan malas untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya. Mereka dengan mudah terjerumus dalam 
perbuatan kemunkaran dan kemaksiatan. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an, 
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Artinya: “Di antara manusia ada yang menjadikan (sesuatu) selain Allah Swt sebagai tandingan-
tandingan (bagi-Nya) yang mereka cintai seperti mencintai Allah Swt. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat kuat cinta mereka kepada Allah Swt. Sekiranya orang-orang yang 
berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), bahwa kekuatan 
itu semuanya milik Allah Swt dan bahwa Allah Swt sangat keras azab-Nya, (niscaya mereka 
menyesal).” (QS. Al-Baqarah: 165).

Jika saja orang-orang yang berbuat zalim diperlihatkan beratnya siksaan pada hari kiamat, dan 
mengetahui bahwa kekuatan itu sepenuhnya milik Allah Swt, niscaya mereka akan menyesal 
atas perbuatannya. Manusia secara fitrah adalah makhluk yang cenderung memiliki rasa kasih 
dan sayang. Setiap individu tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Sejak lahir hingga meninggal dunia, manusia tidak dapat mengurus dirinya sendiri 
dan pasti membutuhkan orang lain.
	 Keterikatan antara individu satu dengan lainnya mengingatkan manusia akan hakikat 
penciptaan dirinya sebagai makhluk yang tidak mampu hidup sendiri. Allah Swt menciptakan 
manusia agar mereka menyembah-Nya dan menjalankan agama Islam dengan ikhlas. Iman 
yang ada dalam diri manusia sejatinya mencerminkan kepatuhan dan cinta kepada Allah Swt. 
Kepatuhan terhadap Allah Swt diwujudkan dengan taat pada segala perintah dan larangan-Nya, 
sehingga buah dari keimanan itu dapat dirasakan dengan manisnya.

2.	 Ilmu dalam bahasa Arab memiliki arti “pengetahuan”, sedangkan amal berarti “perbuatan”. 
Dalam Al-Qur’an, seringkali ketika menyebutkan “amanu” (beriman), selalu diikuti dengan 
“amilu” (beramal). Hal ini menunjukkan bahwa Allah Swt menghendaki agar manusia tidak 
hanya percaya pada seluruh ajaran-Nya dan Rasul-Nya, tetapi juga mengamalkan dengan 
tindakan nyata baik perbuatan fisik maupun batin sebagai bukti kesungguhan atas kepercayaannya 
terhadap Allah Swt. Manusia telah dianugerahi akal pikiran yang sempurna oleh Allah Swt, 
dan ini merupakan kelebihan luar biasa dibandingkan dengan makhluk-Nya yang lain seperti 
hewan, tumbuhan, malaikat, dan jin. Kesempurnaan penciptaan manusia menegaskan bahwa 
tidak ada yang sebanding dengan manusia dalam hal kesempurnaan wujud dan bentuknya. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab besar dalam menggunakan 
akal pikiran mereka untuk berbuat kebaikan dan mengamalkan ajaran-Nya.
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Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an: 
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Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Kemudian, kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala yang tidak 
putus-putusnya.” (QS. At-Tin: 4-6).

Selain Iman dan ilmu (pengetahuan) yang merupakan ciri kesempurnaan manusia sebagai 
makhluk yang paling baik bentuknya (ahsani taqwim), manusia juga dituntut untuk melaksanakan 
perbuatan nyata (amaliyah) dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang harus diemban sepanjang hidupnya. Allah Swt menugaskan manusia 
sebagai khalifah di muka bumi, dengan diberikannya kuasa atas bumi, langit, dan seluruh 
isinya yang diserahkan oleh Allah Swt untuk dijaga, dikelola, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya 
demi kepentingan dan kemakmuran manusia itu sendiri.
	 Sebagai konsekuensinya, apabila manusia melakukan pelanggaran dan lupa akan tanggung 
jawabnya sebagai khalifah Allah Swt, maka bencana dan malapetaka akan menimpa mereka. 
Dalam menjalankan peran sebagai khalifah, manusia bertanggung jawab untuk berperan aktif 
dalam memelihara kelestarian lingkungan; menyikapi isu-isu sosial dengan keadilan; menghargai 
hak asasi manusia; dan berusaha menciptakan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Hal 
ini akan membawa manfaat dan kemakmuran bagi manusia serta mendapatkan rahmat dan 
ridha dari Allah Swt. Allah Swt berfirman Al-Qur’an:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumi.’ Mereka berkata, ‘Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 
nama-Mu?’ Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”  
(QS. Al-Baqarah: 30).

Tugas sebagai pemimpin atau khalifah tidak hanya terkait dengan memimpin kelompok, 
organisasi, atau negara, tetapi mencakup kemampuan seseorang untuk memimpin diri sendiri 
dan keluarga. Seringkali kita lupa bahwa kemampuan untuk memimpin diri sendiri adalah modal 
utama dalam memimpin orang lain, organisasi, dan umat. Implementasi dari amaliyah manusia 
dalam menjalankan tugas ini menjadi bukti dari ketundukan manusia kepada Allah Swt. Iman, 
ilmu, dan amal adalah kesatuan utuh yang mencirikan profil muslim yang ideal dalam Islam.
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	 Setiap individu dalam Muhammadiyah bertanggung jawab menjadi teladan dalam kehidupan 
Islami. Kehidupan yang mencakup akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah merupakan hal-hal 
penting dalam mencapai keharmonisan dalam kepemimpinan diri dan umat. Kehidupan dalam 
akidah tercermin saat menjadi seorang mu’min, muttaqin, dan muslim yang kaffah. Kehidupan 
dalam akhlak tercermin dengan meneladani akhlak Nabi Muhammad Saw, menghindari perilaku 
riya, sombong, berlebihan, serta tindakan-tindakan yang merusak dan tidak terpuji.
	 Kehidupan dalam ibadah dilakukan dengan tetap menjaga hati agar menjadi pribadi yang 
bertakwa, tekun dalam beribadah, dan menjauhkan diri dari nafsu yang buruk. Sementara itu, 
dalam kehidupan muamalah duniawi, seseorang harus melihat dunia sebagai tempat untuk 
beraktivitas secara positif dan aktif. Hal ini mencerminkan pandangan bahwa kehidupan dunia 
adalah ladang amal bagi setiap individu untuk berkontribusi secara baik dan bermanfaat.

C.	 KARAKTERISTIK DAN SIFAT ORANG BERIMAN

Karakteristik dan sifat orang beriman merupakan pandangan yang tak terpisahkan dari ajaran Islam, 
menggambarkan profil seorang muslim yang ideal dalam beragama. Dalam pandangan Islam, 
keimanan tidak hanya berarti keyakinan dalam hati, namun juga tercermin dalam tindakan nyata, 
etika, dan perilaku yang Islami. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan karakteristik serta 
sifat orang beriman menjadi krusial bagi setiap muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
	 Orang-orang yang beriman menunjukkan kepribadian yang istimewa dan elegan. Kepribadian 
yang istimewa berarti memiliki karakter yang baik dan menjadi individu dengan kualitas tinggi, 
serta menunjukkan keanggunan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Mereka berperilaku 
dengan sopan santun; memiliki rasa hormat yang tinggi; dan mengikuti tuntunan Islami. Beberapa 
sifat kepribadian orang yang beriman antara lain:

1.	 Amanah (Dapat Dipercaya)
Amanah adalah salah satu sifat terpuji yang melekat dan menjadi bagian dari kepribadian Nabi 
Muhammad Saw. Sejak usia kecil hingga remaja, Beliau telah menunjukkan sifat amanah yang 
membuat kaum Quraisy memberi gelar Al-Amin, yang berarti orang yang dapat dipercaya. 
Menjadi dapat dipercaya berarti mengemban amanah kepada pihak yang berhak menerimanya 
tanpa melakukan penambahan atau pengurangan sehingga isinya tetap utuh. Seperti yang 
tertulis di dalam Al-Qur’an,
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Artinya: “Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Sempurnakanlah takaran dan 
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timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. 
Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula 
janji Allah Swt. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran.” 
(QS. Al-An’am: 152).

Ayat di atas mengajarkan pentingnya menjaga amanah, terutama ketika menangani harta milik 
orang lain seperti anak yatim. Sebagai contoh, dalam bisnis atau urusan keuangan, seseorang yang 
dapat dipercaya akan memegang tanggung jawab dengan penuh integritas. Dalam lingkungan 
sosial, menjaga amanah berarti tidak menyalahgunakan kepercayaan atau menyimpan rahasia 
orang lain. Melalui penerapan nilai amanah, seseorang dapat membangun reputasi yang baik 
dan dihormati oleh orang lain. Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Allah Swt tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung 
halamanmu. Sesungguhnya Allah Swt mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-
Mumtahanah: 8).

Ayat ini mengajarkan pentingnya berlaku adil dalam setiap aspek kehidupan. Sebagai orang 
yang dapat dipercaya, kita harus berpegang teguh pada keadilan dan memperlakukan orang 
lain dengan kesetaraan, terlepas dari perbedaan agama, ras, atau suku. Berlaku adil dalam 
urusan bisnis, pekerjaan, hubungan sosial, dan kehidupan sehari-hari akan mencerminkan 
sifat amanah dan menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh rahmat dari Allah Swt.

2.	 Shiddiq (Sikap dan Perilaku yang Benar)
Shiddiq adalah salah satu sifat terpuji yang dimiliki oleh Rasulullah Muhammad Saw. Shiddiq 
berarti bersikap jujur dan benar. Jujur dalam arti tidak berbohong atau menyembunyikan 
kebenaran, serta perilaku yang mencerminkan ajaran kebenaran Islam.
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah Swt dan tetaplah 
bersama orang-orang yang benar!” (QS. At-Taubah: 119).

Ayat ini menegaskan pentingnya ketakwaan dan kejujuran dalam setiap tindakan kita. Bertakwa 
kepada Allah Swt berarti berusaha menjalankan perintah-Nya, dan menghindari larangan-Nya. 
Shiddiq merupakan bagian dari ketakwaan, karena orang yang jujur akan berperilaku sesuai 
dengan ajaran kebenaran Allah Swt.
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	 Shiddiq dapat diterapkan dalam setiap aspek kehidupan. Mulai dari berbicara yang 
jujur dan tidak menyembunyikan fakta; berlaku adil dalam berbisnis atau pekerjaan; serta 
menghindari perilaku curang atau menipu. Shiddiq juga tercermin dalam kesetiaan terhadap 
janji dan kesediaan untuk mengakui kesalahan yang terjadi. Dengan mengamalkan sifat shiddiq, 
kita akan menjadi individu yang dapat dipercaya dan dihormati oleh orang lain, dan sebagai 
u[aya mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan perilaku yang sesuai dengan ajaran-Nya.

3.	 Adil (Kesamaan dan Kesetaraan)
Adil adalah prinsip memberikan setiap hak kepada pemiliknya tanpa pilih kasih atau diskriminasi. 
Sebagai seorang muslim yang bijaksana, ketika berada dalam posisi kepemimpinan, ia harus 
bertindak adil dan berusaha sungguh-sungguh untuk menjadi pemimpin yang menegakkan 
keadilan. Adil tidak selalu berarti memberi hal yang sama atau sepadan, melainkan memberikan 
sesuatu sesuai dengan hak dan kapasitasnya. Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan 
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. 
Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” (QS. An-Nahl: 90).

Ayat ini menegaskan perintah Allah Swt untuk berlaku adil dalam segala aspek kehidupan. 
Keadilan dalam kepemimpinan menjadi penting untuk menciptakan lingkungan yang harmonis 
dan stabil, serta memberikan kesejahteraan bagi seluruh anggota masyarakat. Allah Swt juga 
mengajarkan untuk berbuat kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat, yang mencerminkan 
sikap murah hati dan peduli terhadap sesama.
	 Prinsip adil dapat diterapkan dalam berbagai situasi, baik dalam keluarga, masyarakat, 
maupun dalam urusan bisnis atau pekerjaan. Sebagai pemimpin, memastikan keadilan dalam 
mengambil keputusan dan memperlakukan setiap anggota dengan adil tanpa memihak atau 
mendiskriminasi merupakan salah satu kewajibannya. Selain itu, memberi bantuan dan 
perhatian kepada keluarga dan kerabat yang membutuhkan juga merupakan wujud adil yang 
terpuji. Dalam setiap tindakan dan keputusan, berpegang teguh pada prinsip keadilan akan 
mencerminkan nilai-nilai Islami yang luhur dan menjadi contoh bagi orang lain.

4.	 Tolong Menolong
Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. Baik itu karena 
pangkat, jabatan, atau kekayaan yang dimiliki, manusia tetap membutuhkan bantuan orang lain. 
Allah Swt menciptakan manusia dengan segala potensi dan kepribadiannya untuk menguji mereka 
dalam perjalanan hidup di dunia. Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan agar umatnya 
saling tolong-menolong dengan sesama, baik dalam bentuk materi, tenaga, maupun pikiran.
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Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an:

ا 
َ
رْضِۗ  وَل

َ
ا

ْ
نَ ال مْ مِّ

ُ
ك

َ
خْرَجْنَا ل

َ
آ ا سَبْتُمْ وَمَِّ

َ
بٰتِ مَا ك وْا مِنْ طَيِّ

ُ
نْفِق

َ
مَنُوْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

 َ ّٰ
 الل

َّ
ن

َ
مُوْٓا ا

َ
 تُغْمِضُوْا فِيْهِۗ  وَاعْل

ْ
ن

َ
آ ا

َّ
خِذِيْهِ اِل

ٰ
سْتُمْ بِا

َ
 وَل

َ
وْن

ُ
 مِنْهُ تُنْفِق

َ
بِيْث خَ

ْ
مُوا ال تَيَمَّ

نِيٌّ حَمِيْدٌ ٢٦٧ 
َ
غ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu 
memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali 
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Swt Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah: 267).

Ayat ini menekankan pentingnya berinfak atau saling memberikan bantuan dari rezeki yang telah 
diberikan Allah Swt kepada kita. Infak merupakan bentuk tolong-menolong dalam meringankan 
beban sesama. Allah Swt mengajarkan agar umat beriman saling membantu sebelum datangnya 
hari kiamat, di mana pada hari itu tidak ada lagi kesempatan untuk berbuat kebaikan.
	 Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menerapkan nilai saling tolong-menolong ini dengan 
berbagai cara. Misalnya, membantu yang sedang mengalami kesulitan ekonomi; memberikan 
sumbangan atau donasi untuk membantu yang membutuhkan; memberikan dukungan moral dan 
tenaga bagi mereka yang sedang menghadapi masalah; serta berbagi ilmu dan pemikiran untuk 
meningkatkan kualitas hidup bersama. Dengan saling tolong-menolong, kita mencerminkan 
ajaran Islam yang penuh kasih sayang dan menciptakan masyarakat yang harmonis dan peduli 
terhadap sesama.

5.	 Kerja Keras
Di dunia ini, keberhasilan tidak bisa dicapai tanpa usaha, tidak ada sesuatu yang terjadi begitu 
saja atau hanya dengan berdiam diri, melainkan semuanya harus melalui proses sebab akibat 
yang merupakan ketentuan Allah Swt. Kesuksesan dapat diraih dengan cara berusaha dan 
bekerja keras, karena Allah Swt menyukai hamba-Nya yang berusaha sungguh-sungguh dalam 
melakukan segala amal kebaikan.

Firman Allah Swt dalam Al-Quran:

 يُرٰىۖ ٤٠ 
َ

 سَعْيَهٗ سَوْف
َّ

ن
َ
ا مَا سَعٰىۙ ٣٩ وَا

َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ

ْ
يْسَ لِل

َّ
 ل

ْ
ن

َ
وَا

Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,  bahwa 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).” (QS. An-Najm: 39-40).

Ayat ini menegaskan bahwa hasil atau balasan yang diperoleh seseorang sesuai dengan usaha 
yang telah dilakukannya. Allah Swt menggariskan prinsip sebab akibat, di mana setiap tindakan 
atau usaha akan mendapatkan hasilnya. Allah Swt juga menegaskan bahwa usaha yang telah 
dilakukan oleh manusia akan diperlihatkan hasilnya di waktu yang tepat.
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	 Prinsip ini mengajarkan pentingnya bekerja keras, konsisten, dan sungguh-sungguh dalam 
mencapai tujuan. Dalam bidang akademik,  belajar sungguh-sungguh akan membuahkan hasil 
yang baik dalam nilai dan pengetahuan. Dalam pekerjaan atau bisnis, dedikasi dan kerja keras 
akan membawa kesuksesan dan pengakuan dari atasan atau pelanggan. Selain itu, dalam 
beribadah, keikhlasan dan ketekunan dalam melaksanakan ibadah akan mendatangkan keberkahan 
dan kedekatan dengan Allah Swt. Dengan menerapkan prinsip ini, seseorang akan menghargai 
proses dalam mencapai tujuan dan tidak mudah putus asa ketika menghadapi tantangan.

6.	 Ishlah (mendamaikan)
Ishlah adalah usaha mendamaikan antara dua orang atau lebih yang sedang bertengkar atau 
bermusuhan. Islam diturunkan oleh Allah Swt sebagai rahmat bagi seluruh alam. Oleh karena 
itu, setiap muslim harus senantiasa memancarkan rahmat, di antaranya dengan mendamaikan 
pertikaian atau permusuhan. Hal ini mencakup meredakan konflik antarumat beragama, menjadi 
umat yang damai dengan umat lain, dan menjaga diri dari perbuatan biadab dan kesewenang-
wenangan demi terwujudnya kedamaian. Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an :

 ١٠ ࣖ 
َ

مْ تُرْحَمُوْن
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل ّٰ
وا الل

ُ
مْ وَاتَّق

ُ
خَوَيْك

َ
صْلِحُوْا بَيْنَ ا

َ
ا
َ
 اِخْوَةٌ ف

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
اِنَّمَا ال

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua 
saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah Swt agar kamu dirahmati.” (QS. 
Al-Hujurat: 10).

Ayat ini menekankan pentingnya persaudaraan dalam Islam, dan memerintahkan untuk 
mendamaikan sesama saudara muslim yang sedang berselisih. Allah Swt juga mengingatkan 
untuk bertakwa kepada-Nya sebagai sarana untuk mendapatkan rahmat-Nya. Prinsip ishlah 
dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Misalnya, dalam keluarga atau lingkungan 
sosial, ketika terjadi konflik atau perbedaan pendapat antara anggota keluarga atau teman, 
seorang muslim harus berusaha untuk menjadi mediator dan mencari solusi yang damai. 
	 Sikap saling menghargai dan mencari titik kesamaan juga sangat penting untuk menciptakan 
perdamaian antarumat beragama. Dalam konteks sosial yang lebih luas, menentang segala 
bentuk kekerasan, diskriminasi, dan ketidakadilan adalah bagian dari upaya mendamaikan dan 
menciptakan kedamaian dalam masyarakat. Dengan mengamalkan nilai-nilai ishlah, seorang 
muslim dapat menjadi agen perdamaian dan berkontribusi pada keharmonisan dunia.

D. HAL–HAL YANG DAPAT MERUSAK DAN MENIADAKAN IMAN

Hal-hal yang dapat merusak dan meniadakan iman (kepercayaan) dapat berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri atau dari faktor-faktor eksternal. Berikut adalah beberapa hal yang dapat 
merusak dan meniadakan iman:

1.	 Keraguan dan Pengingkaran terhadap Ajaran Allah Swt
Keraguan terhadap ajaran Allah Swt atau mengingkari kebenaran ajaran Islam dapat merusak 
iman seseorang. Allah Swt berfirman dalam Al-Quran:
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َ

وْن
ُ
وْل

ُ
ِ وَرُسُلِهٖ وَيَق

ّٰ
وْا بَيْنَ الل

ُ
ق رِّ

َ
ف  يُّ

ْ
ن

َ
 ا

َ
ِ وَرُسُلِهٖ وَيُرِيْدُوْن

ّٰ
 بِالل

َ
رُوْن

ُ
ف

ْ
ذِيْنَ يَك

َّ
 ال

َّ
اِن

ٰۤىِٕكَ هُمُ  ول
ُ
اۙ ١٥٠ ا

ً
وْا بَيْنَ ذٰلِكَ سَبِيْل

ُ
تَّخِذ  يَّ

ْ
ن

َ
 ا

َ
يُرِيْدُوْن رُ بِبَعْضٍۙ وَّ

ُ
ف

ْ
نكَ نُؤْمِنُ بِبَعْضٍ وَّ

هِيْنًا ١٥١  ابًا مُّ
َ

فِرِيْنَ عَذ
ٰ
ك

ْ
عْتَدْنَا لِل

َ
اۚ وَا

ًّ
 حَق

َ
فِرُوْن

ٰ
ك

ْ
ال

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kufur kepada Allah Swt dan rasul-rasul-Nya dan 
bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) Allah Swt dan rasul-rasul-Nya dengan 
mengatakan, ‘Kami beriman kepada sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain),’ 
serta bermaksud mengambil jalan tengah antara itu (keimanan atau kekufuran), merekalah 
orang-orang kafir yang sebenarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab 
yang menghinakan” (QS. An-Nisa: 150-151).

Agar iman tetap kokoh, seorang muslim perlu memperkuat keyakinannya terhadap ajaran 
Allah Swt dan tidak ragu-ragu dalam memahami dan mengamalkannya. Melakukan kajian 
agama, bertanya kepada ulama yang kompeten, dan berpegang teguh pada ajaran yang benar 
akan membantu mengatasi keraguan dan menghindari pengingkaran terhadap ajaran Allah Swt.

2.	 Dosa Besar dan Dosa-Dosa Berulang
Melakukan dosa besar atau melakukan dosa-dosa kecil yang berulang dapat melemahkan iman. 
Allah Swt berfirman dalam Al-Quran:

تُوْبَ   يَّ
ْ

ن
َ
ُ ا ّٰ

ئًاۗ عَسَى الل خَرَ سَيِّ
ٰ
ا ا صَالِحًا وَّ

ً
طُوْا عَمَل

َ
نُوْبِهِمْ خَل

ُ
وْا بِذ

ُ
 اعْتَرَف

َ
خَرُوْن

ٰ
وَا

حِيْمٌ ١٠٢  وْرٌ رَّ
ُ
ف

َ
َ غ ّٰ

 الل
َّ

يْهِمْۗ اِن
َ
عَل

Artinya: “(Ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosanya. Mereka mencampuradukkan 
amal yang baik dengan amal lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah Swt menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Swt Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. At-Taubah: 102).

Sebagai manusia yang tidak luput dari dosa, penting bagi seseorang untuk senantiasa bertaubat 
dengan sungguh-sungguh dan berusaha untuk tidak mengulangi dosa-dosa yang telah dilakukan. 
Bertobat dan berusaha memperbaiki diri adalah cara untuk memperbaiki hubungan dengan 
Allah Swt dan memperkuat iman.

3.	 Pengaruh Lingkungan Negatif
Lingkungan yang negatif seperti pergaulan yang buruk, pengaruh media yang merusak, atau 
lingkungan kerja yang tidak Islami, dapat memengaruhi iman seseorang. Menjaga iman seorang 
muslim memerlukan lingkungan yang baik dan positif dengan cara menghindari tempat-tempat 
atau pergaulan yang bisa merusak akhlak dan iman; mengikuti majelis ilmu; berkumpul dengan 
orang-orang yang berpegang teguh pada nilai-nilai Islami; dan membatasi paparan terhadap 
konten media yang merusak iman.
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RANGKUMAN
Tahapan dan tingkatan keimanan ini memiliki kepentingan khusus karena membantu mengarahkan 
setiap muslim dalam upayanya untuk mengembangkan dan memperkuat keimanan mereka secara 
bertahap. Proses pengembangan keimanan ini bukan hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi juga 
meliputi dimensi intelektual, sosial, dan moral. Dengan memahami konsep ini, setiap muslim dapat 
mengidentifikasi posisi mereka dalam perjalanan keimanan dan merencanakan langkah-langkah 
untuk mencapai tingkatan yang lebih tinggi. Selain itu, dokumen juga menekankan bagaimana 
tahapan ini dapat dijadikan panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, memastikan bahwa 
setiap tindakan dan keputusan yang diambil selaras dengan nilai-nilai Islam. Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam yang aktif di berbagai bidang seperti sosial, pendidikan, dan dakwah, 
menerapkan prinsip-prinsip ini dalam misi mereka untuk membawa perubahan positif ke dalam 
masyarakat. Organisasi ini mengedepankan pembaruan ilmu pengetahuan dan pendekatan yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Jelaskan konsep tahap dan tingkatan keimanan dalam konteks pandangan Muhammadiyah, 
dan bagaimana hal ini relevan bagi seorang muslim!

2.	 Bagaimana Muhammadiyah menerapkan prinsip tahap dan tingkatan keimanan dalam aktivitas 
dan misinya?

3.	 Mengapa seorang muslim harus memahami tahap dan tingkatan keimanan dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari?

4.	 Dalam konteks tahap dan tingkatan keimanan, bagaimana seorang muslim dapat mengidentifikasi 
dan memperbaiki kekurangan dalam keimanannya?

5.	 Bagaimana Muhammadiyah mengedepankan pembaruan ilmu pengetahuan dalam konteks tahap 
dan Tingkatan keimanan?

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Apa yang dimaksud dengan tahap dan tingkatan keimanan dalam pandangan Muhammadiyah?

a.	 Tahapan yang harus dilalui oleh setiap muslim untuk mencapai keimanan yang sempurna.
b.	 Tingkatan keberhasilan dalam menjalankan ibadah.
c.	 Konsep untuk mengembangkan keimanan secara bertahap, meliputi dimensi intelektual, 

sosial, dan moral.
d.	 Prosedur yang ditetapkan oleh Muhammadiyah untuk meningkatkan kualitas keanggotaannya.
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2.	 Dalam tahap dan tingkatan keimanan, mengapa Muhammadiyah menekankan pembaruan ilmu 
pengetahuan?
a.	 Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga-lembaga Muhammadiyah.
b.	 Untuk memastikan ajaran dan praktik Islam tetap relevan dan bermanfaat bagi masyarakat 

modern.
c.	 Karena ilmu pengetahuan adalah salah satu pilar keimanan.
d.	 Untuk bersaing dengan organisasi Islam lainnya.

3.	 Apa tujuan utama Muhammadiyah dalam menerapkan prinsip tahap dan tingkatan keimanan’?
a.	 Menarik lebih banyak anggota ke dalam organisasi.
b.	 Meningkatkan reputasi organisasi di mata masyarakat.
c.	 Membawa perubahan positif ke dalam masyarakat dan memastikan kegiatan mereka selaras 

dengan ajaran Islam.
d.	 Mengadakan seminar dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman keimanan anggota.

4.	 Dimensi apa saja yang termasuk dalam tahap dan tingkatan keimanan menurut Muhammadiyah?
a.	 Spiritual, sosial, dan fisik.
b.	 Intelektual, emosional, dan kultural.
c.	 Sosial, moral, dan emosional.
d.	 Intelektual, sosial, dan moral.

5.	 Bagaimana Muhammadiyah melihat hubungan antara keimanan dan ilmu pengetahuan 
kontemporer?
a.	 Mereka berlawanan dan tidak dapat disatukan.
b.	 Ilmu pengetahuan kontemporer harus dihindari agar tidak mengganggu keimanan.
c.	 Keduanya harus digabungkan untuk memastikan ajaran Islam tetap relevan bagi masyarakat 

modern.
d.	 Ilmu pengetahuan kontemporer adalah hal yang sekunder dan tidak perlu dipertimbangkan.
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A. DEFINISI TAUHID

Tauhid adalah konsep sentral dalam agama Islam yang bermakna mengesakan Allah Swt sebagai satu-
satunya yang berhak disembah dan dimintai pertolongan. Dalam bahasa Arab wahhada yuwahhidu 
tauhidan yang berarti mengesakan. Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan tauhid bagi seorang 
muslim adalah mengakui dan meyakini bahwa hanya Allah Swt yang layak disembah dan diandalkan 
dalam setiap aspek kehidupannya. Tidak ada yang pantas diibadahi atau dimintai pertolongan selain 
Allah Swt. Hal ini membentuk dasar keyakinan dalam agama Islam. Penegasan tauhid juga dapat 
ditemukan dalam Al-Quran. Salah satu ayat yang mendukung konsep tauhid adalah:

ذِيْ 
َّ
ۙ ٢١ ال

َ
وْن

ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
مْ وَال

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّك

َ
يٰٓا

خْرجََ بِهٖ مِنَ الثَّمَرٰتِ 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا مَاءَۤ بِنَاءًۤۖ وَّ السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
جَعَل

 ٢٢ 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
ا نْدَادًا وَّ

َ
ِ ا

ّٰ
وْا لِ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
مْۚ  ف

ُ
ك

َّ
ا ل

ً
رِزْق

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi 
(sebagai) hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah Swt, padahal 
kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 21-22).

Ayat di atas menegaskan pentingnya menyembah hanya Allah Swt sebagai satu-satunya pencipta dan 
pemberi rezeki. Tidak boleh ada sekutu atau Tuhan lain yang disembah selain Allah Swt. Penerapan 
tauhid dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang muslim dapat dilihat dalam berbagai aspek, seperti:

1.	 Ibadah: Seorang muslim hanya beribadah kepada Allah Swt, seperti shalat, puasa, zakat, dan 
haji.

ا لِيَعْبُدُوْنِ ٥٦ 
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
تُ ال

ْ
ق

َ
وَمَا خَل

Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku” 
(QS. Adz-Dzariyat: 56).

2.	 Kepercayaan: Bertawakal hanya kepada Allah Swt dalam setiap perkara dan mengandalkan-
Nya dalam menghadapi kesulitan.

عِبَادِ ٤٤ 
ْ
َ بَصِيْرٌ ۢبِال ّٰ

 الل
َّ

ۗ اِن ِ
ّٰ

ى الل
َ
مْرِيْٓ اِل

َ
ضُ ا وِّ

َ
ف
ُ
مْۗ وَا

ُ
ك

َ
 ل

ُ
وْل

ُ
ق
َ
 مَآ ا

َ
رُوْن

ُ
ك

ْ
سَتَذ

َ
ف

	 Artinya: Kelak kamu akan mengingat apa yang kukatakan kepadamu. Aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah Swt. Sesungguhnya Allah Swt Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (QS. 
Ghafir: 44).



Al-Islam dan Kemuhammadiyahan-170 

3.	 Pengambilan keputusan: Mengikuti petunjuk Allah Swt dan Rasul-Nya dalam mengambil 
keputusan dalam hidup.

 
ُ

اعْف
َ
وْا مِنْ حَوْلِكَۖ  ف ضُّ

َ
انْف

َ
بِ ل

ْ
ل

َ
ق

ْ
لِيْظَ ال

َ
ا غ ظًّ

َ
تَ ف

ْ
ن
ُ
وْ ك

َ
هُمْۚ  وَل

َ
تَ ل

ْ
ِ لِن

ّٰ
نَ الل بِمَا رَحْمَةٍ مِّ

َ
ف

بُّ  حِ
ُ

َ ي ّٰ
 الل

َّ
ۗ  اِن ِ

ّٰ
ى الل

َ
 عَل

ْ
ل

َّ
تَوَك

َ
اِذَا عَزَمْتَ ف

َ
مْرِۚ ف

َ
ا

ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ال

َ
عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ ل

لِيْنَ ١٥٩  ِ
ّ
مُتَوَك

ْ
ال

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah Swt engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan 
menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakalah kepada Allah Swt. Sesungguhnya Allah 
Swt mencintai orang-orang yang bertawakal” (QS. Ali-‘Imran: 159).

4.	 Kehidupan sosial: Menjalin hubungan baik dengan sesama manusia berdasarkan nilai-nilai 
Islami, seperti kesetaraan, keadilan, dan tolong-menolong.

وْاۚ  
ُ
 لِتَعَارَف

َ
بَاۤىِٕل

َ
ق مْ شُعُوْباً وَّ

ُ
نٰك

ْ
ى وَجَعَل

ٰ
نْث

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ مِّ

ُ
نٰك

ْ
ق

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
يٰٓا

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ١٣  ّٰ
 الل

َّ
مْۗ اِن

ُ
ىك

ٰ
تْق

َ
ِ ا

ّٰ
مْ عِنْدَ الل

ُ
رَمَك

ْ
ك

َ
 ا

َّ
اِن

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah Swt 
adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui lagi Maha 
Teliti” (QS. Al-Hujurat: 13).

5.	 Toleransi: Menghormati keyakinan agama orang lain sambil tetap teguh pada keyakinan tauhid 
sendiri.

مْ وَلِيَ دِيْنِ 6ࣖ 
ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك

َ
ل

Artinya: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kafiruun: 6).

6.	 Sikap rendah hati: Menyadari bahwa keberhasilan dan kegagalan datang dari Allah Swt, 
bukan karena kekuatan diri sendiri.

بُّ حِ
ُ

ا ي
َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

رْضِ مَرَحًاۗ اِن
َ
ا

ْ
ا تَمْشِ فِى ال

َ
اسِ وَل كَ لِلنَّ رْ خَدَّ ا تُصَعِّ

َ
وَل

وْرٍۚ ١٨ 
ُ

خ
َ
تَالٍ ف خْ

ُ
 م

َّ
ل

ُ
 ك

Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi sangat membanggakan diri.” (QS. Luqman: 18).
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7.	 Pendidikan: Memperoleh ilmu pengetahuan dengan niat yang baik, dan berusaha untuk 
menggunakannya untuk kebaikan umat manusia.

وا 
ُ
ول

ُ
ٰۤىِٕكَ هُمْ ا ول

ُ
ُ وَا ّٰ

ذِيْنَ هَدٰىهُمُ الل
َّ
ٰۤىِٕكَ ال ول

ُ
حْسَنَهٗۗ  ا

َ
 ا

َ
بِعُوْن

َّ
يَت

َ
 ف

َ
وْل

َ
ق

ْ
 ال

َ
ذِيْنَ يَسْتَمِعُوْن

َّ
ال

بَابِ ١٨ 
ْ
ل
َ
ا

ْ
ال

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah Swt dan mereka 
itulah ululalbab (orang-orang yang mempunyai akal sehat)” (QS. Az-Zumar: 18).

Dalam mencapai keberhasilan hidup yang seimbang, seorang muslim harus memiliki kecerdasan 
intelektual dan spiritual yang unggul. Kecerdasan intelektual dapat membantu individu dalam 
memahami realitas dunia dan berinteraksi secara cerdas dalam berbagai situasi, sementara 
kecerdasan spiritual dapat membantu individu untuk memahami hubungan dengan Allah Swt, 
menguatkan akhlak, dan memelihara nilai-nilai agama. Dengan memahami dan menerapkan 
konsep tauhid, seorang muslim dapat mencapai keseimbangan dalam hidup dan mendapatkan 
manfaat dari petunjuk Allah Swt untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Allah Swt 
menyatakan dalam firmannya dalam Al-Qur’an.

بَابِۙ ١٩٠ 
ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
ا ِ

ّ
يٰتٍ ل

ٰ
ا

َ
هَارِ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاخْتِل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
 فِيْ خَل

َّ
اِن

مٰوٰتِ  قِ السَّ
ْ
 فِيْ خَل

َ
رُوْن

َّ
ك

َ
ى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَف

ٰ
عَل عُوْدًا وَّ

ُ
ق َ قِيَامًا وَّ ّٰ

 الل
َ

رُوْن
ُ
ك

ْ
ذِيْنَ يَذ

َّ
ال

ابَ النَّارِ ١٩١ 
َ

قِنَا عَذ
َ
اۚ سُبْحٰنَكَ ف

ً
ا بَاطِل

َ
تَ هٰذ

ْ
ق

َ
رْضِۚ رَبَّنَا مَا خَل

َ
ا

ْ
وَال

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah Swt) bagi orang yang berakal,  (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah Swt sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah 
Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab 
neraka.” (QS. Ali-‘Imran: 190-191).

قِ 
ْ
ل  لِخَ

َ
ا تَبْدِيْل

َ
يْهَاۗ ل

َ
طَرَ النَّاسَ عَل

َ
تِيْ ف

َّ
ِ ال

ّٰ
اۗ فِطْرَتَ الل

ً
يْنِ حَنِيْف قِمْ وَجْهَكَ لِلدِّ

َ
ا
َ
ف

 ٣٠ ۙ
َ

مُوْن
َ
ا يَعْل

َ
رَ النَّاسِ ل

َ
ث
ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
مُۙ وَل يِّ

َ
ق

ْ
يْنُ ال ۗ ذٰلِكَ الدِّ ِ

ّٰ
الل

Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah 
(dari) Allah Swt yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan 
pada ciptaan Allah Swt (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui” (QS. Ar-Rum: 30).

	 Salah satu pesan penting dalam agama Islam adalah untuk tetap lurus dan berpegang teguh 
pada fitrah Allah Swt yang telah menciptakan manusia dengan naluri beragama (tauhid). Fitrah 



Al-Islam dan Kemuhammadiyahan-172 

ini tidak mengalami perubahan, dan itulah agama yang lurus. Sayangnya, banyak manusia yang 
tidak menyadari hal ini. Fitrah merupakan cerminan kesadaran dari dalam diri manusia tentang 
keberadaan Tuhan, dan dorongan untuk beribadah hanya kepada-Nya. Jika ada manusia yang tidak 
berpegang pada agama tauhid, itu bisa disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan faktor-faktor lain 
yang memengaruhi keyakinan seseorang. 
	 Mempelajari dan memahami agama tauhid (Islam) secara mendalam untuk memperkuat keyakinan 
dan iman kita. Menjaga fitrah yang ada dalam diri setiap individu dapat dilakukan dengan cara 
selalu mengingat Tuhan; beribadah dengan sungguh-sungguh; dan berusaha untuk menghindari dosa. 
Menghadapkan wajah kita kepada agama Allah Swt dengan lurus, artinya mengikuti petunjuk-Nya 
dalam segala aspek kehidupan, tidak terpengaruh oleh lingkungan yang menyimpang dari agama 
tauhid, serta tetap teguh pada keyakinan kita. Allah Swt berfirman:

 ٨٢ ࣖ 
َ

هْتَدُوْن مْنُ وَهُمْ مُّ
َ
ا

ْ
هُمُ ال

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ُ
مٍ ا

ْ
هُمْ بِظُل

َ
بِسُوْٓا اِيْمَان

ْ
مْ يَل

َ
مَنُوْا وَل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ل
َ
ا

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman (syirik), merekalah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mendapat petunjuk.” 
(QS. Al-An’am: 82).

	 Pentingnya memahami dan mengamalkan pesan tentang fitrah ini adalah untuk mencapai hidup 
yang lebih bermakna, dan menghantarkan kita pada jalan kebenaran yang lurus sesuai dengan 
petunjuk-Nya. Dengan mengikuti fitrah itu, kita akan mencapai kedamaian dan kebahagiaan dalam 
hidup.Menjalin hubungan yang baik dengan sesama manusia, menghormati perbedaan, dan berusaha 
menjadi contoh yang baik dalam kehidupan beragama. 

B. PEMBAGIAN TAUHID

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tauhid merupakan lawan dari syirik, dan keduanya 
memiliki sifat yang berseberangan. Tauhid adalah komitmen batin atau kesepakatan spiritual dengan 
Allah Swt sebelum manusia dilahirkan ke dunia ini. Manusia diminta untuk tidak menyembah 
selain Allah Swt. Hal ini juga berlaku bagi jin yang diperintahkan untuk menyembah Allah Swt.
	 Nabi Adam dan Hawa adalah manusia pertama yang mengalami kehidupan surga. Namun, 
karena kesalahan yang mereka lakukan, akhirnya mereka dikeluarkan dari surga dan diturunkan 
ke bumi. Di bumi inilah mereka melahirkan keturunan anak cucu Adam (Bani Adam). Bani Adam 
juga diberikan kesaksian tentang keesaan Allah Swt bahkan sejak mereka masih dalam kandungan. 
Mereka dengan sungguh-sungguh bersaksi bahwa Allah Swt adalah Tuhan mereka.
	 Dalam pandangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, penting untuk mengakui keesaan Allah 
Swt dan berkomitmen untuk menyembah-Nya semata. Adapun hal yang perlu dihindari adalah 
syirik, yaitu menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau seseorang. Hal ini bertentangan dengan 
prinsip tauhid. Kesadaran akan tauhid ini juga tercermin dalam cerita Nabi Adam dan Hawa serta 
keturunan mereka, sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an:
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مْۗ 
ُ
ك سْتُ بِرَبِّ

َ
ل
َ
سِهِمْۚ ا

ُ
نْف

َ
ٰٓى ا شْهَدَهُمْ عَل

َ
تَهُمْ وَا يَّ دَمَ مِنْ ظُهُوْرِهِمْ ذُرِّ

ٰ
كَ مِنْۢ بَنِيْٓ ا  رَبُّ

َ
خَذ

َ
وَاِذْ ا

فِلِيْنَۙ ١٧٢ 
ٰ
ا غ

َ
ا عَنْ هٰذ نَّ

ُ
قِيٰمَةِ اِنَّا ك

ْ
وْا يَوْمَ ال

ُ
وْل

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
ىۛ شَهِدْنَاۛ ا

ٰ
وْا بَل

ُ
ال

َ
ق

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu Adam, 
keturunan mereka dan Allah Swt mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri 
(seraya berfirman): ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami bersaksi’ (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, 
“Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,” (QS. Al-A’raf: 172).

	 Keesaan Allah Swt sebagai Dzat Pencipta alam semesta diakui oleh para ulama ilmu kalam 
dan lainnya. Secara garis besar tauhid terbagi menjad tiga macam:

1.	 Tauhid Uluhiyah

Tauhid uluhiyah adalah komitmen spiritual setiap individu untuk sepenuhnya mengakui eksistensi 
Allah Swt dan bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain-Nya. Semua bentuk ibadah harus ditujukan 
hanya kepada-Nya. Jika seseorang menyembah selain Allah Swt, maka semua amal ibadahnya tidak 
akan diterima dan tidak akan mendapatkan pahala dari Allah Swt. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Swt dalam Al-Qur’an:

حَدٌ ࣖ ٤ 
َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
دْۙ ٣ وَل

َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
مَدُۚ ٢ ل ُ الصَّ ّٰ

لل
َ
حَدٌۚ ١ ا

َ
ُ ا ّٰ

 هُوَ الل
ْ

ل
ُ
ق

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Swt Yang Maha Esa. Allah Swt 
tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak 
ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” (QS. Al-Ikhlas: 1-4).

	 Selain itu, tertulis dalam Al-Qur’an surat Al Anbiya: 90, Surat Yusuf: 24, dan Al Anbiya: 35, 
An Nahl: 36, Ali Imran: 18, Al Qasas: 88, Al Mu’minu: 117, Hud: 101, Ash-Shafat: 86, An Najm: 
23, dan Surat Luqman: 30.
	 Para rasul dan nabi Allah Swt telah menyampaikan ajaran yang sangat jelas. Setiap rasul dan 
nabi membawa pesan tauhid, yaitu mengesakan Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan. Ajaran tauhid 
ini telah disampaikan sejak zaman Nabi Adam As hingga Nabi Muhammad Saw, yang merupakan 
Nabi Akhir zaman. Dalam Al-Quran, kita diberikan berbagai kisah mengenai perbuatan dan sikap 
umat pada masa para rasul terdahulu. Beberapa contohnya adalah kisah Nabi Nuh as dan kaumnya, 
Nabi Hud as dan kaumnya, Nabi Saleh as dan kaumnya, Nabi Ibrahim as dan kaumnya, serta Nabi 
Muhammad Saw dan kaum Quraisy. Berikut adalah beberapa contoh kisah-kisah tersebut:

i.	 Nabi Nuh As dan Kaumnya
	 Kisah Nabi Nuh menggambarkan bagaimana dia diutus oleh Allah Swt untuk menyampaikan 

ajaran tauhid kepada kaumnya yang berpaling dari jalan yang benar. Meskipun Nabi Nuh dengan 
tekun mengajak mereka kepada Allah Swt, kebanyakan dari mereka tetap dalam kekafiran.

		  Kisah Nabi As dan kaumnya tertulis dalam surat Al-A’raf: 59-64, Yunus: 71-73, Hud: 
25-49, An-Anbiya: 76-77, Al-Mukminun: 23-30,  Al-Ankabut: 14-15, Ash-Shaffat: 75-82, Asy-
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Syu’ara: 105-140, Nuh: 1-28, An-Nisa: 163-165, Al-An’am: 83-8, At-Taubah: 70, Ibrahim: 9, 
dan surat Al-Qamar: 9-15.

ii. 	 Nabi Hud As dan Kaumnya
	 Nabi Hud diutus kepada kaum ‘Ad yang sombong dan kufur terhadap Allah Swt. Mereka 

menolak ajaran tauhid dan mengabaikan peringatan Nabi Hud. Akhirnya, mereka dihancurkan 
oleh azab Allah Swt. Kisah ini tertuang dalam surat Al-Fajr:6-7, Al- A’raf:65-72, Hud:50-60, 
Al-Mukminun:31-41, Asy-Syuara: 123-140, Fushilat: 15-16, Al-Ahqaf: 21-25, Ad-Dzariyat: 
41-41, An-Najm: 50-55, Al-Qamar: 18-22, Al-Haqqah: 6-8, Al-Fajr: 6-14.

iii. 	 Nabi Saleh As dan Kaumnya
	 Nabi Saleh diutus kepada kaum Tsamud yang membanggakan kekuatan mereka dan menolak 

mengikuti ajaran tauhid. Mereka meminta mukjizat sebagai bukti kenabian, tetapi ketika Allah 
Swt memberikan mukjizat berupa unta betina yang muncul dari batu karang, mereka masih 
mengingkari.
	 Kisah Nabi Saleh As dan Kaumnya tertulis di dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf: 73-79, 
Hud: 61-68, Al-Hijr: 80-84, Al-Isra: 59, Asy-Syuara: 141-159, An-Naml: 45-53, Fushilat: 17-
18, Al-Qamar: 23-32, Asy-Syam; 11-15, dan surat Ibrahim: 8-9.

iv. 	 Nabi Ibrahim (Abraham) As dan Kaumnya
Kisah Nabi Ibrahim mencakup perjuangannya menghadapi kaumnya yang menyembah berhala. 
Ibrahim menunjukkan kepada mereka ketidakberdayaan berhala-berhala itu dan mengajak kepada 
tauhid. Ibrahim juga diuji dengan ujian-ujian berat sebagai bukti kesetiaan kepada Allah Swt.
	 Berikut adalah surat dalam Al-Qur’an yang membahas tentang kisah Nabi Ibrahim As 
dan Kaumnya, yaitu surat Al-Anbiya: 51-70, Al-Ankabut: 16-27, Maryam: 41-48, At-Taubah: 
114, Fushilat: 78, Al-An’am: 79-80, Al-Ankabut: 25, Asy-Syuara: 69-83, As-Saffat: 83-98.

v. 	 Nabi Muhammad Saw dan Kaum Quraisy
Nabi Muhammad diutus untuk menyampaikan pesan tauhid kepada bangsa Arab Quraisy yang 
pada awalnya menentang kerasnya ajaran tauhid dan menyembah berhala-berhala. Meskipun 
menghadapi berbagai tantangan dan penganiayaan, Nabi Muhammad dan para sahabatnya tetap 
teguh dalam keyakinan tauhid.
Tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab: 21, An-Nur: 54, An-Nisa: 65, An-Nur: 63, Al-Ahzab: 
40, Al-Imran: 85, Al-Ahqaf: 31, Saba’: 28, Al-Anbiya: 107, Taha: 123-124.
	 Kisah-kisah ini memberikan pelajaran tentang pentingnya mengikuti ajaran tauhid, 
menghindari kesombongan, dan menerima petunjuk Allah Swt. Mereka juga menunjukkan 
bahwa para rasul dan nabi diutus untuk membimbing umat manusia ke jalan yang benar. 
Kesadaran akan tauhid dan pengabdian kepada Allah Swt adalah inti dari pesan-pesan para nabi 
dan rasul. Meskipun ajaran tauhid adalah kebenaran yang nyata, banyak dari kaum tersebut 
yang menentangnya dengan gigih. Mereka menolak untuk mengakui keesaan Allah Swt dan 
terus berpegang pada kepercayaan yang salah. Meskipun dihadapkan dengan bukti-bukti yang 
jelas, mereka tetap enggan menerima ajaran tauhid yang membawa kebenaran dan hidayah.
	 Dari kisah-kisah ini, umat Islam dapat mengambil pelajaran tentang pentingnya mengakui 
tauhid sebagai prinsip inti dalam iman. Tetap teguh pada keyakinan akan keesaan Allah Swt, 
dan menjauhi segala bentuk kesyirikan serta menolak godaan untuk menyekutukan-Nya dengan 
apapun.



Bab 6  Konsep Tauhid dalam Islam 75 

	 Penerapan tauhid Uluhiyah dalam kehidupan sehari-hari mencakup tindakan dan keyakinan 
kita untuk mengesakan Allah Swt sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak disembah. Berikut 
adalah beberapa contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari:

1)	 Shalat: Kita menunaikan shalat lima waktu sebagai bentuk ibadah langsung kepada Allah 
Swt. Dalam shalat, kita berkomunikasi dengan-Nya, merendahkan diri, dan bersujud hanya 
kepada-Nya sebagai tanda pengakuan bahwa Dia adalah Tuhan yang Maha Esa. Hal ini 
sesuai dengan surat dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

نِتِيْنَ ٢٣٨ 
ٰ
ِ ق

ّٰ
وْمُوْا لِ

ُ
وُسْطٰى وَق

ْ
وةِ ال

ٰ
ل وٰتِ وَالصَّ

َ
ل ى الصَّ

َ
حَافِظُوْا عَل

Artinya: “Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusṭā. Berdirilah karena Allah Swt 
(dalam salat) dengan khusyuk” (QS. Al-Baqarah: 238).

2)	 Berdoa Langsung kepada Allah Swt: Berdo’a merupakan cara untuk berbicara langsung 
kepada Allah Swt tanpa perantara. Meminta pertolongan, memberi syukur, dan memohon 
ampunan hanya kepada Allah Swt, serta menunjukkan eksklusivitas hubungan manusia 
dengan-Nya.

يَسْتَجِيْبُوْا لِيْ 
ْ
ل
َ
اعِ اِذَا دَعَانِۙ ف جِيْبُ دَعْوَةَ الدَّ

ُ
رِيْبٌۗ  ا

َ
يْ ق ِ

اِنّ
َ
يْ ف كَ عِبَادِيْ عَنِّ

َ
ل
َ
وَاِذَا سَا

 ١٨٦ 
َ

هُمْ يَرْشُدُوْن
َّ
عَل

َ
يُؤْمِنُوْا بِيْ ل

ْ
وَل

Artinya: “Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 
sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 
dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman 
kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran” (QS. Al-Baqarah: 186).

3)	 Menghindari Penyembahan terhadap Selain Allah Swt: Kita menjauhi segala bentuk 
penyembahan terhadap selain Allah Swt, seperti menyembah berhala, benda-benda, atau 
tokoh-tokoh manusia. Kita hanya menyembah Allah Swt semata, tanpa mengaitkan-Nya 
dengan apapun. Allah Swt menyampaikan dalam Al-Quran:

 
َ

مَسِيْحُ يٰبَنِيْٓ اِسْرَاءِۤيْل
ْ
 ال

َ
ال

َ
مَسِيْحُ ابْنُ مَرْيَمَۗ وَق

ْ
َ هُوَ ال ّٰ

 الل
َّ

وْٓا اِن
ُ
ال

َ
ذِيْنَ ق

َّ
رَ ال

َ
ف

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ل

وٰىهُ 
ْ
ةَ وَمَأ جَنَّ

ْ
يْهِ ال

َ
ُ عَل ّٰ

مَ الل دْ حَرَّ
َ
ق

َ
ِ ف

ّٰ
مْۗ اِنَّهٗ مَنْ يُّشْرِكْ بِالل

ُ
يْ وَرَبَّك ِ

َ رَبّ ّٰ
اعْبُدُوا الل

نْصَارٍ ٧٢ 
َ
لِمِيْنَ مِنْ ا ارُۗ وَمَا لِلظّٰ النَّ

Artinya: “Sungguh, telah kufur orang-orang yang berkata: ‘Sesungguhnya Allah Swt itulah 
Almasih putra Maryam.’ Almasih (sendiri) berkata: ‘Wahai Bani Israil, sembahlah Allah 
Swt, Tuhanku dan Tuhanmu!’ Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah Swt, maka Allah Swt mengharamkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka. 
Tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu” (QS. Al-Ma’idah: 72).
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4)	 Menghormati Ajaran Islam: Kita menghormati dan mengikuti ajaran-ajaran Islam sebagai 
petunjuk hidup yang berasal dari Allah Swt. Kita berusaha menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya sebagai bentuk ibadah kepada-Nya.

يْقِيْنَ  دِّ نَ وَالصِّ بِيّٖ
َّ
نَ الن يْهِمْ مِّ

َ
ُ عَل ّٰ

نْعَمَ الل
َ
ذِيْنَ ا

َّ
كَ مَعَ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
ا
َ
 ف

َ
سُوْل َ وَالرَّ ّٰ

طِعِ الل وَمَنْ يُّ

ا ٦٩ 
ً
كَ رَفِيْق ٰۤىِٕ ول

ُ
لِحِيْنَۚ  وَحَسُنَ ا هَدَاءِۤ وَالصّٰ وَالشُّ

Artinya: “Siapa yang menaati Allah Swt dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka itulah 
orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 
Allah Swt, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, 
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya” (QS. An-Nisa: 69).

5)	 Tidak Berputus Asa dari Rahmat Allah Swt: Dalam menghadapi kesulitan dan ujian hidup, 
kita meyakini bahwa hanya Allah Swt yang memiliki kuasa untuk mengubah keadaan. 
Kita tidak boleh berputus asa atas rahmat-Nya, dan harus selalu berharap kepada-Nya 
dalam mengatasi segala masalah.

َ يَغْفِرُ  ّٰ
 الل

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
حْمَةِ الل نَطُوْا مِنْ رَّ

ْ
ا تَق

َ
سِهِمْ ل

ُ
نْف

َ
ٰٓى ا وْا عَل

ُ
سْرَف

َ
ذِيْنَ ا

َّ
 يٰعِبَادِيَ ال

ْ
ل

ُ
۞ ق

حِيْمُ ٥٣  وْرُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
نُوْبَ جَمِيْعًاۗ اِنَّهٗ هُوَ ال

ُّ
الذ

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah Swt. 
Sesungguhnya Allah Swt mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Az-Zumar: 53).

6)	 Ikhlas dalam Beramal: Ketika melakukan amal kebajikan, kita melakukannya semata-mata 
karena Allah Swt, tanpa mencari pujian atau pengakuan dari orang lain. Tujuan kita adalah 
mendapatkan keridhaan Allah Swt dan mendekatkan diri kepada-Nya.

وْرًاۚ ٥ 
ُ
اف

َ
 مِزَاجُهَا ك

َ
ان

َ
سٍ ك

ْ
أ
َ
 مِنْ ك

َ
بْرَارَ يَشْرَبُوْن

َ
ا

ْ
 ال

َّ
اِن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum (khamar) dari 
gelas yang campurannya air kafur” (QS. Al-Insan: 5)

7)	 Mengutamakan Kepentingan Akhirat: Kita mengutamakan kepentingan akhirat dan 
keselamatan jiwa, bukan hanya kepuasan duniawi semata. Kita menyadari bahwa kehidupan 
dunia hanyalah sementara, sedangkan akhirat adalah tujuan utama kita.

 يُرِيْدُ 
َ

ان
َ
هٗ فِيْ حَرْثِهٖۚ وَمَنْ ك

َ
خِرَةِ نَزِدْ ل

ٰ
ا

ْ
 يُرِيْدُ حَرْثَ ال

َ
ان

َ
مَنْ ك

خِرَةِ مِنْ نَّصِيْبٍ ٢٠ 
ٰ
ا

ْ
هٗ فِى ال

َ
نْيَا نُؤْتِهٖ مِنْهَاۙ وَمَا ل حَرْثَ الدُّ
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Artinya: “Siapa yang menghendaki balasan di akhirat, akan Kami tambahkan balasan itu 
baginya. Siapa yang menghendaki balasan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian 
darinya (balasan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian sedikit pun di akhirat.” 
(QS. Asy-Syura: 20).

	 Penerapan tauhid Uluhiyah dalam kehidupan sehari-hari mengajarkan kita untuk selalu 
mengarahkan segala bentuk ibadah dan ketaatan hanya kepada Allah Swt. Hal ini membentuk 
hubungan yang kokoh dan mendalam antara hamba dengan Tuhannya, serta membimbing kita 
dalam menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran dan tujuan yang benar.

2.	 Tauhid Rububiyah

Tauhid rububiyah adalah keyakinan yang teguh tentang keesaan Allah Swt dalam menciptakan 
alam semesta. Hanya Allah Swt Pencipta dan Penguasa langit, bumi, dan segala isinya. Tidak 
ada yang berhak disebut sebagai Pencipta selain Dia. Al-Qur’an yang menunjukkan tentang 
kekuasaan Allah Swt dalam menciptakan alam semesta beserta segala isinya. Allah Swt 
berfirman dalam Al-Qur’an:

هُ 
َ
ۗ وَل حَقُّ

ْ
هُ ال

ُ
وْل

َ
ۚ ق

ُ
وْن

ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
 ك

ُ
وْل

ُ
ۗ وَيَوْمَ يَق حَقِّ

ْ
رْضَ بِال

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قَ السَّ

َ
ذِيْ خَل

َّ
وَهُوَ ال

 
َ

ال
َ
بِيْرُ ٧٣ ۞ وَاِذْ ق خَ

ْ
حكَِيْمُ ال

ْ
هَادَةِ وَهُوَ ال غَيْبِ وَالشَّ

ْ
وْرِۗ عٰلِمُ ال  فِى الصُّ

ُ
خ

َ
كُ يَوْمَ يُنْف

ْ
مُل

ْ
ال

لِكَ 
ٰ

ذ
َ
بِيْنٍ ٧٤ وكَ لٍ مُّ

ٰ
وْمَكَ فِيْ ضَل

َ
رٰىكَ وَق

َ
يْٓ ا ِ

لِهَةًۚ اِنّ
ٰ
صْنَامًا ا

َ
 ا

ُ
تَتَّخِذ

َ
زَرَ ا

ٰ
بِيْهِ ا

َ
اِبْرٰهِيْمُ لِا

مُوْقِنِيْنَ ٧٥ 
ْ
 مِنَ ال

َ
وْن

ُ
رْضِ وَلِيَك

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال وْتَ السَّ

ُ
ك

َ
نُرِيْٓ اِبْرٰهِيْمَ مَل

Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar). (Sungguh benar 
ketetapan-Nya) pada hari (ketika) Dia berkata: ‘Jadilah!’ Maka, jadilah sesuatu itu. Firman-
Nya adalah benar, dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup. Dia 
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Teliti. (Ingatlah) 
ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya (Azar), ‘Apakah (pantas) engkau menjadikan berhala-
berhala itu sebagai Tuhan?’ Sesungguhnya aku melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan 
yang nyata” (Al-An’am: 73-75).

Ayat-ayat di atas mengandung pelajaran tentang kebesaran Allah Swt sebagai Pencipta dan 
Pengatur alam semesta. Selain itu, ayat ini mengajak untuk berpaling dari penyembahan 
terhadap apapun selain Allah Swt, dan mengikuti ajaran Nabi Ibrahim As dalam mengajak 
orang lain menuju jalan yang benar, yaitu jalan tauhid.
	 Penerapan tauhid rububiyah dalam kehidupan sehari-hari mencakup kesadaran dan 
pengakuan kita terhadap keesaan Allah Swt sebagai Pencipta, Pengatur, dan Pemilik seluruh 
alam semesta. Berikut adalah beberapa contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari:

a.	 Rely on Allah Swt (Tawakal): Ketika menghadapi masalah atau tantangan, kita percaya 
sepenuhnya bahwa Allah Swt adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah yang mengatur 
segala urusan. Dengan demikian, kita menyerahkan diri dan masalah tersebut kepada-Nya, 
serta berusaha secara tulus dan ikhlas untuk mencari solusi yang terbaik.
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b.	 Bersyukur atas Nikmat Allah Swt: Ketika menikmati kesenangan hidup seperti makanan 
yang lezat, kesehatan, kebahagiaan keluarga, atau kesuksesan dalam pekerjaan, kita harus 
mengingat dan bersyukur kepada Allah Swt sebagai Pemberi segala nikmat tersebut.

c.	 Menghindari Syirik: Menjauhi segala bentuk kesyirikan, yaitu menyekutukan Allah Swt 
dengan sesuatu atau seseorang dalam ibadah dan penghambaan. Kita hanya menyembah 
Allah Swt, tanpa menyekutukan-Nya dengan apapun.

d.	 Mengandalkan Allah Swt dalam Berdoa: Meyakini bahwa hanya Allah Swt yang dapat 
mengabulkan segala doa. Memohon bantuan dan pertolongan hanya kepada Allah Swt, 
karena Dia-lah yang memiliki kekuasaan mutlak atas segala sesuatu.

e.	 Bersikap Ikhlas dalam Beramal: Melaksanakan segala aktivitas dan pekerjaan dengan 
ikhlas karena merasa bertanggung jawab kepada Allah Swt sebagai Pencipta. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan rida Allah Swt, bukan mencari pujian atau pengakuan dari 
orang lain.

f.	 Mengembangkan Rasa Takut dan Harap kepada Allah Swt: Mengembangkan rasa takut 
(khauf) dan harap (raja’) kepada Allah Swt dalam menghadapi godaan. Takut kepada 
hukuman-Nya jika berbuat dosa, dan berharap kepada-Nya untuk mendapatkan pertolongan 
dan rahmat-Nya.

g.	 Menghormati dan Merawat Alam: Menyadari bahwa Allah Swt adalah Pencipta alam 
semesta, bertanggung jawab untuk menjaga dan merawat ciptaan-Nya, dan berusaha untuk 
tidak merusak lingkungan serta berusaha menjaga keberlangsungannya.

		  Penerapan tauhid rububiyah dalam kehidupan sehari-hari membentuk kesadaran dan 
hubungan yang kokoh dengan Allah Swt sebagai Pencipta dan Pengatur segala sesuatu. Hal ini 
membantu kita menghadapi kehidupan dengan penuh kepasrahan, rasa syukur, dan keyakinan 
bahwa Allah Swt-lah yang mengatur segala urusan dengan sebaik-baiknya.

3.	 Tauhid Asma Wa Sifat
Tauhid yang meliputi pengakuan terhadap nama-nama dan sifat Allah Swt yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan hadits yang shahih, merupakan inti dari keyakinan dalam Islam. Nama-nama 
Allah Swt yang termasuk dalam Asmaul Husna yang berjumlah 99. Setiap nama mencerminkan 
aspek unik dari karakter Allah Swt, dan menggambarkan sifat-sifat-Nya yang mulia. Mulai dari 
Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) yang menunjukkan belas kasihan-Nya yang tak terbatas, 
Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang) yang menerangkan kasih sayang-Nya yang berkelanjutan 
terhadap makhluk-Nya, Al-Malik (Yang Maha Merajai) yang menggambarkan kekuasaan 
Allah Swt yang mutlak atas segala sesuatu, Al-Quddus (Yang Maha Suci), yang menunjukkan 
kesucian dan kebersihan-Nya yang sempurna.
	 Kemudian, terdapat juga Al-Mu’min (Yang Maha Memberi Keamanan), yang memberikan 
rasa ketenangan dan perlindungan kepada mereka yang beriman. Al-Muhaimin (Yang Maha 
Memelihara) yang menggambarkan pengawasan-Nya yang tak henti-hentinya atas alam semesta 
ini. Selanjutnya, As-Salam (Sumber Kedamaian) adalah nama yang menandakan bahwa Allah 
Swt adalah sumber ketenangan dan kedamaian sejati. Ada juga Al-Aziz (Yang Maha Perkasa), 
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menunjukkan keperkasaan dan kekuatan-Nya yang tak terbandingkan, serta Al-Jabbar (Yang 
Maha Memaksa), yang menggambarkan otoritas-Nya yang tak tertandingi.

		  Tidak hanya itu, Asmaul Husna juga mencakup Al-Mutakabbir (Yang Maha Megah), 
yang menunjukkan keagungan dan kebesaran Allah Swt. Al-Khaliq (Yang Maha Pencipta), 
menggambarkan peran Allah Swt sebagai Pencipta segala sesuatu, dan Al-Bari’ (Yang Maha 
Pembentuk), yang mengindikasikan bahwa Allah Swt adalah Pemberi bentuk yang sempurna. 
Terdapat juga Al-Musawwir (Yang Maha Membentuk), yang menggambarkan Allah Swt sebagai 
Pemahat dan Pencipta bentuk yang paling indah. Semua 99 nama Asmaul Husna ini adalah 
bagian dari keagungan dan keesaan Allah Swt, yang mengajarkan kita untuk menghormati, 
mencintai, dan berserah diri kepada-Nya dalam setiap aspek kehidupan kita.

		  Dengan memahami dan mengamalkan tauhid dalam kehidupan sehari-hari, manusia 
menyadari bahwa segala yang ada di alam semesta adalah hasil ciptaan Allah Swt, dan manusia 
sebagai hamba-Nya bertanggung jawab untuk mengelola dan memakmurkan dunia ini. Manusia 
diberi akal, fitrah, dan nafsu sebagai anugerah dari Allah Swt yang harus dimanfaatkan dengan 
baik demi kesejahteraan diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

		  Namun, manusia juga perlu waspada terhadap godaan hawa nafsu dan kebebasan hidup. 
Sejarah peristiwa masa lalu, seperti kisah Adam dan Hawa, Nuh dan keluarganya, dan berbagai 
peristiwa lainnya, menjadi pelajaran penting untuk tidak mengulangi kesalahan dan kemaksiatan 
yang pernah terjadi. Kita harus belajar dari kisah-kisah tersebut dan berupaya membaca dan 
memahami ajaran Allah Swt dengan baik agar terhindar dari peristiwa buruk yang dialami 
oleh umat-umat terdahulu. Sebagai pengikut Nabi Muhammad Saw. umat Islam harus memiliki 
kesadaran akan pentingnya mengikuti ajaran-Nya dengan penuh kesungguhan dan ketelitian 
agar bisa menjalani kehidupan yang berada di jalan yang lurus dan diridhai oleh Allah Swt.

C.	 MAKNA KALIMAT TAUHID DAN KONSEKUENSINYA DALAM 
KEHIDUPAN 		

Kalimat “laa Ilaaha Illa Allah” merupakan kalimat tauhid utama dalam agama Islam yang 
diterjemahkan sebagai “tidak ada Tuhan selain Allah Swt”. Konsep tauhid ini memiliki kedudukan 
yang sangat penting dalam ajaran Islam dan juga dalam pandangan kemuhammadiyahan. Makna 
kalimat ini mencakup pemahaman tentang keesaan Allah Swt, penghapusan penyembahan kepada 
selain-Nya, serta implikasi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun makna kalimat tauhid adalah:

1.	 Keesaan Allah Swt (tauhid): Kalimat ini menegaskan bahwa Allah Swt adalah Tuhan Yang 
Esa, yang memiliki kekuasaan mutlak dan kreativitas dalam menciptakan, mengatur, dan 
mengendalikan seluruh alam semesta. Tidak ada entitas lain yang setara atau mendekati ke-
Esaan-Nya.

حِيْمُ ࣖ ١٦٣  حْمٰنُ الرَّ ا هُوَ الرَّ
َّ
هَ اِل

ٰ
آاِل

َ
احِدٌۚ ل هٌ وَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
هُك

ٰ
وَاِل

Artinya: “Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Baqarah: 163).
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2.	 Penolakan terhadap Penyembahan Lain: Kalimat ini menolak segala sesembahan kecuali  Allah 
Swt. Manusia diingatkan untuk tidak menyembah atau tunduk kepada apapun yang tidak 
memiliki kekuasaan sejati, termasuk benda-benda atau makhluk lain.

مْ 
ُ
بَك

َّ
ل

َ
ق

َ
مُ مُت

َ
ُ يَعْل ّٰ

تِۚ وَالل
ٰ
مُؤْمِن

ْ
مُؤْمِنِيْنَ وَال

ْ
نْبِۢكَ وَلِل

َ
ُ وَاسْتَغْفِرْ لِذ ّٰ

ا الل
َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
نَّهٗ ل

َ
مْ ا

َ
اعْل

َ
ف

مْ ࣖ ١٩ 
ُ
وَمَثْوٰىك

	 Artinya: “Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain 
Allah Swt serta mohonlah ampunan atas dosamu dan (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan. Allah Swt mengetahui tempat kegiatan dan tempat istirahatmu” (QS. Muhammad: 
19).

3.	 Konsekuensi dalam Keyakinan: Konsekuensi utama dari pemahaman ini adalah iman yang 
tulus dan bersih kepada Allah Swt semata. Hal ini mencakup menghilangkan segala bentuk 
syirik (memasukkan selain Allah Swt dalam penyembahan) dari hati dan tindakan.

4.	 Pengakuan Kepemimpinan Nabi Muhammad: Dalam perspektif Kemuhammadiyahan, kalimat 
ini juga mengandung pengakuan terhadap kepemimpinan Nabi Muhammad sebagai utusan 
Allah Swt. Ini menunjukkan keterkaitan antara tauhid dan kenabian, di mana pemahaman 
akan keesaan Allah Swt mendukung peran nabi sebagai pembawa risalah-Nya.

Konsekuensi dalam Kehidupan Sehari-hari:

1.	 Pemahaman tentang Kebaikan dan Kejahatan: tauhid mengajarkan bahwa segala kebaikan 
dan kejahatan berasal dari kehendak dan kuasa Allah Swt. Hal ini bertujuan untuk mengajak 
manusia untuk menerima takdir dengan ikhlas dan berusaha melakukan kebaikan.

2.	 Pengaruh dalam Moral dan Etika: Pemahaman tauhid mengarahkan individu untuk berperilaku 
etis dan jujur, karena mereka menyadari bahwa Allah Swt selalu melihat dan mengetahui semua 
tindakan mereka.

3.	 Keadilan dan Kepedulian Sosial: Pemahaman ini mendorong solidaritas sosial dan kepedulian 
terhadap sesama manusia. Karena semua manusia adalah makhluk Allah Swt, sehingga muncul 
rasa tanggung jawab untuk membantu yang lemah dan miskin.

4.	 Ketabahan dalam Ujian: Keyakinan pada tauhid memberikan ketenangan batin dalam menghadapi 
cobaan dan kesulitan. Individu meyakini bahwa Allah Swt Maha Pengatur dan Maha Mengetahui.

D.  TAUHID SEBAGAI LANDASAN BAGI SEMUA ASPEK KEHIDUPAN

Tauhid adalah konsep sentral dalam agama Islam yang mengajarkan keesaan Allah Swt dalam segala 
aspek kehidupan. Tauhid merupakan fondasi utama yang membentuk pandangan dunia dan prinsip-
prinsip kehidupan bagi umat muslim. Ayat-ayat suci Al-Qur’an secara jelas menyampaikan pesan 
tentang konsep tauhid dan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Tauhid juga mengajarkan bahwa 
Allah Swt adalah Tuhan yang berhak disembah dan diakui keberadaannya. Konsep ini memiliki 
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dampak yang besar dalam semua aspek kehidupan, seperti agama, moralitas, sosial, dan ekonomi. 
Dengan memahami tauhid, manusia diingatkan untuk menjalani kehidupan yang berdasarkan pada 
rasa hormat kepada Allah Swt, mematuhi ajaran-Nya Allah Swt berfirman:

حَدٌ ࣖ ٤ 
َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
دْۙ ٣ وَل
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َ
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َ
مَدُۚ ٢ ل ُ الصَّ ّٰ

لل
َ
حَدٌۚ ١ ا

َ
ُ ا ّٰ

 هُوَ الل
ْ

ل
ُ
ق

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad): Dialah Allah Swt Yang Maha Esa. Allah Swt tempat 
meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada 
sesuatu pun yang setara dengan-Nya” (QS. Al-Ikhlas: 1-4).

	 Ayat ini menyatakan dengan tegas ke-Esaan Allah Swt dan tidak ada yang setara atau serupa 
dengan-Nya. Kemudian, Al-Qur’an mengajak manusia untuk merenungi ciptaan Allah Swt di alam 
semesta, sebagai bukti akan keesaan dan keagungan-Nya pada surah Al-Baqarah: 21-22 sebagai 
berikut:

ذِيْ 
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وْا لِ

ُ
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َ
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َ
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َ
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ُ
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ً
رِزْق

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi 
(sebagai) hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 
Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah Swt, padahal 
kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 21-22).

 ١٠٢ 
ٌ

يْءٍ وَّكِيْل
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ّ

ل
ُ
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ٰ
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َ
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َ
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ّ
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ُ
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ٰ
آ اِل

َ
مْۚ ل

ُ
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مُ الل
ُ
ذٰلِك

Artinya: “Itulah Allah Swt Tuhanmu. Tidak ada Tuhan selain Dia, pencipta segala sesuatu. 
Maka, sembahlah Dia. Dialah pemelihara segala sesuatu” (QS. Al-An’am: 102).

	 Ayat ini mengingatkan kita bahwa Allah Swt adalah Pencipta dan Pengatur segala sesuatu. 
Tauhid pada akhirnya menjadi landasan pada setiap aspek dalam kehidupan sehari-hari di antaranya:

1.	 Ketaatan kepada Allah Swt: tauhid mengajarkan untuk tunduk dan patuh kepada perintah Allah 
Swt dalam semua tindakan, baik dalam ibadah maupun dalam hubungan sosial.

2.	 Moralitas: Konsep tauhid mendorong manusia untuk hidup dengan integritas dan kejujuran, 
karena Allah Swt Maha Mengetahui segala yang dilakukan oleh hamba-Nya.

3.	 Kerendahan Hati: Memahami tauhid membantu mengembangkan sifat kerendahan hati dan 
menghindari sikap sombong, karena manusia menyadari bahwa hanya Allah Swt yang memiliki 
kebesaran mutlak.
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4.	 Keseimbangan Sosial: Konsep tauhid melarang diskriminasi dan perlakuan tidak adil terhadap 
sesama manusia, karena semua manusia adalah ciptaan Allah Swt dan memiliki hak yang sama.

5.	 Keberpihakan pada Kebaikan: Mematuhi prinsip tauhid berarti berkomitmen untuk melakukan 
kebaikan dan menghindari perbuatan yang dilarang oleh agama, karena Allah Swt adalah 
Pencipta hukum-hukum moral.

	 Dalam rangka mengaplikasikan tauhid dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi kita untuk 
terus memperdalam pemahaman tentang Allah Swt melalui studi Al-Qur’an dan sunnah Nabi 
Muhammad Saw. Dengan menginternalisasi konsep tauhid, kita dapat membangun masyarakat yang 
bermoral, berkeadilan, dan penuh kasih sayang sesuai dengan ajaran Islam.

RANGKUMAN
Pentingnya tauhid, konsep sentral dalam ajaran Islam yang bermakna mengesakan Allah Swt 
sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dimintai pertolongan. Kata tauhid berasal dari bahasa 
Arab yang berarti “mengesakan”. Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan tauhid bagi seorang 
muslim adalah mengakui dan meyakini bahwa hanya Allah Swt yang dapat diandalkan dalam 
setiap aspek kehidupannya. Tidak ada yang pantas diibadahi atau dimintai pertolongan selain 
Allah Swt, dan ini yang membentuk dasar keyakinan dalam agama Islam. Al-Quran sebagai kitab 
suci umat Islam, juga menegaskan konsep tauhid dengan ayat-ayat yang menjelaskan pentingnya 
mengesakan Allah Swt dan mengakui keagungan-Nya dalam penciptaan alam semesta. Kesadaran 
mendalam tentang tauhid memberikan landasan bagi umat Islam untuk menjalani kehidupan 
yang selaras dengan tuntunan Allah Swt, dan menghindari penyimpangan dalam kepercayaan 
dan ibadah.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut dan jelas, berdasarkan pemahaman Anda terhadap 
materi yang diberikan!

1.	 Apa yang dimaksud dengan tauhid dalam ajaran Islam, dan mengapa konsep ini penting bagi 
kehidupan seorang muslim?

2.	 Bagaimana Al-Qur’an menegaskan konsep tauhid, dan apa dampaknya bagi umat Islam?

3.	 Jelaskan hubungan antara tauhid dan kehidupan sehari-hari seorang muslim.

4.	 Apa yang dimaksud dengan penyimpangan dalam konteks tauhid, dan bagaimana seorang 
muslim dapat menghindarinya?

5.	 Mengapa tauhid dianggap sebagai konsep sentral dalam ajaran Islam?
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B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Apa makna utama dari konsep tauhid dalam ajaran Islam?

a.	 Mengakui eksistensi berbagai Tuhan.
b.	 Beribadah kepada berbagai Tuhan dengan cara yang berbeda.
c.	 Mengesakan Allah Swt sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dimintai pertolongan.
d.	 Berdoa kepada para nabi dan wali.

2.	 Dari manakah kata tauhid berasal?
a.	 Bahasa Persia yang berarti ‘bersatu’.
b.	 Bahasa Yunani yang berarti ‘Tuhan’.
c.	 Bahasa Arab yang berarti ‘mengesakan’.
d.	 Bahasa Latin yang berarti ‘kesatuan’.

3.	 Bagaimana Al-Qur’an mendefinisikan konsep tauhid?
a.	 Melalui kisah-kisah para nabi.
b.	 Melalui doa-doa harian.
c.	 Melalui ayat-ayat yang menjelaskan pentingnya mengesakan Allah Swt.
d.	 Melalui hukum-hukum syariat.

4.	 Apa dampak dari penerapan tauhid dalam kehidupan seorang muslim?
a.	 Memperoleh kekayaan dan kesuksesan dunia.
b.	 Meningkatkan status sosial dalam masyarakat.
c.	 Memastikan setiap tindakan dan keputusan selaras dengan nilai-nilai Islam.
d.	 Mendapatkan popularitas di kalangan orang banyak.

5.	 Apa yang bisa menjadi penyebab penyimpangan dalam konteks tauhid?
a.	 Terlalu sering berdoa.
b.	 Meminta pertolongan dari selain Allah Swt atau mengibadahi berhala.
c.	 Berpuasa lebih dari sebulan.
d.	 Membaca Al-Qur’an setiap hari.
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A. HAKIKAT DAN INTI TAUHID

Sebagai seorang muslim, memahami hakikat dan inti tauhid adalah seperti kunci yang membuka 
pintu kehidupan yang lebih bermakna dan penuh cahaya. Tauhid adalah konsep mendasar dalam 
Islam yang membawa kita kepada pemahaman tentang keesaan Allah Swt.  
	 Hakikat tauhid adalah mengakui bahwa hanya ada Allah Swt Yang Maha kuasa dan Esa. Dalam 
bahasa yang sederhana, bayangkan Allah Swt seperti cahaya yang menyinari segala sesuatu di dunia 
ini. Allah Swt adalah satu-satunya sumber kehidupan dan kekuatan di alam semesta. Tidak ada 
yang setara dengan-Nya, dan tidak ada yang bisa dibandingkan dengan-Nya. Ayat-Ayat Al-Qur’an 
yang Menggambarkan Hakikat Tauhid:

1.	 Surah Al-Ikhlas (1-4): “Katakanlah: Dialah Allah Swt, Yang Maha Esa. Allah Swt adalah 
tumpuan segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu 
pun yang setara dengan Dia.” Ayat ini dengan jelas menyatakan keesaan Allah Swt dan tidak 
bisa dibandingkan dengan ciptaan-Nya.

2.	 Surah Al-An’am (103): “Dia adalah Yang Memulai (menciptakan) langit dan bumi. Maka 
bagaimanakah Dia mempunyai anak, sedangkan Dia tidak mempunyai seorang pun sebagai 
rekan dalam penciptaan-Nya dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” Ayat ini menekankan bahwa Allah Swt adalah Pencipta yang 
Maha Kuasa dan Maha Mengetahui.

3.	 Surah Al-Syura (11): “Dia tidak memiliki sekutu dalam pemerintahan (alam semesta).” Ayat 
ini menggarisbawahi bahwa hanya Allah Swt yang memiliki kendali mutlak atas segala hal.

Adapun inti Tauhid dalam Kehidupan muslim:

1.	 Kontak Langsung dengan Allah Swt: Memahami tauhid membawa kita kepada hubungan yang 
lebih dekat dengan Allah Swt. Kita tahu bahwa Allah Swt dekat dengan kita dan mendengar 
doa-doa kita. Hal ini mengajarkan kita untuk selalu berdoa kepada-Nya dalam segala hal.

2.	 Pandangan Positif terhadap Kehidupan: Tauhid mengajarkan kita untuk melihat dunia dengan 
mata hati yang penuh cinta dan syukur kepada Allah Swt. Kita belajar bahwa setiap hal yang 
terjadi memiliki makna dan tujuan di baliknya.

3.	 Pedoman Moral yang Kuat: Inti tauhid mengajarkan kita untuk hidup dengan prinsip-prinsip 
moral yang kuat. Kita menyadari bahwa Allah Swt Maha Adil dan Maha Pengasih, maka kita 
juga harus berlaku adil dan kasih sayang kepada semua makhluk-Nya.

4.	 Keteguhan dalam Ujian: Memahami tauhid dapat membantu kita lebih tegar dalam menghadapi 
ujian dan tantangan hidup. Kita tahu bahwa Allah Swt menguji kita untuk menguatkan iman 
dan karakter kita.

5.	 Kontrol Diri: Tauhid mengingatkan kita bahwa Allah Swt melihat semua yang kita lakukan. 
Ini mendorong kita untuk mengendalikan diri dalam perilaku dan tindakan kita.

6.	 Harapan dan Kesabaran: Tauhid mengajarkan kita untuk memiliki harapan dan kesabaran dalam 
hidup. Kita yakin bahwa Allah Swt mendengar doa-doa kita dan merencanakan yang terbaik 
bagi kita.
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	 Dalam kehidupan sehari-hari, hakikat dan inti tauhid membimbing kita untuk menjalani kehidupan 
yang bermakna, penuh kasih, dan penuh kesadaran akan kehadiran Allah Swt. Dengan memahami 
dan mengamalkan tauhid, kita dapat merasa lebih dekat dengan Sang Pencipta, menghadapi ujian 
hidup dengan tegar, dan menginspirasi orang di sekitar kita dengan contoh kehidupan yang islami.

B. KEUTAMAAN TAUHID

Keyakinan pada keesaan Allah Swt, adalah inti dari ajaran Islam. Keutamaan tauhid tercermin 
dalam banyaknya ayat suci Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk mengenal, mengabdi, dan 
tunduk kepada Allah Swt dengan tulus ikhlas. Salah satu contohnya adalah Surah Al-Ikhlas ayat 1 
sampai 4, yang dengan lugas menyampaikan kesucian dan keesaan Allah Swt. Hal Ini merupakan 
konsep mendalam yang membawa berbagai keberkahan dan manfaat. Berikut adalah beberapa 
keutamaan tauhid:

1.	 Pintu Menuju Surga: Tauhid adalah landasan iman dalam Islam. Rasulullah Muhammad Saw 
bersabda: “Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan mengesakan Allah Swt, pasti masuk 
surga.” (HR. Bukhari).

2.	 Menghapus Dosa: Mempelajari dan mengamalkan tauhid dapat menghapus dosa-dosa kita. 
Rasulullah Saw bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan ‘La ilaha illallah’ dengan ikhlas, 
dia akan masuk surga.” (HR. Bukhari).

3.	 Penyucian Hati: Keyakinan kepada keesaan Allah Swt membersihkan hati dari penyembahan  
hal lain selain Allah Swt. Ini menghasilkan hati yang murni dan bersih.

4.	 Kedamaian Batin: Tauhid membawa kedamaian batin dan ketenangan jiwa. Allah Swt berfirman,

وْبُۗ   ٢٨ 
ُ
ل

ُ
ق

ْ
ِ تَطْمَىِٕنُّ ال

ّٰ
رِ الل

ْ
ا بِذِك

َ
ل
َ
ۗ  ا ِ

ّٰ
رِ الل

ْ
وْبُهُمْ بِذِك

ُ
ل
ُ
مَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ ق

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah Swt. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah Swt hati akan selalu 
tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28).

5.	 Pemberian Kekuatan: Keyakinan pada Allah Swt sebagai satu-satunya sumber kekuatan memberi 
kita dorongan untuk menghadapi tantangan hidup dengan tegar dan keberanian.

6.	 Panduan dalam Keputusan: Tauhid membantu kita membuat keputusan yang bijak karena kita 
tahu bahwa hanya Allah Swt Yang Maha Pemberi keputusan. Hal ini membantu menghindari 
keraguan dan kebingungan.

7.	 Penerimaan dari Allah Swt: Allah Swt berjanji untuk memberikan cinta-Nya dan penerimaan 
kepada orang-orang yang memegang teguh tauhid dalam hati dan tindakan mereka.

8.	 Ketentraman Pikiran: Dalam keadaan cemas atau bingung, mengingat Allah Swt dan 
mengandalkan-Nya menghadirkan ketenangan dan kejernihan pikiran.

9.	 Menghindari Kesyirikan: Mengamalkan tauhid membantu kita menghindari kesalahan besar 
dalam Islam yaitu kesyirikan (menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau seseorang).
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مٌ عَظِيْمٌ ١٣ 
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, ‘Wahai 
anakku, janganlah mempersekutukan Allah Swt!’ Sesungguhnya mempersekutukan (Allah Swt) 
itu benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. Luqman: 13).

	 Nasihat ini menekankan pada konsep tauhid, yaitu keyakinan pada keesaan Allah Swt. Dalam 
tauhid, kita meyakini bahwa hanya Allah Swt yang pantas disembah dan diakui sebagai Pencipta 
dan Penguasa yang mutlak. Dengan menyekutukan-Nya, kita melanggar prinsip-prinsip ini dan 
melakukan kezaliman terhadap hakikat Ilahi.

10.	 Penciptaan Keseimbangan: Tauhid membantu kita menjaga keseimbangan antara ibadah kepada 
Allah Swt dan menjalani kehidupan duniawi dengan etika yang benar.

11.	 Meningkatkan Ketakwaan: Ketakwaan, kesalehan dan kepatuhan kepada Allah Swt, tumbuh 
dalam hati yang penuh dengan kesadaran akan keesaan-Nya.

12.	 Penerangan Jalan: Tauhid adalah cahaya yang memberikan petunjuk dalam kegelapan. Dengan 
mengikuti jalan yang diterangi oleh tauhid, kita dapat menghindari kesesatan. Allah Swt 
berfiman dalam Al-Qu’ran.
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Artinya: “Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri dia cahaya yang 
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, seperti orang yang berada dalam 
kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah, dijadikan terasa indah 
bagi orang-orang kafir apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-An’am: 122).

	 Ayat ini memberikan peringatan tentang pentingnya mengikuti ajaran yang benar (tauhid), dan 
tidak mengikuti orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan yang benar tentang keyakinan 
tersebut. Mereka yang berbicara tanpa pengetahuan sejati tentang tauhid, dapat mengarahkan 
kita ke arah yang salah. Oleh karena itu, ayat ini menekankan bahwa mengikuti orang-orang 
yang tidak memiliki pengetahuan adalah kesesatan dan kebohongan.

13.	 Menghubungkan dengan Sang Pencipta: Tauhid mengajarkan kita untuk mengenal Allah Swt 
lebih dalam, memperkuat hubungan dengan-Nya, dan memahami tujuan penciptaan manusia

14.	 Landasan untuk Amal Saleh: Segala amal baik yang kita lakukan, yang termasuk ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari, menjadi bermakna ketika dilandasi oleh tauhid.

15.	 Pembebasan dari Perbudakan: Dengan meyakini hanya Allah Swt yang berhak disembah, secara 
otomatis membebaskan diri dari perbudakan terhadap harta, status, atau pandangan manusia.

	 Keutamaan tauhid sangatlah besar dan bervariasi. Hal ini menjadi fondasi utama iman yang 
memberi arti dan arah dalam hidup muslim.
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C.  JAMINAN ALLAH SWT BAGI ORANG YANG BERTAUHID MUTLAK

Jaminan Allah Swt bagi orang yang bertauhid mutlak, yaitu orang yang teguh dalam keyakinan 
pada keesaan Allah Swt, tercermin dalam banyak ayat suci Al-Qur’an. Salah satu contoh ayat yang 
menggariskan jaminan tersebut adalah:

 ٦١ 
َ

حزَْنُوْن
َ

ا هُمْ ي
َ
وْءُۤ وَل هُمُ السُّ ا يَمَسُّ

َ
ازَتِهِمْۖ ل

َ
وْا بِمَف

َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
ُ ال ّٰ

ى الل وَيُنَجِّ

Artinya: “Allah Swt menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangannya 
sehingga mereka tidak disentuh oleh azab dan tidak bersedih.” (QS. Az-Zumar: 61).

	 Ayat ini menyampaikan jaminan Allah Swt kepada orang-orang yang bertauhid dengan tulus 
dan ikhlas. Allah Swt berjanji untuk melindungi orang-orang yang beriman dari siksaan neraka 
Jahannam. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan pada Allah Swt sebagai satu-satunya ilah, dan 
menunjukkan penghambaan dan pengabdian yang murni kepada-Nya, merupakan jaminan untuk 
mendapatkan perlindungan-Nya dari siksaan yang dahsyat.

رُ 
َ

نَذ وْا وَّ
َ
ذِيْنَ اتَّق

َّ
ى ال مَّ نُنَجِّ

ُ
اۚ  ٧١ ث ضِيًّ

ْ
ق كَ حَتْمًا مَّ ى رَبِّ

ٰ
 عَل

َ
ان

َ
ا وَارِدُهَاۚ  ك

َّ
مْ اِل

ُ
نْك  مِّ

ْ
وَاِن

ا ٧٢  لِمِيْنَ فِيْهَا جِثِيًّ الظّٰ

Artinya: “Tidak ada seorang pun di antaramu yang tidak melewatinya (sirat di atas neraka). 
Hal itu bagi Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan. Selanjutnya, Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di 
dalamnya (neraka) dalam keadaan tersungkur.” (QS. Maryam: 71-72).

	 Ayat ini memberikan gambaran tentang bagaimana Allah Swt memberikan jaminan-Nya bagi 
orang yang bertauhid mutlak. Dalam ayat ini, Allah Swt menyatakan bahwa setiap individu akan 
melewati ujian kehidupan dan menjalani kematian. Semua akan menghadapi neraka Jahannam, 
sebagai konsekuensi dari dosa-dosa dan pelanggaran terhadap ajaran-Nya.
	 Dalam konteks ini, tauhid bukan hanya keyakinan teologis semata, tetapi juga prinsip yang 
memengaruhi perilaku dan tindakan kita. Jaminan Allah Swt bagi orang yang bertauhid mutlak 
menunjukkan pentingnya menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai tauhid, yaitu mengakui kekuasaan 
dan hukum Allah Swt dalam segala aspek kehidupan. Jaminan ini memberi harapan dan ketenangan 
kepada orang-orang yang menjalani hidup dengan tauhid sebagai panduan. Hal ini merupakan janji 
Allah Swt bagi mereka yang menjaga keimanan dan menjalani kehidupan dalam ketaatan kepada-
Nya. Oleh karena itu, bertauhid mutlak adalah kunci untuk meraih jaminan dan perlindungan Allah 
Swt dalam dunia dan akhirat.

D.  PENGARUH ILMU TAUHID DALAM KEHIDUPAN

Ilmu tauhid, yang merupakan pengetahuan tentang keesaan dan keagungan Allah Swt, memiliki 
pengaruh yang mendalam dan menyeluruh dalam kehidupan manusia. Pengaruh ini meliputi aspek 
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spiritual, moral, etika, mental, dan sosial. Berikut adalah beberapa pengaruh utama ilmu tauhid 
dalam kehidupan:

1.	 Ketentraman Spiritual: Ilmu tauhid memberikan kedamaian dan ketenangan jiwa. Keyakinan 
pada keesaan Allah Swt mengingatkan manusia bahwa Allah Swt selalu hadir dan mengawasi, 
sehingga mengurangi kecemasan dan kegelisahan.

2.	 Landasan Etika dan Moral: Tauhid mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. 
Keyakinan pada Allah Swt sebagai Pencipta dan Pengatur dunia mendorong manusia untuk 
berlaku jujur, adil, dan berbuat baik kepada sesama.

3.	 Keteguhan dalam Cobaan: Ilmu tauhid memberi kekuatan dan keteguhan saat menghadapi 
cobaan. Keyakinan bahwa Allah Swt memberi ujian sesuai kemampuan manusia mengajarkan 
untuk tetap sabar dan tawakal.

4.	 Penuntun dalam Keputusan: Ilmu tauhid memberi panduan dalam mengambil keputusan. 
Mengetahui bahwa Allah Swt memiliki rencana yang lebih baik dan mengerti kebutuhan 
hamba-Nya, sehingga manusia dapat memutuskan dengan bijaksana.

5.	 Pembebasan dari Materialisme: Tauhid membebaskan manusia dari ketergantungan pada materi 
dunia. Menyadari bahwa Allah Swt-lah yang memberi rezeki dan keberkahan menjadikan 
manusia tidak terlalu terikat pada harta dan keduniawian.

6.	 Kesadaran akan Tujuan Hidup: Ilmu tauhid memberikan pandangan tentang tujuan hidup yang 
sejati. Manusia menyadari bahwa mereka diciptakan untuk beribadah kepada Allah Swt dan 
berusaha menjalani hidup yang sesuai dengan rencana-Nya.

7.	 Penerimaan dan Tawakal terhadap Nasib: Tauhid mengajarkan konsep qadha dan qadar (takdir). 
Manusia belajar menerima segala yang terjadi dengan tawakal, karena Allah Swt adalah Sang 
Pemberi dan Pengatur.

8.	 Hubungan yang Kekal dengan Allah Swt: Ilmu tauhid memperkuat hubungan dengan Allah 
Swt. Keyakinan pada keesaan-Nya mengarahkan manusia untuk mendekatkan diri melalui 
ibadah, doa, dan tafakkur (merenung).

9.	 Pemberi Makna dalam Hidup: Tauhid memberikan makna yang dalam bagi hidup. Manusia 
menyadari bahwa setiap perbuatan baik yang dilakukan adalah ibadah dan dapat mendatangkan 
keberkahan.

10.	 Penghormatan terhadap Manusia dan Alam: Keyakinan pada keesaan Allah Swt mengajarkan 
pentingnya menghormati manusia dan alam. Manusia sadar bahwa Allah Swt menciptakan 
segala sesuatu dengan tujuan dan hikmah.

11.	 Toleransi dan Persaudaraan: Tauhid mengajarkan persamaan manusia di hadapan Allah Swt. 
Hal ini mendorong persaudaraan yang universal dan toleransi terhadap perbedaan budaya dan 
agama.

12.	 Kemantapan dalam Identitas: Ilmu tauhid memperkuat identitas manusia sebagai hamba Allah 
Swt. Hal ini membantu melawan gangguan sosial dan budaya yang dapat merusak identitas 
individu.

	 Pengaruh ilmu tauhid bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga masyarakat secara 
keseluruhan. Dengan menjalani kehidupan berdasarkan prinsip tauhid, manusia dapat menciptakan 
masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan bermakna.
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E.  BAHAYA JAHIL TERHADAP ILMU TAUHID

Bahaya ketidaktahuan (jahil) terhadap ilmu tauhid adalah hal yang penting untuk diwaspadai. 
Seseorang yang tidak memahami atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-
prinsip tauhid, akan mendapatkan konsekuensi yang serius dalam keyakinan dan perilaku. Berikut 
adalah beberapa bahaya jahil terhadap ilmu tauhid:

1.	 Kesalahan dalam Keyakinan: Ketidaktahuan tentang tauhid dapat menyebabkan individu 
berpikir atau percaya pada konsep yang salah tentang Allah Swt. Hal ini bisa mengarah pada 
kesesatan teologis atau bahkan kesalahan dalam memahami esensi keesaan Allah Swt.

2.	 Kesyirikan: Bahaya terbesar adalah menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau seseorang. 
Seseorang yang tidak tahu atau salah paham tentang keesaan Allah Swt, ada kemungkinan ia 
akan terjebak dalam praktik-praktik kesyirikan.

3.	 Penyalahgunaan Ibadah: Orang yang tidak memahami ilmu tauhid dapat melakukan ibadah 
atau doa kepada selain Allah Swt, mengira bahwa mereka juga memiliki kuasa atau pengaruh 
terhadap kejadian.

4.	 Kehilangan Tujuan Hidup: Manusia tanpa pemahaman tauhid dapat kehilangan tujuan hidup. 
Tanpa keyakinan pada keesaan Allah Swt, manusia mungkin terjebak dalam tujuan materialistik 
atau duniawi.

5.	 Pengaruh Setan: Kurangnya pemahaman tentang tauhid bisa membuka pintu bagi pengaruh 
setan. Setan berusaha menyesatkan manusia dari jalan yang benar, dan ketidaktahuan bisa 
menjadi pemicu mudahnya terpengaruh oleh rayuan setan.

6.	 Ketidakpedulian terhadap Ajaran Agama: Jika seseorang tidak mengerti pentingnya tauhid, 
mereka mungkin tidak peduli atau bahkan mengabaikan ajaran agama Islam secara keseluruhan, 
termasuk kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan keyakinan.

7.	 Perpecahan dan Pertentangan: Ketidakpahaman yang baik tentang tauhid dapat mengakibatkan 
perpecahan dalam masyarakat atau kelompok, karena perbedaan dalam keyakinan dan interpretasi.

8.	 Ketidakstabilan Emosional dan Mental: Ketidaktahuan tentang tauhid dapat membuat individu 
lebih rentan terhadap stres, ketidakpastian, dan kebingungan dalam hidup. Ketika individu tidak 
memiliki keyakinan yang kuat pada keesaan Allah Swt, mereka dapat merasa kehilangan arah 
dan tujuan.

9.	 Keputusan yang Salah: Ketidaktahuan tentang tauhid dapat memengaruhi keputusan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kekurangan keyakinan akan keesaan Allah Swt bisa mengarah pada 
keputusan yang tidak sesuai dengan ajaran agama dan nilai-nilai moral.

10.	 Kurangnya Kedekatan dengan Allah Swt: Pemahaman yang dangkal atau kurang tentang 
tauhid dapat menghalangi kedekatan hamba dengan Allah Swt. Kehidupan rohani yang kurang 
mendalam bisa mengurangi rasa keterhubungan dan pengabdian kepada-Nya.

	
	 Karena itu, penting bagi setiap muslim untuk mencari pemahaman yang lebih dalam tentang 
ilmu tauhid. Dengan memahami konsep keesaan Allah Swt, seseorang dapat terhindar dari bahaya-
bahaya yang mungkin timbul akibat ketidaktahuan dan kesalahan pemahaman.
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RANGKUMAN
Tauhid, yang bermakna mengesakan Allah Swt, adalah konsep mendasar dalam Islam. Memahami 
hakikat dan inti tauhid diibaratkan kunci untuk kehidupan yang lebih bermakna dan penuh cahaya. 
Hakikat tauhid adalah pengakuan bahwa hanya ada satu Tuhan yaitu Allah Swt, yang Maha Kuasa 
dan Esa. Allah Swt sebagai sumber kehidupan dan kekuatan tunggal di alam semesta, tanpa 
tandingan atau setara. Salah satu ayat Al-Qur’an yang menggambarkan hakikat tauhid adalah 
surah Al-Ikhlas, yang menekankan keesaan Allah Swt, dan fakta bahwa Dia tidak beranak atau 
diperanakkan. Menginternalisasi konsep tauhid dalam kehidupan sehari-hari membawa seorang 
muslim menuju pemahaman yang lebih dalam tentang keberadaan Allah Swt dan peran-Nya 
dalam kehidupan manusia.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Apa yang dimaksud dengan tauhid dalam konteks Islam dan mengapa konsep ini dianggap 
sebagai kunci untuk kehidupan yang lebih bermakna bagi seorang muslim?

2.	 Bagaimana Al-Qur’an menggambarkan hakikat tauhid, dan mengapa surah Al-Ikhlas dianggap 
relevan dalam menjelaskan konsep ini?

3.	 Mengapa pemahaman mendalam tentang tauhid dianggap penting bagi seorang muslim dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari?

4.	 Apa yang membuat Tauhid berbeda dari konsep keesaan Tuhan dalam agama lain, dan bagaimana 
hal ini memengaruhi pandangan seorang muslim terhadap kehidupan?

5.	 Dalam konteks kehidupan modern, bagaimana konsep tauhid dapat membantu seorang muslim 
menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan terarah?

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Apa makna utama dari konsep tauhid dalam ajaran Islam?

a.	 Mengakui eksistensi berbagai Tuhan.
b.	 Beribadah kepada berbagai Tuhan dengan cara yang berbeda.
c.	 Mengesakan Allah Swt sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dimintai pertolongan.
d.	 Berdoa kepada para nabi dan wali.

2.	 Surah apa dalam Al-Qur’an yang secara khusus menjelaskan hakikat tauhid?
a.	 Surah Al-Baqarah
b.	 Surah An-Nisa
c.	 Surah Al-Ikhlas
d.	 Surah Ar-Rahman
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3.	 Apa dampak dari penerapan tauhid dalam kehidupan seorang muslim?
a.	 Memperoleh kekayaan dan kesuksesan dunia.
b.	 Meningkatkan status sosial dalam masyarakat.
c.	 Memastikan setiap tindakan dan keputusan selaras dengan nilai-nilai Islam.
d.	 Mendapatkan popularitas di kalangan orang banyak.

4.	 Konsep apa yang lebih mendalam dari sekadar mengakui keberadaan satu Tuhan?
a.	 Tawakal
b.	 Shalat
c.	 Tauhid
d.	 Zakat

5.	 Apa yang membantu seorang muslim untuk tetap fokus pada esensi kehidupan dalam konteks 
kehidupan modern?
a.	 Keberuntungan
b.	 Kekayaan
c.	 Tauhid
d.	 Popularitas
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A. DEFINISI AKIDAH

Berdasarkan kamus bahasa Arab istilah “Al-Aqidu wa Al-Muaqadu” mengacu pada tindakan membuat 
perjanjian. Dalam bentuk yang berbeda, gabungan kata “Al-Aqidatu Jam’u Aqaidu” merujuk pada 
gagasan tentang kepercayaan dan keyakinan. Dalam terminologi tertentu, akidah berarti keyakinan 
pada hakikat yang nyata tanpa adanya keraguan sedikitpun. Apabila terdapat keraguan terhadap suatu 
hal, maka hal tersebut tidak dapat disebut sebagai akidah. Sehingga, akidah menjadi kuat dan tidak 
dapat disangkal. Karena alasan ini, Hasan Al-Banna dalam bukunya yang berjudul “Akidah Islam” 
menyatakan bahwa ketika akidah telah mengakar secara benar dan kokoh dalam jiwa seseorang, jiwa 
tersebut akan merasakan ketenangan dan kedamaian, serta terbebas dari kebingungan dan keraguan.
	 Penjelasan tentang arti akidah di atas memberikan gambaran bahwa akidah seperti tali yang 
menghubungkan perasaan dalam diri manusia dengan keyakinannya kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Keyakinan bahwa layak untuk disembah karena Dia adalah Pencipta dan Pengatur alam semesta. 
Selain itu, akidah juga bisa diartikan sebagai komitmen batin yang kuat terhadap Allah Swt dengan 
segala kebesaran-Nya. Hubungan atau komitmen batin ini sangat kokoh, dan tidak akan kendur 
sedikit pun, sehingga tidak mudah terlepas meskipun dihadapkan pada godaan atau rayuan dari 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran.

B.  RUANG LINGKUP PEMBAHASAN AKIDAH

Ruang lingkup pembahasan akidah merupakan hal yang sentral dalam pemahaman agama Islam dan 
juga dalam pandangan kemuhammadiyahan. Akidah merujuk pada keyakinan-keyakinan mendasar 
yang dipegang oleh umat Islam, yang membentuk dasar dari keyakinan mereka terhadap Tuhan, 
dunia, manusia, dan hubungan semuanya. Dalam kerangka kemuhammadiyahan, akidah juga dilihat 
sebagai fondasi pemahaman terhadap ajaran Islam yang dianut oleh gerakan ini. Ruang lingkup 
akidah mencakup beberapa aspek penting, di antaranya: 

1.	 Keyakinan terhadap Tuhan (Tauhid): Aspek ini merupakan aspek paling mendasar dalam 
akidah Islam. Tauhid mengajarkan keyakinan pada keesaan Allah Swt. Umat Islam meyakini 
bahwa Allah Swt adalah satu-satunya Tuhan yang tidak memiliki sekutu atau mitra, serta 
memiliki sifat-sifat keagungan dan kekuasaan yang unik. Sesuai dengan Al-Qur’an:

مٰكِرِيْنَ ࣖ ٥٤ 
ْ
ُ خَيْرُ ال ّٰ

ۗ وَالل ُ ّٰ
رَ الل

َ
رُوْا وَمَك

َ
وَمَك

Artinya: “Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah Swt pun membalas tipu 
daya (mereka). Allah Swt sebaik-baik pembalas tipu daya” (QS. Ali-‘Imran: 54).

Ayat ini menekankan bahwa Allah Swt adalah satu-satunya Tuhan yang memiliki kekuasaan 
atas seluruh alam semesta. Hanya Dia yang berhak diibadahi dan Dia memiliki kekuasaan 
untuk memberikan kehidupan dan kematian.

2.	 Keyakinan terhadap Malaikat: Malaikat merupakan makhluk ciptaan Allah yang berfungsi 
sebagai utusan-Nya untuk menjalankan tugas-tugas tertentu. Keyakinan ini didasarkan pada 
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ajaran Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw. Salah satu hadis yang berkaitan dengan keyakinan 
terhadap malaikat adalah hadis Jibril (Gabriel). Dalam hadis ini, Rasulullah Saw menceritakan 
kedatangan Malaikat Jibril dalam bentuk manusia untuk mengajarkan kepada umat Islam 
tentang rukun iman. Dalam hadis tersebut, Jibril menanyakan kepada Rasulullah mengenai iman 
kepada Allah, kitab-kitab-Nya, para rasul, hari kiamat, dan juga malaikat. Rasulullah menjawab 
dengan keyakinan yang tegas terhadap malaikat sebagai salah satu rukun iman. Keyakinan ini 
mencakup pemahaman bahwa malaikat adalah makhluk tak terlihat yang taat kepada Allah 
dan menjalankan tugas-Nya tanpa cela. Keyakinan terhadap malaikat adalah salah satu pilar 
iman yang mendasari pemahaman umat Islam tentang alam gaib dan kekuasaan Allah. Allah 
Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

ا 
َ
بِهٖ وَرُسُلِهٖۗ ل

ُ
ت
ُ
تِهٖ وكَ

َ
ِ وَمَلٰۤىِٕك

ّٰ
مَنَ بِالل

ٰ
 ا

ٌّ
ل

ُ
ۗ ك

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
هٖ وَال بِّ

يْهِ مِنْ رَّ
َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
 بِمَآ ا

ُ
سُوْل مَنَ الرَّ

ٰ
ا

مَصِيْرُ ٢٨٥ 
ْ
يْكَ ال

َ
رَانكََ رَبَّنَا وَاِل

ْ
ف

ُ
طَعْنَا غ

َ
وْا سَمِعْنَا وَا

ُ
ال

َ
سُلِهٖۗ  وَق نْ رُّ حَدٍ مِّ

َ
قُ بَيْنَ ا رِّ

َ
نُف

	 Artinya: “Rasul (Muhammad) beriman pada apa (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang mukmin. Masing-masing beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Mereka berkata: ‘Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.’ Mereka juga berkata: ‘Kami dengar dan 
kami taat. Ampunilah kami, wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu tempat (kami) kembali” 
(QS. Al-Baqarah: 285).

3.	 Keyakinan terhadap Kitab: Akidah ini mencakup keyakinan terhadap kitab-kitab suci yang 
diwahyukan oleh Allah Swt kepada para nabi-Nya, termasuk Al-Qur’an sebagai kitab suci 
utama.

دْرِ ١ 
َ
ق

ْ
ةِ ال

َ
يْل

َ
نٰهُ فِيْ ل

ْ
نْزَل

َ
اِنَّآ ا

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada Lailatul qadar” 
(QS. Al-Qadr: 1).

	 Makna ayat ini merujuk kepada malam Lailatul Qadar, malam yang penuh berkah di bulan 
Ramadan di mana Al-Qur’an pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad oleh Allah Swt 
melalui Malaikat Jibril. Ayat ini menegaskan pentingnya wahyu yang diberikan kepada Nabi 
sebagai petunjuk dan panduan bagi umat manusia. Ayat ini juga menunjukkan kemuliaan dan 
keberkahan dari malam tersebut.

		  Dalam akidah Islam, keyakinan terhadap kitab-kitab suci yang diwahyukan kepada para 
nabi merupakan bagian penting dari iman. Al-Qur’an dianggap sebagai kitab suci utama dan 
sebagai sumber petunjuk bagi umat manusia. Keyakinan ini mendorong umat Islam untuk 
mempelajari, menghayati, dan mengamalkan ajaran yang terkandung dalam kitab suci untuk 
mendapatkan panduan dalam kehidupan.

4.	 Keyakinan terhadap Rasull: Akidah juga melibatkan keyakinan terhadap para rasul dan 
nabi yang diutus oleh Allah Swt untuk membawa ajaran-Nya kepada manusia. Dalam 
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kemuhammadiyahan, keyakinan terhadap Muhammad sebagai nabi terakhir dan penutup para 
nabi juga menjadi bagian integral dari akidah. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:
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الل
Artinya: “Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, melainkan dia 
adalah utusan Allah Swt dan penutup para nabi. Allah Swt Maha Mengetahui segala sesuatu” 
(QS. Al-Ahzab: 40).

	 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan terakhir Allah Swt dan penutup 
para nabi. Dia dikirim untuk membawa ajaran Allah Swt kepada manusia dan memberikan 
petunjuk bagi umat manusia.

5.	 Keyakinan terhadap Hari Akhir: Akidah juga berfokus pada keyakinan terhadap kehidupan 
akhirat, di mana manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan mereka di dunia. 
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

غُوْبٍ ٣٨ 
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	 Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan langit, bumi, dan apa yang 
ada antara keduanya dalam enam masa dan Kami tidak merasa letih sedikit pun” 
(QS. Qaf: 38).

	 Ayat ini menggambarkan keagungan Allah Swt sebagai pencipta langit, bumi, dan segala 
isinya. Ini juga mengingatkan kita tentang hari kebangkitan dan akhirat, di mana manusia 
akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya.

6.	 Keyakinan terhadap Qadha dan Qadar (Takdir): Hal ini mencakup keyakinan tentang takdir 
dan kehendak Allah Swt dalam segala hal. Umat Islam meyakini bahwa segala sesuatu telah 
ditetapkan oleh Allah Swt. Sesuai dengan yang tertulis di dalam Al-Qur’an:
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ْ
ا تَف

َ
مْ وَل

ُ
اتَك

َ
ى مَا ف

ٰ
سَوْا عَل

ْ
ا تَأ

َ
يْل

َ
ِك

ّ
ِ يَسِيْرٌۖ ٢٢ ل

ّٰ
ى الل

َ
ذٰلِكَ عَل

وْرٍۙ ٢٣ 
ُ

خ
َ
تَالٍ ف خْ

ُ
 م

َّ
ل

ُ
بُّ ك حِ

ُ
ي

Artinya: “Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga yang menimpa) 
dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauhulmahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. 
Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah Swt. (Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu 
tidak bersedih terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Allah Swt tidak menyukai setiap orang yang sombong 
lagi membanggakan diri.” (QS. Al-Hadid: 22-23).
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Ayat ini mengajarkan bahwa segala hal, baik bencana maupun hal-hal baik, telah ditetapkan 
oleh Allah Swt sebelumnya dalam kitab suci yang disebut Lauh Mahfuzh. Allah Swt memiliki 
kekuasaan penuh atas semua yang terjadi. Tujuan dari pengetahuan tentang takdir ini adalah 
agar manusia tidak terlalu sedih atau terlalu gembira karena semua telah ditetapkan oleh Allah 
Swt. Sikap yang penuh kerendahan hati dan rendah diri diharapkan dari umat manusia.
	 Dalam akidah Islam, keyakinan terhadap qadha dan qadar adalah aspek yang penting. Umat 
Islam meyakini bahwa Allah Swt adalah Sang Pencipta yang mengatur segala sesuatu dengan 
adil dan bijaksana, termasuk semua peristiwa dalam kehidupan manusia, seperti kesehatan, 
penyakit, rejeki, kesuksesan, dan tantangan. Meskipun manusia memiliki kebebasan berbuat, 
Allah Swt tetap memiliki kekuasaan penuh atas apa yang terjadi. Keyakinan ini membantu 
umat Islam menghadapi tantangan hidup dengan sabar, tawakal (penyerahan diri kepada Allah 
Swt), dan kerendahan hati. Akidah juga membentuk dasar bagi tata cara ibadah dan norma-
norma etika dalam kehidupan sehari-hari.

مِيْنَ ١٠٧ 
َ
عٰل

ْ
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َّ
نٰكَ اِل

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا

Artinya: “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi 
seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya’: 107).

Nabi Muhammad diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam. Ini menunjukkan bahwa ajaran 
Islam bukan hanya tentang ritual ibadah semata, tetapi juga tentang etika yang mencakup 
perilaku baik dan pengaruh positif dalam semua aspek kehidupan. Tindakan baik, kesalehan, 
dan kepedulian terhadap sesama manusia, serta alam semesta adalah bagian integral dari 
ajaran Islam.
	 Dalam akidah Islam, ibadah adalah manifestasi dari ketaatan kepada Allah Swt dan 
penghambaan kepada-Nya. Ibadah mencakup segala perbuatan baik yang dilakukan dengan 
niat suci demi keridhaan Allah Swt, baik itu dalam bentuk shalat, puasa, zakat, haji, maupun 
perbuatan baik sehari-hari. Etika, di sisi lain, mengacu pada norma-norma moral dan perilaku 
yang diikuti oleh seorang muslim dalam setiap tindakannya.
	 Melalui akidah yang benar, seorang muslim mengembangkan etika yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Ia menjalankan ibadah dengan penuh kesungguhan, mengedepankan 
akhlak yang mulia, dan berinteraksi dengan sesama manusia dan lingkungan dengan penuh 
kebijaksanaan dan kasih sayang. Etika yang baik mengingatkan manusia untuk berlaku adil, 
jujur, murah hati, dan menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri atau orang lain.
	 Dengan demikian, akidah dalam Islam bukan hanya tentang keyakinan yang tersembunyi, 
tetapi juga mengarah pada perubahan positif dalam perilaku dan interaksi sehari-hari. Ia 
membentuk dasar bagi ibadah yang tulus dan etika yang mulia, menjadikan individu yang 
lebih baik dan memberikan dampak positif pada masyarakat dan lingkungan.
	 Akidah juga mencakup aspek hubungan sosial, persaudaraan antarmuslim, serta norma-
norma yang mengatur interaksi sosial.
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah Swt 
adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui lagi Maha 
Teliti.” (QS. Al-Hujurat: 13).

Ayat ini mengingatkan bahwa manusia diciptakan dalam beragam suku dan latar belakang. Hal 
ini merupakan bagian dari rencana Allah Swt agar manusia saling mengenal dan berinteraksi. 
Nilai seseorang diukur oleh ketakwaannya kepada Allah Swt, bukan oleh asal usul, suku, atau 
status sosialnya. Hal ini bertujuan untuk merangsang persaudaraan universal dan menekankan 
pentingnya saling menghormati dalam hubungan sosial.
	 Dalam akidah Islam, hubungan dengan sesama manusia sangat ditekankan. Umat Islam 
diharapkan menjalin hubungan yang baik, saling menghormati, dan membantu satu sama lain 
dalam kebaikan. Hal ini mencakup persaudaraan di antara sesama muslim serta menghargai 
hak-hak individu dalam masyarakat. Ayat tersebut mengajarkan pentingnya sikap tenggang 
rasa, toleransi, dan menghormati perbedaan dalam hubungan sosial.

	 Dalam pandangan Muhammadiyah, akidah menjadi landasan bagi pemahaman terhadap ajaran 
Islam yang mengedepankan toleransi, pemahaman yang rasional, dan keterbukaan terhadap ilmu 
pengetahuan. Akidah menjadi pijakan untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam dengan 
penuh pengertian dan kritis.

C.  LANDASAN FILOSOFIS DAN RELIGIUS DARI AKIDAH

1.	 Landasan Filosofis Akidah
•	 Monoteisme (Tauhid): Landasan filosofis akidah Islam dan Kemuhammadiyahan didasarkan 

pada konsep monoteisme atau tauhid. Pemahaman akan keesaan Tuhan menjadi fondasi 
bagi pandangan dunia yang mengakui kekuasaan dan keberadaan satu Tuhan yang mengatur 
segala hal. Konsep ini menghilangkan kemungkinan untuk memuja atau mengagungkan 
selain Allah Swt.

•	 Rasio dan Akal: Filosofi akidah dalam Islam dan Kemuhammadiyahan menekankan 
pentingnya akal dan nalar dalam memahami tanda-tanda kekuasaan Tuhan di alam semesta. 
Akal menjadi sarana untuk memahami keberadaan Tuhan, sifat-sifat-Nya, dan makna 
kehidupan.

•	 Penciptaan dan Tujuan: Filosofi akidah mendasarkan keyakinan kepada Allah Swt sebagai 
Pencipta alam semesta dan manusia. Keyakinan ini memberikan landasan untuk memahami 
bahwa segala sesuatu memiliki tujuan dan arah dalam eksistensinya.

2.	 Landasan Religius Akidah:
•	 Wahyu: Landasan religius akidah berakar pada pemahaman akan wahyu yang diberikan 

oleh Allah Swt kepada para nabi. Wahyu ini menjadi sumber petunjuk dan panduan bagi 
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manusia dalam menjalani kehidupan, memahami tujuan hidup, serta mengembangkan 
hubungan dengan Tuhan.

•	 Nabi Muhammad sebagai Teladan: Landasan religius akidah Islam dan Kemuhammadiyahan 
adalah kepercayaan terhadap Nabi Muhammad sebagai teladan yang patut diikuti dalam 
perilaku, etika, dan ibadah. Pandangan ini membentuk fondasi normatif dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari.

•	 Ketakwaan dan Akhlak Mulia: Landasan religius akidah memandang pentingnya ketakwaan 
(takwa) kepada Allah Swt sebagai cara untuk menjaga hubungan yang baik dengan-Nya. 
Akhlak mulia juga menjadi landasan dalam interaksi dengan sesama manusia dan alam 
sekitar.

•	 Toleransi dan Kemanusiaan: Landasan religius akidah juga mengandung nilai-nilai toleransi, 
cinta kasih, dan kedamaian. Akidah mengajarkan umat Islam untuk berhubungan dengan 
sesama manusia dan masyarakat dengan sikap saling menghormati, saling membantu, dan 
saling mencintai.

	 Dalam akidah kemuhammadiyahan, aspek-aspek filosofis dan religius ini juga ditekankan, dengan 
penekanan khusus pada pendekatan yang rasional, toleran, dan inklusif dalam memahami dan 
menjalankan ajaran Islam.

D.  SUMBER AKIDAH ISLAM

Tidak bisa disangkal bahwa fitrah manusia adalah memiliki kecenderungan untuk menerima agama. 
Hal ini disebabkan oleh implikasi yang diberikan oleh agama apapun yang ada di dunia. Sumber dari 
akidah Islam adalah Al-Qur’an, yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. Islam merupakan 
nama dari agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad, memiliki arti damai atau berserah diri. Di 
samping menjadi sumber akidah, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai kitab suci yang memberikan 
pedoman, penerangan, serta pencerahan dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an terdiri dari 30 Juz, 
dengan 114 Surat, di mana 86 surat diturunkan di Makkah (makkiyah) dan 28 surat diturunkan di 
Madinah (madaniyyah), dengan total lebih dari 6200 ayat. Beberapa pendapat mengklaim bahwa 
Al-Qur’an terdiri dari 114 surat, 6236 ayat, 74437 kalimat, dan 325345 huruf. Pembagian fase 
tersebut adalah 19/30 (86 surat) untuk ayat-ayat makkiyah dan 11/30 (28 surat) untuk ayat-ayat 
madaniyah. Salah satu pesan mendasar yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1)	 Masalah Tauhid
Isu tentang Tauhid diangkat dalam Al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
Saw untuk memberikan peringatan kepada kaum yang sebelumnya tidak mendapat peringatan, 
sehingga mereka tidak mengabaikannya. Dalam surah Yasin ayat 1-6, Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Yā Sīn. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah, sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) 
benar-benar salah seorang dari rasul-rasul (yang berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai 
wahyu) yang diturunkan oleh (Allah Swt) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, agar 
engkau (Nabi Muhammad) memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyang mereka 
belum pernah diberi peringatan, sehingga mereka lalai.” (QS. Yasin: 1-6).

2)	 Masalah Ibadah
Terkait dengan masalah Ibadah, mencakup tindakan amal yang dijalankan untuk mencari 
keridaan Allah Swt. Manusia seharusnya menghayati kehidupan dengan kesadaran penuh 
akan tanggung jawabnya terhadap Sang Pencipta. Pasalnya, segala perbuatan akan diminta 
pertanggungjawaban di hadapan-Nya. Dimensi Ibadah dalam ajaran Islam tidak boleh diartikan 
hanya pada ibadah-ibadah khusus (mahdlah), melainkan juga mencakup hal-hal yang lebih 
umum (ghairu mahdlah).
	 Dalam perspektif ini, orang-orang yang dianggap saleh dan salehah tidak hanya dinilai 
baik dalam hal spiritual seperti shalat, zakat, puasa, dan mampu menjalankan haji berulang 
kali. Tetapi juga mereka yang menjalankan kebaikan dalam sisi sosial. Bagaimana mereka 
berkontribusi dan menggunakan keterampilan untuk melayani sesama, untuk memajukan 
kehidupan masyarakat, bangsa, dan umat.

3)	 Masalah Janji dan Ancaman
Janji untuk memberikan balasan baik kepada siapa pun yang berperilaku baik, dan ancaman 
atau hukuman bagi mereka yang melakukan tindakan buruk. Janji ini menjamin kebahagiaan 
di dunia dan akhirat sebagai balasan atas perbuatan baik. Pada saat yang sama, ancaman 
ini berarti mendapat penderitaan di dunia dan akhirat karena perbuatan buruk. Setiap amal 
kebaikan yang dilakukan oleh umat islam akan dihadiahi dengan surga. Sebaliknya, setiap 
tindakan maksiat dan dosa pasti akan dikenai hukuman neraka.

4)	 Masalah Ketentuan-Ketentuan Agama
Penting untuk dicatat bahwa ajaran Islam memberikan perhatian dan pengawasan yang besar 
terhadap keberadaan manusia sebagai hamba Allah Swt di dunia. Saat menjalani perjalanan 
hidup, manusia diberikan berbagai ketentuan dan peraturan yang harus ditaati agar mencapai 
keridaan-Nya. Petunjuk Allah Swt yang sangat jelas tergambar dalam kitab suci Al-Qur’an. 
Sehingga, jika seseorang hidup berdasarkan panduan Al-Qur’an, secara otomatis mereka menjaga 
eksistensi mereka sebagai manusia. Selain Al-Qur’an, panduan hidup kita adalah hadis. Kedua 
panduan ini adalah bagian integral dari kehidupan manusia karena melalui Al-Qur’an dan hadis, 
manusia dapat dengan mudah menemukan jalan menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat.

5)	 Masalah Sejarah dan Cerita
Al-Qur’an juga berisi pengenalan terhadap sejarah, tokoh-tokoh, bangsa-bangsa, dan para nabi 
serta rasul Allah Swt. Gambaran dari kehidupan tokoh dan peradaban yang pernah ada, serta 
upaya dakwah para nabi dan rasul dapat dijumpai dalam berbagai bahan literatur ilmiyah dan 
manuskrip yang ada. Tanggung jawab muslim saat ini adalah untuk memperoleh pemahaman 
dan menarik pelajaran dari langkah-langkah yang diambil oleh pelaku sejarah dan cerita 
tersebut. Kejadian-kejadian yang positif di masa lalu patut dijaga dan dipelihara, sementara 
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yang berdampak negatif, buruk, dan melanggar kehendak-Nya, sebaiknya ditinggalkan. Manusia 
yang dikenal sebagai insan kamil (manusia sempurna) adalah mereka yang bijaksana dan 
cerdas dalam menyikapi kehidupan, serta menjadikan segala tindakan mereka semata-mata 
untuk meraih keridaan-Nya.

E.  PERAN DAN FUNGSI DARI AKIDAH

Berikut adalah penjelasan singkat mengenai kaidah-kaidah dalam akidah (keyakinan) Islam:

1.	 Tauhid (Keesaan Tuhan): Tauhid adalah kaidah paling fundamental dalam akidah Islam. Ini 
mengacu pada keyakinan akan keesaan Tuhan yang berkuasa mutlak atas segala yang ada. 
Tidak ada Tuhan selain Allah Swt, dan Allah Swt tidak memiliki sekutu.

2.	 Pengakuan Kehadiran Allah Swt: Kaidah ini melibatkan keyakinan akan keberadaan Allah Swt 
sebagai Pencipta alam semesta dan segala isinya. Manusia mengakui bahwa Allah Swt ada, 
dan Dia adalah sumber kehidupan bagi segala yang ada di dunia.

3.	 Asma’ wa Sifat (Nama dan Sifat Allah Swt): Kaidah ini mencakup keyakinan terhadap nama-nama 
dan sifat-sifat yang indah dan sempurna yang dimiliki oleh Allah Swt. Hal ini menunjukkan 
bahwa Allah Swt memiliki sifat-sifat yang unik dan berbeda dengan makhluk-Nya.

4.	 Risalah (Nabi dan Rasul): Kaidah ini mengajarkan keyakinan terhadap para nabi dan rasul 
yang diutus oleh Allah Swt untuk memberikan petunjuk dan ajaran-Nya kepada manusia. Umat 
Islam meyakini bahwa ajaran-ajaran para nabi adalah pedoman hidup yang benar.

5.	 Akhirat (Kehidupan Akhirat): Kaidah ini berbicara tentang keyakinan pada kehidupan setelah 
kematian, di mana manusia akan diadili atas amal perbuatannya. Akhirat adalah saat di mana 
balasan abadi diberikan berdasarkan perbuatan di dunia.

6.	 Qadha dan Qadar (Takdir dan Kehendak Allah Swt): Kaidah ini melibatkan keyakinan pada 
takdir dan kehendak Allah Swt. Manusia percaya bahwa segala yang terjadi adalah hasil dari 
rencana Allah Swt, sementara mereka memiliki kebebasan dalam memilih dan bertindak.

7.	 Akhlak dan Etika (Perilaku dan Moral): Kaidah ini menggarisbawahi pentingnya berperilaku 
baik dan etis. Umat Islam diharapkan menjalani kehidupan dengan akhlak yang mulia, 
mencerminkan kesabaran, kejujuran, dan kasih sayang.

Kaidah-kaidah ini membentuk dasar keyakinan dan pandangan dunia umat Islam, serta memberikan 
pedoman moral dan etika dalam menjalani kehidupan. 

F.  PERAN DAN FUNGSI AKIDAH

Akidah memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam kehidupan individu dan masyarakat 
muslim. Berikut adalah beberapa peran dan fungsi utama akidah dalam Islam:

1.	 Pemahaman tentang Tuhan: Akidah membantu individu memahami konsep Tuhan dalam Islam, 
yaitu keesaan dan kekuasaan Allah Swt. Hal ini membentuk landasan keyakinan yang kuat 
terhadap keberadaan Tuhan dan peran-Nya dalam menciptakan dan mengatur alam semesta.
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2.	 Pedoman Moral: Akidah memberikan pedoman moral dan etika yang membimbing individu 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Keyakinan akan akibat perbuatan di akhirat mendorong 
individu untuk berperilaku jujur, adil, dan menghormati sesama.

3.	 Motivasi Spiritual: Akidah memberikan dorongan spiritual dalam menjalani kehidupan. 
Keyakinan akan keberadaan akhirat dan balasan dari Allah Swt dapat menginspirasi individu 
untuk berusaha lebih baik dan tetap taat dalam menghadapi cobaan.

4.	 Pengarah dalam Keputusan: Akidah memberikan dasar dalam pengambilan keputusan. Individu 
akan mempertimbangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam menghadapi situasi dan 
pilihan hidup.

5.	 Pemberdayaan Mental dan Emosional: Akidah memberikan kekuatan mental dan emosional 
dalam menghadapi tantangan hidup. Keyakinan yang kokoh dapat memberikan ketenangan 
dan rasa aman, bahkan dalam situasi sulit.

6.	 Hubungan dengan Sesama: Akidah mendorong individu untuk menjaga hubungan yang baik 
dengan sesama manusia. Keyakinan terhadap Allah Swt serta memahami pentingnya kasih 
sayang, toleransi, dan persaudaraan, dapat mendorong terbentuknya hubungan yang harmonis 
dalam masyarakat.

7.	 Penghormatan terhadap Alam: Akidah mendorong individu untuk merawat dan menghormati 
alam semesta, karena alam adalah ciptaan Tuhan yang perlu dijaga dan dilestarikan.

8.	 Penghindaran dari Kesesatan: Akidah berfungsi sebagai pagar yang melindungi individu dari 
ajaran-ajaran sesat dan kesesatan. Dengan pemahaman yang benar tentang akidah, individu 
dapat mengidentifikasi dan menghindari pandangan yang salah.

9.	 Pemersatu Umat: Akidah menjadi perekat yang mengikat umat muslim dalam persaudaraan. 
Keyakinan bersama pada prinsip-prinsip akidah menciptakan ikatan sosial yang kuat.

10.	 Penyelidikan dan Pemahaman Mendalam: Akidah mendorong individu untuk belajar lebih 
dalam mengenai prinsip-prinsip keyakinan. Hal ini membuka jalan bagi pengembangan ilmu 
dan pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam.

G.  PRINSIP–PRINSIP AKIDAH ISLAM

Dasar akidah adalah tauhid yaitu keyakinan terhadap keesaan Allah Swt tanpa campur tangan entitas 
lain. Prinsip tauhid yakni mengikat harmoni antara dunia dan akhirat, pengalaman alamiah dan 
realitas spiritual, keimanan dan dimensi transenden, serta kesatuan jiwa dan raga, bersama dengan:

a)	 Memelihara komitmen yang tulus kepada Allah Swt dan melaksanakan tuntunan-Nya.
b)	 Menolak panduan hidup yang tidak berasal dari Allah Swt
c)	 Memajukan progresivitas dengan menekankan kualitas hidup, adat istiadat, tradisi, dan pandangan 

hidup.
d)	 Menyadari tujuan hidup yang jelas, yaitu segala aktivitas semata-mata untuk Allah Swt.
e)	 Mempromosikan visi harmoni di antara sesama manusia dan elemen lainnya, menciptakan 

kehidupan yang seimbang, termasuk keselarasan dengan lingkungan sekitar.
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RANGKUMAN

Dalam bahasa Arab, istilah Al-Aqidu wa Al-Muaqadu mengacu pada tindakan membuat 
perjanjian, sementara Al-Aqidatu Jam’u Aqaidu menggambarkan gagasan tentang kepercayaan 
dan keyakinan. Dalam konteks tertentu, akidah didefinisikan sebagai keyakinan pada hakikat 
yang nyata tanpa keraguan sedikit pun. Jika ada keraguan dalam suatu keyakinan, maka 
keyakinan tersebut tidak dapat dianggap sebagai akidah. Akidah, ketika diinternalisasi dengan 
benar, memberikan kekuatan dan keyakinan yang tidak dapat disangkal. Hassan Al-Banna, dalam 
bukunya yang berjudul “Akidah Islam” menyatakan bahwa ketika akidah benar-benar mengakar 
dalam jiwa seseorang, jiwa tersebut akan merasakan ketenangan dan kedamaian, serta terbebas 
dari kebingungan dan keraguan. Akidah diibaratkan sebagai tali yang menghubungkan perasaan 
dalam diri seseorang dengan realitas yang ada di luar dirinya.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Dalam konteks akidah, apa yang dimaksud dengan “tindakan membuat perjanjian” dalam 
kamus bahasa Arab? Jelaskan pengaruhnya terhadap pemahaman keyakinan dalam Islam!

2.	 Bagaimana akidah dapat diibaratkan sebagai tali yang menghubungkan manusia dengan 
keyakinannya kepada Tuhan? Jelaskan!

3.	 Mengapa akidah dianggap sebagai fondasi dalam pemahaman ajaran Islam?

4.	 Apa perbedaan antara akidah dan kepercayaan biasa?

5.	 Berdasarkan pemahaman Anda, jelaskan bagaimana konsep akidah dapat memengaruhi pandangan 
seseorang tentang hubungannya dengan alam semesta dan makhluk lainnya!

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Apakah makna dari Al-Aqidu wa Al-Muaqadu dalam konteks bahasa Arab?

a.	 Komitmen batin
b.	 Kepercayaan tanpa keraguan
c.	 Tali yang menghubungkan manusia dengan Tuhan
d.	 Tindakan membuat perjanjian

2.	 Apa yang menjadi ruang lingkup pembahasan akidah?
a.	 Hanya tentang hubungan manusia dengan sesame
b.	 Tentang cara beribadah dan berdoa
c.	 Tentang keyakinan terhadap Tuhan, dunia, manusia, dan hubungan di antara semuanya
d.	 Hanya tentang keyakinan terhadap Tuhan
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3.	 Apa yang diajarkan tentang tauhid dalam Islam?
a.	 Allah Swt memiliki sekutu atau mitra
b.	 Allah Swt adalah Tuhan yang memiliki banyak wujud
c.	 Allah Swt adalah Tuhan yang Esa yang tidak memiliki sekutu atau mitra
d.	 Allah Swt adalah pencipta dan pengatur alam semesta yang tidak memiliki sifat keagungan

4.	 Ayat suci dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 54 mengacu pada aspek apa dalam ruang 
lingkup akidah?
a.	 Pencipta dan pengatur alam semesta
b.	 Komitmen batin yang kuat terhadap Allah Swt
c.	 Ketuhanan (Tauhid)
d.	 Keyakinan terhadap dunia

5.	 Apa yang menjadi tujuan utama dari akidah?
a.	 Membuat perjanjian dengan Tuhan
b.	 Menyatukan perasaan manusia dengan keyakinannya kepada Tuhan
c.	 Menghubungkan manusia dengan dunia
d.	 Mengikat manusia dengan ajaran Islam
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A. DEFINISI SYIRIK

Istilah syirik dalam bahasa Arab bermakna “sekutu.” Dalam konteks bahasa Arab, frasa Al-Syirk juga 
bisa merujuk pada tindakan menyekutukan Allah Swt dengan entitas lain, seperti dalam ungkapan 
“Ta’addudu Al-Alihat” yang artinya “menganggap ada berbagai ilah.” Dalam terminologi Islam, 
syirik mengacu pada perilaku dan keyakinan yang mengakui keberadaan Tuhan selain Allah Swt.
Al-Qur’an sebanyak 227 kali mengacu pada kata syirik dalam berbagai bentuknya. Ayat-ayat yang 
mengandung kata Syirik dapat ditemukan dalam beberapa surat di dalam Al-Quran, di antaranya:

1.	 Berkenaan dengan Persekutuan Manusia dan Jin

هُمْ فِى 
ْ
يْلِكَ وَرَجِلِكَ وَشَارِك يْهِمْ بِخَ

َ
جْلِبْ عَل

َ
زِزْ مَنِ اسْتَطَعْتَ مِنْهُمْ بِصَوْتِكَ وَا

ْ
وَاسْتَف

رُوْرًا ٦٤ 
ُ
ا غ

َّ
يْطٰنُ اِل ادِ وَعِدْهُمْۗ وَمَا يَعِدُهُمُ الشَّ

َ
وْل

َ
ا

ْ
مْوَالِ وَال

َ
ا

ْ
ال

	 Artinya: “Perdayakanlah (wahai Iblis) siapa saja di antara mereka yang engkau sanggup 
dengan ajakanmu. Kerahkanlah pasukanmu yang berkuda dan yang berjalan kaki terhadap 
mereka. Bersekutulah dengan mereka dalam harta dan anak-anak, lalu berilah janji kepada 
mereka. Setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka” (QS. Al-Isra’: 64).

	 Ayat ini mengingatkan manusia tentang konsekuensi dari perbuatan zalim. Kezaliman dapat 
terjadi dalam berbagai bentuk, seperti penindasan terhadap sesama manusia; pelanggaran 
terhadap hak-hak orang lain; bahkan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip moral dan etika 
yang dianjurkan oleh agama. Ketika seseorang melakukan kezaliman, mereka akan menghadapi 
akibat atau azab dari Allah Swt.

		  Dalam konteks persekutuan manusia dan jin mencakup situasi di mana manusia dan jin 
bekerja sama dalam melakukan tindakan kezaliman atau penyimpangan dari agama. Hal ini 
bisa termasuk praktik-praktik sihir atau ilmu hitam. Contoh nyata lainnya terkait dengan mitos 
atau cerita-cerita rakyat tentang persekutuan manusia dengan jin untuk mendapatkan kekuatan 
atau keuntungan tertentu. Meskipun hal ini lebih cenderung menjadi bagian dari kepercayaan 
dan cerita fiksi, pesan dari ayat ini tetap berlaku, yaitu bahwa dalam persekutuan dengan jin 
akan mendatangkan akibat yang buruk.

		  Dengan kata lain, ayat di atas mengingatkan manusia, untuk selalu bertindak dengan adil, 
berpegang pada nilai-nilai etika, dan menjauhi perbuatan zalim. Persekutuan yang melibatkan 
jin atau makhluk gaib lainnya tidak boleh dilakukan sebab melanggar aturan agama.

2.	 Mempersekutukan Allah Swt dengan Jin

ى 
ٰ
مٍۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

ْ
تٍۢ بِغَيْرِ عِل

ٰ
هٗ بَنِيْنَ وَبَن

َ
وْا ل

ُ
هُمْ وَخَرَق

َ
ق

َ
نَّ وَخَل جِ

ْ
اءَۤ ال

َ
ِ شُرَك

ّٰ
وْا لِ

ُ
وَجَعَل

 ١٠٠ ࣖ 
َ

وْن
ُ
عَمَّا يَصِف

Artinya: “Mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu bagi Allah Swt, padahal 
Dia yang menciptakannya (jin-jin itu). Mereka berbohong terhadap-Nya (dengan mengatakan 
bahwa Allah Swt mempunyai) anak laki-laki dan anak perempuan, tanpa (dasar) pengetahuan. 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari sifat-sifat yang mereka gambarkan” (QS. Al-An’am: 100).
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		  Ayat ini menyoroti konsep dasar dalam Islam, yaitu tauhid (keesaan Allah Swt). Tauhid 
adalah keyakinan terhadap satu Tuhan yang tidak memiliki sekutu atau mitra dalam ilahiyah 
(ketuhanan). Mengadakan sekutu bagi Allah Swt atau mempersekutukan-Nya dengan makhluk 
apapun termasuk jin, merupakan pelanggaran serius terhadap prinsip tauhid.

		  Mempersekutukan Allah Swt dengan jin, dalam hal ini dapat mencakup praktik-praktik 
keagamaan atau spiritual yang melibatkan penyembahan atau permohonan bantuan kepada jin 
sebagai entitas yang memiliki kekuatan gaib. Seperti ilmu hitam, sihir, atau praktik-praktik 
spiritual yang berusaha untuk mendapatkan kekuatan atau manfaat dari jin.

		  Dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi umat Islam untuk memahami pesan yang 
terkandung dalam ayat di atas dan menjauhi segala bentuk penyimpangan dari tauhid. Seorang 
muslim harus berpegang teguh pada keyakinan bahwa hanya Allah Swt yang berhak disembah 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Memahami konsep ini merupakan inti dan pedoman bagi 
umat Islam dalam semua aspek kehidupan mereka.

3.	 Mempersekutukan Allah Swt dengan makhluk lainnya

يَتٰمٰى 
ْ
رْبىٰ وَال

ُ
ق

ْ
بِذِى ال وَالِدَيْنِ اِحْسَانًا وَّ

ْ
بِال ا وَّ ٔـً وْا بِهٖ شَيْ

ُ
شْركِ

ُ
ا ت

َ
َ وَل ّٰ

۞ وَاعْبُدُوا الل

بِيْلِۙ وَمَا  بِۢ وَابْنِ السَّ
ْ
جَن

ْ
احِبِ بِال بِ وَالصَّ

ُ
جُن

ْ
جَارِ ال

ْ
رْبىٰ وَال

ُ
ق

ْ
جَارِ ذِى ال

ْ
مَسٰكِيْنِ وَال

ْ
وَال

وْرًاۙ ٣٦ 
ُ

خ
َ
ا ف

ً
تَال خْ

ُ
 م

َ
ان

َ
بُّ مَنْ ك حِ

ُ
ا ي

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

مْۗ  اِن
ُ
يْمَانكُ

َ
تْ ا

َ
ك

َ
مَل

Artinya: “Sembahlah Allah Swt dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya 
yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 
membanggakan diri” (QS. An-Nisa: 36).

	 Selain larangan terhadap syirik, ayat ini juga mengarahkan umat Islam untuk berbuat 
baik kepada berbagai kelompok dalam masyarakat, termasuk orang tua, kerabat, anak yatim, 
orang miskin, tetangga, teman sejawat, hamba sahaya, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan. Hal ini menunjukkan pentingnya perilaku yang baik, kepedulian sosial, dan sikap 
rendah hati dalam kehidupan sehari-hari.
	 Perkara Syirik itu betapapun kecilnya harus disingkirkan dari Islam, karena syirik adalah 
perbuatan yang merusak Islam dan juga dosa besar yang tidak terampuni. Menyekutukan Allah 
Swt dengan makhluk yang diciptakanNya adalah suatu pelanggaran besar. Orang-orang yang 
hidup dalam syirik tidak mendapatkan tempat disisi Allah Swt. Mereka semua akan dimasukkan 
dalam neraka sebagai akibat dosa besar yang mereka lakukan. Semua amal perbuatan mereka 
selama hidup di dunia ibarat kayu yang hangus terbakar tanpa bekas. Setiap kebaikan selama 
hidupnya tidak mendapat balasan kebaikan dari Allah Swt kelak di akhirat.
	 Dalam Al-Quran, tepatnya dalam Surat An-Nisa ayat 48 dan Surat Az-Zumar ayat 65, 
Allah Swt dengan tegas mengungkapkan pesannya.
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 ِ
ّٰ

 ذٰلِكَ لِمَنْ يَّشَاءُۤۚ  وَمَنْ يُّشْرِكْ بِالل
َ

 يُّشْرَكَ بِهٖ وَيَغْفِرُ مَا دُوْن
ْ

ن
َ
ا يَغْفِرُ ا

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن
مًا عَظِيْمًا ٤٨ 

ْ
ى اِث تَرٰٓ

ْ
دِ اف

َ
ق

َ
ف

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah Swt sungguh telah berbuat dosa 
yang sangat besar” (QS. An-Nisa’: 48).

وْنَنَّ 
ُ
تَك

َ
كَ وَل

ُ
يَحْبَطَنَّ عَمَل

َ
تَ ل

ْ
شْركَ

َ
ىِٕنْ ا

َ
بْلِكَۚ ل

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
ى ال

َ
يْكَ وَاِل

َ
وْحِيَ اِل

ُ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل

سِرِيْنَ ٦٥  خٰ
ْ
مِنَ ال

Artinya: “Sungguh, benar-benar telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang 
(para nabi) sebelummu, “Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah Swt), niscaya 
akan gugurlah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang rugi” (QS. 
Az-Zumar: 65).

		  Seseorang yang tidak mengenal Allah Swt sebagai Pencipta alam semesta, mungkin telah 
mengalami kematian pada hatinya. Hati yang telah mati tidak memiliki pengetahuan tentang 
siapa Tuhan mereka. Individu yang tidak melaksanakan ibadah kepada-Nya, tidak mematuhi 
perintah-Nya, dan tidak mengetahui perbedaan antara perintah dan larangan-Nya dianggap 
sebagai individu yang sesat dalam pandangan ajaran Islam dan Allah Swt.

		  Individu semacam ini, selalu mengikuti hawa nafsunya dan mengejar kenikmatan dunia, 
bahkan jika tindakan tersebut bertentangan dengan kehendak Allah Swt dan mendatangkan 
kemurkaan-Nya. Mereka tidak peduli dengan keridhaan atau kemurkaan Allah Swt, yang 
terpenting bagi mereka adalah memenuhi keinginan hawa nafsu mereka. Manusia yang 
mengabdikan diri kepada selain Allah Swt, baik dalam bentuk cinta, pemberian, kebencian, 
atau penahanan diri, semuanya dipandu oleh dominasi hawa nafsu. Hawa nafsu tersebut telah 
mengambil alih dan menjadi pemimpin serta pengendali utama dalam kehidupan mereka. 
Mereka dikendalikan oleh kebodohan dan kelalaian, semua perhatian mereka terfokus pada 
pencapaian tujuan dunia, mereka diingatkan tentang Allah Swt dan akhirat, tetapi tetap berada 
jauh dari kenyataan tersebut.

		  Bahkan, individu semacam itu akan selalu mengikuti setiap jalan sesat yang dipimpin oleh 
setan. Hawa nafsu telah membuat mereka tuli dan buta terhadap makna dan tujuan kehidupan 
dunia. Bergaul dan berhubungan dengan orang-orang semacam ini dapat membawa bencana.

B.  BENTUK–BENTUK SYIRIK

Adapun bentuk-bentuk syirik yang disebutkan oleh Allah Swt di dalam Al-Qur’an di antaranya:

1.	 Syirik dalam Ibadah (Uluhiyyah)
Syirik dalam konteks uluhiyyah berarti menyekutukan Allah Swt dalam ibadah atau 
menyalahgunakan ibadah untuk sesuatu selain Allah Swt. Salah satu bentuk syirik yang paling 
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umum dan sering tidak disadari oleh umat Islam adalah, ketika seseorang telah mengategorikan 
sesuatu selain Allah Swt dalam penghambaan dirinya atau mengorbankan sesuatu untuk 
makhluk lain, seperti memberikan sesajen kepada jin, meminta pertolongan dari orang yang 
sudah meninggal, atau menyimpang dalam bentuk ibadah lainnya yang seharusnya hanya 
diperuntukkan kepada Allah Swt, maka orang tersebut telah masuk dalam praktik syirik.
	 Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa Allah Swt adalah satu-satunya ilah yang berhak 
disembah dan tidak ada yang setara dengan-Nya. Beberapa ayat yang menyoroti pentingnya 
menjauhi Syirik dalam ibadah meliputi:

 ٢١ ۙ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
مْ وَال

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّك

َ
يٰٓا

خْرجََ بِهٖ مِنَ 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا مَاءَۤ بِنَاءًۤۖ وَّ السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال

 ٢٢ 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
ا نْدَادًا وَّ

َ
ِ ا

ّٰ
وْا لِ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
مْۚ  ف

ُ
ك

َّ
ا ل

ً
الثَّمَرٰتِ رِزْق

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh 
karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah Swt, padahal kamu 
mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 21-22).

ا 
َ
وَالِدَيْنِ اِحْسَانًاۚ وَل

ْ
بِال ا وَّ ٔـً وْا بِهٖ شَيْ

ُ
شْركِ

ُ
ا ت

َّ
ل
َ
مْ ا

ُ
يْك

َ
مْ عَل

ُ
مَ رَبُّك  مَا حَرَّ

ُ
تْل

َ
وْا ا

َ
 تَعَال

ْ
ل

ُ
۞ ق

وَاحِشَ مَا ظَهَرَ 
َ
ف

ْ
رَبُوا ال

ْ
ا تَق

َ
مْ وَاِيَّاهُمْۚ وَل

ُ
ك

ُ
نُ نَرْزُق حْ

َ
اقٍۗ ن

َ
نْ اِمْل مْ مِّ

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
وْٓا ا

ُ
تُل

ْ
تَق

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك مْ وَصّٰ

ُ
ۗ ذٰلِك حَقِّ

ْ
ا بِال

َّ
ُ اِل ّٰ

مَ الل تِيْ حَرَّ
َّ
سَ ال

ْ
ف وا النَّ

ُ
تُل

ْ
ا تَق

َ
مِنْهَا وَمَا بَطَنَۚ وَل

 ١٥١ 
َ

وْن
ُ
تَعْقِل

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad): ‘Kemarilah! Aku akan membacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa pun; 
berbuatbaiklah kepada kedua orang tua; dan janganlah membunuh anak-anakmu karena 
kemiskinan’. (Tuhanmu berfirman): ‘Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada 
mereka.’ Janganlah pula kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang 
tersembunyi. Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah Swt, kecuali dengan 
alasan yang benar. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengerti” (Al-An’am: 
151).

Jadi, Syirik dalam ibadah (uluhiyyah) adalah pelanggaran serius terhadap prinsip-prinsip tauhid 
dalam Islam. Ajaran Nabi Muhammad Saw dan Al-Qur’an secara tegas mengajarkan untuk 
menjauhinya dan menegaskan bahwa hanya Allah Swt yang berhak disembah dan ditaati 
dalam segala bentuk ibadah.
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2.	 Syirik dalam Perbuatan (Rububiyyah)
Syirik dalam aspek Rububiyyah adalah keyakinan bahwa ada entitas lain selain Allah Swt yang 
berperan dalam tindakan-tindakan Allah Swt. Hal ini mencakup kesetaraan makhluk dengan 
Allah Swt dalam hal-hal yang merupakan atribut unik dari keesaan dan ke-Rububiyyah-Nya. 
Seperti meyakini bahwa ada pencipta lain selain Allah Swt, pemberi rezeki, pengatur hujan, 
serta pengendali alam semesta. Jenis syirik ini biasanya cukup sering terjadi, bahkan kaum 
Quraisy yang menjadi musuh Rasulullah juga memiliki keyakinan tauhid semacam ini. Hal 
ini sejalan dengan firman Allah Swt Ta’ala.

يَّ مِنَ  حَ
ْ
خْرِجُ ال

ُّ
بْصَارَ وَمَنْ ي

َ
ا

ْ
مْعَ وَال مْلِكُ السَّ نْ يَّ مَّ

َ
رْضِ ا

َ
ا

ْ
مَاءِۤ وَال نَ السَّ مْ مِّ

ُ
ك

ُ
 مَنْ يَّرْزُق

ْ
ل

ُ
ق

 ٣١ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ا تَت

َ
ل

َ
ف
َ
 ا

ْ
ل

ُ
ق

َ
ۚ ف ُ ّٰ

 الل
َ

وْن
ُ
وْل

ُ
سَيَق

َ
مْرَۗ ف

َ
ا

ْ
رُ ال دَبِّ

يِّ وَمَنْ يُّ
حَ
ْ
تَ مِنَ ال مَيِّ

ْ
خْرِجُ ال

ُ
تِ وَي مَيِّ

ْ
ال

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Siapakah yang menganugerahkan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi, siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup, serta siapakah yang mengatur segala urusan?’ Maka, mereka akan menjawab, ‘Allah 
Swt.’ Maka, katakanlah, ‘Apakah kamu tidak takut (akan azab Allah Swt)?” (QS. Yunus: 31).

	 Dalam ayat tersebut, Allah Swt mengajukan serangkaian pertanyaan retorikal kepada 
manusia untuk menunjukkan kebesaran-Nya dan mengingatkan manusia akan tauhid, yaitu 
keyakinan akan keesaan Allah Swt dalam perbuatan-Nya sebagai Pencipta dan Pengatur alam 
semesta. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menyoroti aspek-aspek penting dalam ke-Rububiyyahan 
Allah Swt, seperti memberikan rezeki, memiliki pendengaran dan penglihatan, menghidupkan 
yang mati, dan mengatur segala urusan. Ayat ini mengingatkan manusia untuk memahami dan 
mengakui keesaan Allah Swt dalam perbuatan serta untuk menghindari segala bentuk syirik 
yang mungkin merusak keyakinan tauhid.

3.	 Syirik dalam Nama dan Sifat-Nya (Asma’ Wa Shifat)
Syirik dalam konteks al-asma’ wa ash-shifat merujuk pada perbuatan mengasosiasikan Allah 
Swt dengan sesuatu yang setara atau sekutu, baik dalam salah satu atribut-Nya atau salah satu 
nama-Nya. Hal ini disebutkan dalam firman Allah Swt:

حَدٌ 4ࣖ  
َ
وًا ا

ُ
ف

ُ
هٗ ك

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل

Artinya: “dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya (QS. Al-Ikhlas: 4)

Ayat ini menjelaksan bahwa tidak ada yang setara dan sebanding dengan Dia dalam zat, sifat, 
dan perbuatan-Nya. Ini adalah tantangan terhadap orang-orang yang musyrik yang menyatakan 
bahwa ada yang setara dan menyerupai Allah dalam perbuatannya, sebagaimana pendirian 
orang-orang musyrik Arab yang menyatakan bahwa malaikat itu adalah sekutu Allah.
	 Dalam konteks ini, syirik dalam asma’ wa shifat dapat dijelaskan sebagai mengasosiasikan 
sifat-sifat atau nama-nama yang hanya dimiliki oleh Allah Swt kepada makhluk lain atau 
mengklaim bahwa makhluk memiliki sifat atau kemampuan yang setara dengan Allah Swt. Hal 
ini merupakan pelanggaran terhadap tauhid (keyakinan akan keesaan Allah Swt) dalam aspek 
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atribut dan nama-Nya, karena hanya Allah Swt yang memiliki sifat dan nama yang sempurna 
dan tidak ada yang setara atau serupa dengan-Nya dalam hal ini.

C.  PENYEBAB TERJADINYA SYIRIK PADA MANUSIA

Syirik adalah tindakan atau keyakinan dalam menyekutukan Allah Swt dengan entitas atau objek 
lain dalam ibadah atau pengabdian kepada-Nya. Penyebab terjadinya syirik dapat bervariasi dan 
melibatkan faktor-faktor psikologis, sosial, budaya, dan sejarah. Berikut adalah beberapa penyebab 
umum terjadinya syirik oleh manusia:

1.	 Ketidakpahaman tentang Tauhid
	 Salah satu penyebab utama syirik adalah kurangnya pemahaman atau pengetahuan yang benar 

tentang konsep tauhid (keyakinan akan keesaan Tuhan). Orang-orang yang tidak memahami 
konsep tauhid dengan benar dapat dengan mudah terjerumus ke dalam praktik-praktik syirik.

2.	 Pengaruh Budaya dan Tradisi
	 Budaya dan tradisi tertentu dapat memainkan peran penting dalam penyebaran syirik. Beberapa 

praktik yang diwariskan dari generasi ke generasi mungkin mengandung unsur-unsur syirik, 
begitu pula dengan orang-orang yang melakukannya tanpa memahami implikasinya.

3.	 Pengaruh Keluarga dan Lingkungan Sosial								     
Lingkungan sosial dan keluarga juga dapat mempengaruhi seseorang untuk terlibat dalam 
praktik syirik. Misalnya, jika seseorang tumbuh dalam keluarga atau komunitas yang menganut 
kepercayaan atau praktik-praktik syirik, maka ia mungkin cenderung mengikutinya.	

4.	 Hasrat untuk Perlindungan atau Kepentingan Pribadi
	 Beberapa orang mungkin terjerumus ke dalam syirik karena mereka merasa perlu mendapatkan 

perlindungan atau keuntungan pribadi dari entitas atau objek lain selain Allah Swt. Hal ini bisa 
mencakup keyakinan pada objek-objek seperti berhala atau dukun sebagai sumber perlindungan 
atau keberuntungan.

5.	 Kebutuhan Akan Penyembuhan atau Kesembuhan
	 Beberapa orang mungkin mencari penyembuhan dari penyakit atau masalah kesehatan melalui 

praktik-praktik yang melibatkan entitas atau objek selain Allah Swt, seperti perdukunan atau 
pengobatan alternatif yang tidak Islami.

6.	 Pengaruh Media dan Internet									       
Media sosial dan internet dapat memengaruhi pemikiran seseorang dan dapat mengenalkan 
mereka pada berbagai pandangan dan praktik yang bertentangan dengan Islam. Ini bisa memicu 
syirik jika seseorang mengikuti ajaran atau praktik-praktik yang menyekutukan Allah Swt.

7.	 Keinginan untuk Mendapatkan Kenikmatan Duniawi
	 Beberapa orang mungkin mencari kekayaan, keberhasilan, atau kenikmatan duniawi dengan cara-

cara yang bertentangan dengan ajaran tauhid. Mereka mungkin menyembah atau mengandalkan 
entitas atau objek lain, dalam usaha untuk mencapai tujuan ini.
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8.	 Ketidakstabilan Emosional dan Ketakutan 								     
Seseorang yang mengalami ketakutan atau ketidakstabilan emosional tertentu mungkin cenderung 
mencari perlindungan atau bantuan dari entitas atau objek lain selain Allah Swt, yang dapat 
menyebabkan mereka terjerumus ke dalam syirik.

	 Penting untuk diingat bahwa syirik dianggap sebagai salah satu dosa terbesar dalam Islam, 
dan umat Islam diajarkan untuk menjauhkan diri dari praktik-praktik syirik serta memperdalam 
pemahaman tentang tauhid. Pendidikan, pemahaman, dan kesadaran akan bahaya syirik adalah 
langkah-langkah penting untuk mencegahnya terjadi dalam masyarakat Muslim.

D.  CONTOH PERILAKU ORANG YANG BERBUAT SYIRIK

Berikut ini adalah contoh perilaku orang yang berbuat syirik beserta penjelasannya:

1.	 Penyembahan Berhala
Seseorang yang menghormati atau menyembah berhala, patung, atau objek lain sebagai entitas 
yang memiliki kekuatan atau keberkahan tertentu. Mereka mungkin percaya bahwa berhala 
atau patung tersebut dapat memberikan perlindungan atau membawa keberuntungan.

ذِيْ 
َّ
ۙ ٢١ ال

َ
وْن

ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
مْ وَال

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّك

َ
يٰٓا

خْرجََ بِهٖ مِنَ الثَّمَرٰتِ 
َ
ا
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ ف  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا مَاءَۤ بِنَاءًۤۖ وَّ السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
جَعَل

 ٢٢ 
َ

مُوْن
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
ا نْدَادًا وَّ

َ
ِ ا

ّٰ
وْا لِ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
ل

َ
مْۚ  ف

ُ
ك

َّ
ا ل

ً
رِزْق

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) 
hamparan dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. Oleh 
karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah Swt, padahal kamu 
mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 21-22).

Ayat ini menegaskan bahwa penyembahan hanya patut diberikan kepada Allah Swt, yang 
menciptakan segala sesuatu, termasuk bumi, langit, dan rezeki yang diberikan kepada manusia.
	 Dalam Islam, penyembahan berhala atau objek lain adalah bentuk syirik yang paling 
jelas. Islam mengajarkan bahwa hanya Allah Swt yang patut disembah, dan penyembahan 
kepada objek lain dianggap sebagai pelanggaran konsep tauhid (keyakinan akan satu Tuhan). 
Ini adalah dosa besar dalam Islam.

2.	 Meminta Bantuan Spiritual dari Makhluk Lain
Seseorang mencari dukungan atau bantuan spiritual dari entitas selain Allah Swt, seperti dukun, 
tukang sihir, atau roh-roh jahat. Mereka mungkin berpikir bahwa entitas tersebut memiliki 
kekuatan untuk memengaruhi nasib atau kehidupan mereka.
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وْا  هُمْ ظَنُّ
َّ
ن
َ
ا اۖ ٦ وَّ

ً
زَادُوْهُمْ رَهَق

َ
نِّ ف جِ

ْ
نَ ال  بِرِجَالٍ مِّ

َ
سِ يَعُوْذُوْن

ْ
اِن

ْ
نَ ال  مِّ

ٌ
 رِجَال

َ
ان

َ
نَّهٗ ك

َ
ا وَّ

تْ حَرَسًا 
َ
وَجَدْنٰهَا مُلِئ

َ
مَاءَۤ ف مَسْنَا السَّ

َ
نَّا ل

َ
ا حَدًاۖ ٧ وَّ

َ
ُ ا ّٰ

 الل
َ

بْعَث نْ يَّ
َّ
 ل

ْ
ن

َ
تُمْ ا

ْ
ن
َ
مَا ظَن

َ
ك

هٗ شِهَابًا 
َ
دْ ل جِ

َ
 ي

َ
ن

ٰ
ا

ْ
مَنْ يَّسْتَمِعِ ال

َ
مْعِۗ ف اعِدَ لِلسَّ

َ
عُدُ مِنْهَا مَق

ْ
ق
َ
ا ن نَّ

ُ
نَّا ك

َ
ا شُهُبًاۖ ٨ وَّ شَدِيْدًا وَّ

صَدًاۖ ٩  رَّ
Artinya: “Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari (kalangan) manusia yang meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki dari (kalangan) jin sehingga mereka (jin) menjadikan 
mereka (manusia) bertambah sesat. Sesungguhnya mereka (jin) mengira sebagaimana kamu 
(orang musyrik Makkah) mengira bahwa Allah Swt tidak akan membangkitkan kembali 
siapa pun (pada hari Kiamat). (Jin berkata lagi,) ‘Sesungguhnya kami (jin) telah mencoba 
mengetahui (rahasia) langit. Maka, kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat 
dan panah-panah api. Sesungguhnya kami (jin) dahulu selalu menduduki beberapa tempat (di 
langit) untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Akan tetapi, sekarang siapa yang (mencoba) 
mencuri dengar pasti akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya)” (QS. 
Al-Jinn: 6-9).

	 Dalam Islam, meminta bantuan spiritual dari makhluk lain adalah bentuk syirik yang 
menganggap makhluk tersebut memiliki kekuatan sebanding dengan Allah Swt. Hal ini 
bertentangan dengan ajaran tauhid yang mengatakan bahwa hanya Allah Swt yang memiliki 
kekuatan mutlak. Kemuhammadiyahan juga menekankan pentingnya tauhid dan menentang 
praktik-praktik yang bertentangan dengan konsep tersebut.

3.	 Mengaitkan Nasib dengan Benda-Benda
Seseorang mungkin percaya bahwa benda-benda seperti batu permata, amulet, atau benda-
benda lainnya memiliki kemampuan untuk membawa keberuntungan atau melindungi mereka 
dari bahaya. Mereka mungkin menganggap bahwa nasib mereka bergantung pada benda-benda 
tersebut.

ا طَرَاىِٕۤقَ قِدَدًاۙ ١١  نَّ
ُ
 ذٰلِكَۗ ك

َ
 وَمِنَّا دُوْن

َ
لِحُوْن نَّا مِنَّا الصّٰ

َ
ا وَّ

Artinya: “Sesungguhnya di antara kami ada yang saleh dan di antara kami ada (pula) yang 
tidak demikian halnya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jinn: 11).

Dalam Islam, mengaitkan nasib dengan benda-benda tak berdaya adalah bentuk syirik yang 
menyatakan bahwa kekuatan benda tersebut dapat mengendalikan takdir seseorang. Hal ini 
adalah pengingkaran terhadap konsep ketentuan Allah Swt atas segala sesuatu dalam kehidupan 
manusia.

4.	 Menyekutukan Allah Swt dengan Manusia
Ketika seorang muslim menganggap seorang tokoh agama, pemimpin politik, atau tokoh 
masyarakat tertentu sebagai mediator yang memiliki kekuatan khusus untuk mendekatkan 
mereka kepada Allah Swt. Mereka mungkin meminta bantuan atau berdoa kepada tokoh 
tersebut sebagai perantara, maka Allah Swt menjelaskan dalam Al-Qur’an:
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 ِ
ّٰ

ى الل
َ
بُوْنَآ اِل رِّ

َ
ا لِيُق

َّ
وْلِيَاءَۤۘ مَا نَعْبُدُهُمْ اِل

َ
وْا مِنْ دُوْنِهٖٓ ا

ُ
ذ خَ

َّ
ذِيْنَ ات

َّ
الِصُۗ وَال خَ

ْ
يْنُ ال ِ الدِّ

ّٰ
ا لِ

َ
ل
َ
ا

ذِبٌ 
ٰ
ا يَهْدِيْ مَنْ هُوَ ك

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

 ەۗ اِن
َ

وْن
ُ
تَلِف خْ

َ
مُ بَيْنَهُمْ فِيْ مَا هُمْ فِيْهِ ي

ُ
ك حْ

َ
َ ي ّٰ

 الل
َّ

فٰىۗ اِن
ْ
زُل

ارٌ ٣ 
َّ
ف

َ
ك

Artinya: “Ketahuilah, hanya untuk Allah Swt agama yang bersih (dari syirik). Orang-orang 
yang mengambil pelindung selain Dia (berkata,) ‘Kami tidak menyembah mereka, kecuali 
(berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada Allah Swt dengan sedekat-dekatnya’. 
Sesungguhnya Allah Swt akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. Sesungguhnya Allah Swt tidak memberi petunjuk kepada pendusta lagi sangat 
ingkar” (QS. Az-Zumar: 3).

Menyekutukan Allah Swt dengan manusia atau makhluk lain sebagai perantara adalah bentuk 
syirik yang serius. Konsep tawassul (mendekatkan diri kepada Allah Swt melalui perantara) 
dalam Islam tidak membolehkan penyembahan atau pemohonan kepada perantara sebagai 
entitas yang memiliki kekuatan independen. 

E.  DOSA SYIRIK

Dosa bagi makhluk yang melakukan perbuatan syirik (menyekutukan Allah Swt) sangat serius dan 
berdampak besar. Syirik adalah pelanggaran terhadap prinsip tauhid, yang merupakan dasar utama 
dalam ajaran Islam. Ada beberapa alasan mengapa dosa bagi makhluk yang syirik sangat serius:

1.	 Pelanggaran terhadap Tauhid									       
Syirik adalah pelanggaran langsung terhadap prinsip tauhid, yang merupakan inti dari keyakinan 
Islam. Tauhid mengajarkan bahwa hanya Allah Swt yang berhak disembah dan tidak ada yang 
setara dengan-Nya. Dengan demikian, syirik adalah penolakan terhadap hakikat dasar keimanan 
dalam Islam.

2.	 Dosa yang Tidak Dapat Dimaafkan									       
Dalam Al-Quran, Allah Swt menyatakan bahwa Dia akan mengampuni semua dosa jika 
seseorang bertaubat dan memohon ampunan-Nya. Namun, syirik adalah dosa yang tidak akan 
diampuni oleh Allah Swt, kecuali jika seseorang bertaubat dengan sungguh-sungguh (taubatan 
nasuha) sebelum meninggal. Sebagaimana firman Allah Swt di dalam Al-Qur’an:

دِ 
َ
ق

َ
ِ ف

ّٰ
 ذٰلِكَ لِمَنْ يَّشَاءُۤۚ  وَمَنْ يُّشْرِكْ بِالل

َ
 يُّشْرَكَ بِهٖ وَيَغْفِرُ مَا دُوْن

ْ
ن

َ
ا يَغْفِرُ ا

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن
مًا عَظِيْمًا ٤٨ 

ْ
ى اِث تَرٰٓ

ْ
اف

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah Swt sungguh telah berbuat dosa yang 
sangat besar” (QS. An-Nisa’: 48).
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3.	 Menggugurkan Amal Duniawi dan Akhirat 								      
Orang yang terjerumus ke dalam syirik tidak hanya berisiko kehilangan keberkahan dalam 
kehidupan duniawi, tetapi juga menggugurkan segala amal ibadahnya. Artinya, semua amal 
baik yang mereka lakukan tidak akan diterima oleh Allah Swt. Dosa bagi makhluk yang syirik 
memiliki konsekuensi serius, di antaranya:
•	 Kehilangan kehidupan Akhirat: Orang yang meninggal dalam keadaan syirik berisiko 

kehilangan kesempatan masuk surga dan akan menghadapi siksaan abadi di neraka.
•	 Kehilangan keberkahan dalam kehidupan duniawi:  Orang yang terjerumus ke dalam 

syirik dapat kehilangan berkah dalam kehidupan duniawi.

F.  PERBEDAAN SYIRIK KECIL DAN SYIRIK BESAR

Jika kita memeriksa dengan teliti atau merujuk kepada Al-Qur’an Al-Karim, kita akan menemukan 
bahwa terdapat dua jenis syirik yang sangat tidak disukai oleh Allah Swt, yaitu:

1.	 Syirk Al-Akbar/Syirik Besar
	 Syirik besar adalah tindakan mengakui keberadaan entitas ilahiah selain Allah Swt, seperti 

penyembahan terhadap patung, berhala, makhluk, matahari, bahkan pohon, semuanya diyakini 
sebagai objek penyembahan dan tempat untuk memohon pertolongan. Walaupun tindakan 
syirik ini disebut sebagai perbuatan kafir, penting untuk diingat bahwa syirik memiliki tingkat 
kesalahan yang lebih besar daripada kafir. Kesalahan musyrik sangat serius sehingga Allah 
Swt tidak memberikan kesempatan kepada mereka untuk memohon ampun. Hal ini tercermin 
dalam firman Allah Swt dalam Surat Al-Nisa’ ayat 48 dalam Al-Qur’an.

		  Individu yang melakukan penyembahan terhadap berhala, patung, matahari, dan objek 
lainnya disebut musyrik, karena secara tegas mengakui keberadaan ilah selain Allah Swt. 
Setiap individu yang tidak menyatakan keesaan Allah Swt sebagai satu-satunya ilah juga 
tergolong sebagai musyrik. Dalam pandangan Islam, mengaitkan matahari sebagai ilah adalah 
suatu kesalahan besar. Ajaran agama Islam menekankan bahwa setiap manusia hanya memiliki 
satu Tuhan yaitu Allah Swt, dan tidak ada ilah selain Dia. Keyakinan terhadap entitas selain 
Allah Swt merupakan bentuk deviasi dalam kepercayaan dan merupakan pelanggaran terhadap 
keyakinan pribadi. Mempercayai bahwa berhala, matahari, hewan, dan objek lainnya memiliki 
kekuatan supranatural yang dapat memengaruhi baik dan buruk serta menerima penyembahan 
adalah perbuatan syirik yang nyata. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt dengan tegas menyampaikan 
pesan-Nya.

هٗ مَا فِى 
َ
ارْهَبُوْنِ ٥١ وَل

َ
اِيَّايَ ف

َ
احِدٌ ف هٌ وَّ

ٰ
نَيْنِۚ اِنَّمَا هُوَ اِل

ْ
هَيْنِ اث

ٰ
ا اِل وْٓ

ُ
ا تَتَّخِذ

َ
ُ ل ّٰ

 الل
َ

ال
َ
۞ وَق

 ٥٢ 
َ

وْن
ُ
ق

َّ
ِ تَت

ّٰ
غَيْرَ الل

َ
ف
َ
يْنُ وَاصِبًاۗ ا هُ الدِّ

َ
رْضِ وَل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال السَّ

	 Artinya: “Allah Swt berfirman: ‘Janganlah kamu menyembah dua Tuhan. Sesungguhnya hanya 
Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.’ Hanya milik-Nya 
segala apa yang ada di langit dan di bumi serta hanya kepada-Nya ketaatan selama-lamanya. 
Mengapa kepada selain Allah Swt kamu bertakwa?” (QS. Al-Nahl: 51-52).
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	 Penyembahan berhala dalam atau patung-patung adalah ciri khas dari masyarakat tradisional, 
seperti yang dapat diamati dalam sejarah zaman nabi-nabi terdahulu, mulai dari zaman Nabi 
Nuh AS hingga Nabi Muhammad Saw. Para nabi dalam sejarah tersebut sering kali menghadapi 
masyarakat yang menjalankan praktik penyembahan berhala. Praktik ini melibatkan pemujaan 
kepada patung-patung atau berhala, dengan keyakinan bahwa berhala-berhala tersebut memiliki 
kekuatan untuk mengabulkan permohonan dan melindungi penyembahnya dari bahaya. Berbagai 
jenis syirik besar, tetapi dalam konteks ini akan disebutkan empat di antaranya:

a.	 Syirik dalam bentuk doa, adalah ketika seseorang tidak hanya berdoa kepada Allah Swt, 
tetapi juga mengarahkan doanya kepada selain-Nya. Allah Swt berfirman:

بَرِّ اِذَا هُمْ 
ْ
ى ال

َ
ىهُمْ اِل جّٰ

َ
مَّا ن

َ
ل
َ
يْنَ ەۚ ف هُ الدِّ

َ
لِصِيْنَ ل خْ

ُ
َ م ّٰ

كِ دَعَوُا الل
ْ
ل
ُ
ف

ْ
اِذَا رَكِبُوْا فِى ال

َ
ف

 ٦٥ ۙ
َ

وْن
ُ
يُشْركِ

	 Artinya: “Apabila naik ke dalam bahtera, mereka berdoa kepada Allah Swt dengan penuh 
rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya. Akan tetapi, ketika Dia (Allah Swt) menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah Swt)” (QS. 
Al-‘Ankabut: 65).

	 Ayat ini berbicara tentang perilaku manusia ketika mereka berada dalam situasi yang 
berbahaya, seperti di atas kapal dalam badai laut. Ketika mereka berada dalam bahaya, 
mereka berdoa dengan tulus kepada Allah Swt (mengharapkan pertolongan-Nya). Namun, 
setelah mereka selamat ke daratan, mereka lupa kepada Allah Swt, dan mulai menyekutukan-
Nya dengan berbagai cara. Ayat ini mengingatkan manusia untuk tetap bersyukur dan 
tulus kepada Allah Swt dalam semua situasi, bukan hanya ketika dalam kesulitan.

b.	 Syirik dalam bentuk ketaatan terjadi ketika seseorang menaati selain Allah Swt dalam 
melakukan perbuatan dosa terhadap Allah Swt Ini sesuai dengan apa yang dinyatakan 
dalam firman Allah Swt:

ا 
َّ
ا اِل مِرُوْٓ

ُ
مَسِيْحَ ابْنَ مَرْيَمَۚ وَمَآ ا

ْ
ِ وَال

ّٰ
نْ دُوْنِ الل رْبَابًا مِّ

َ
هُمْ ا

َ
حْبَارَهُمْ وَرُهْبَان

َ
ا ا وْٓ

ُ
ذ خَ

َّ
اِت

 ٣١ 
َ

وْن
ُ
ا يُشْركِ ا هُوَۗ سُبْحٰنَهٗ عَمَّ

َّ
هَ اِل

ٰ
آ اِل

َ
احِدًاۚ ل هًا وَّ

ٰ
ا اِل لِيَعْبُدُوْٓ

		  Artinya: “Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan para rahib (Nasrani) sebagai 
Tuhan-Tuhan selain Allah Swt, serta (Nasrani mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam. 
Padahal, mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa 
tidak ada Tuhan selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 	
(QS. At-Taubah: 31).

		  Ayat ini menegaskan larangan syirik dan mengingatkan bahwa hanya Allah Swt yang 
berhak disembah. Menyekutukan-Nya dengan apapun atau siapapun adalah pelanggaran 
serius dalam ajaran Islam. Dalam ayat ini, disebutkan bahwa beberapa orang telah 
menyekutukan Allah Swt dengan para ulama, rahib, dan bahkan Isa (Al-Masih) putra 
Maryam, meskipun mereka hanya diperintahkan untuk menyembah Allah Swt yang 
Maha Esa.
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c.	 Syirik dalam bentuk mahabbah, terjadi ketika seseorang menempatkan Allah Swt setara 
dengan selain-Nya dalam hal kasih sayang. seperti yang telah disebutkan dalam surat At-
Taubah ayat 31 di atas. Ayat tersebut menggambarkan peringatan tentang orang-orang yang 
menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu yang mereka cintai atau sembah selain Allah 
Swt. Mereka mencintai objek tersebut sebagaimana mereka mencintai Allah Swt, yang 
merupakan bentuk syirik dalam bentuk mahabbah (kecintaan). Ayat ini juga menekankan 
bahwa orang-orang yang beriman mencintai Allah Swt dengan tulus, dan pada akhirnya, 
kekuasaan dan hukuman Allah Swt yang sebenarnya akan dikenali oleh mereka yang 
melakukan kesalahan dan menyekutukan-Nya.

2.	 Syirk Al-Asghar/Syirik Kecil
	 Syirik kecil, juga dikenal sebagai syirik khafy atau syirik asghar, sering merujuk pada tindakan 

menyekutukan Allah Swt dengan yang lain, terutama dalam konteks amal kebajikan yang 
berkaitan dengan ibadah. Namun, dalam syirik kecil ini, tidak ada keyakinan bahwa objek 
tersebut memiliki sifat-sifat ketuhanan atau dianggap sebagai ilah (Tuhan), sebagaimana yang 
terdapat dalam syirik besar. Nabi Muhammad Saw. menjelaskan perbuatan ini sebagai perbuatan 
riya atau syirik kecil. Rasulullah Saw bersabda:

	 “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kamu semua adalah syirik kecil yaitu riya” 
(HR. Imam Ahmad)

	 Riya merupakan perilaku memperlihatkan diri kepada orang lain. Artinya, seseorang melakukan 
amal bukan karena Allah Swt, melainkan demi penerimaan manusia. Dalam konteks ini, riya juga 
mencakup sikap mental yang mendorong seseorang untuk berbuat kebaikan agar mendapatkan 
pujian dari orang lain. Dengan kata lain, individu ini hanya melakukan tindakan baik jika ada 
seseorang yang akan memberinya pengakuan. Orang yang terperangkap dalam perilaku riya 
tidak bertindak dengan ikhlas karena Allah Swt, melainkan untuk mencari penghargaan dari 
manusia. Oleh karena itu, mereka hanya bersedia melakukan perbuatan baik jika ada saksi. 
Sifat riya ini dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk tindakan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti:

•	 Riya dalam beribadah Mahdlah
•	 Riya dalam berbagai kegiatan Masyarakat
•	 Riya dalam berderma dan bersedekah
•	 Riya dalam berpakaian

	 Selain riya, yang telah diidentifikasi oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai dosa kecil, kita juga 
perlu memahami ujub dan takabur. Kedua sifat ini sering muncul bersama. Ujub bermula 
dengan perasaan bangga terhadap diri sendiri dan meremehkan peran serta kontribusi orang 
lain. Seseorang yang terkena ujub melihat dirinya sebagai yang lebih unggul dan istimewa 
dibandingkan orang lain. Dari ujub, biasanya timbul sifat takabur, yang merupakan bentuk 
kesombongan diri dengan meremehkan peran serta orang lain. Imam Ghazali, dalam “Hujjat 
Al-Islam” menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat memicu sifat ujub dan takabur meliputi 
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pengetahuan, perbuatan, ibadah, kecantikan, ketampanan, kekayaan, kekuatan, kekuasaan, dan 
banyaknya pengikut. Sifat ujub sendiri dapat dibagi menjadi dua jenis:

(a)	 Ujub ‘Inda al-Nas
	 Ujub ‘Inda al-Nas artinya, tindakan membanggakan diri di depan orang lain, merasa sebagai 

yang terbaik, paling terhormat, atau paling hebat, adalah bukti kebodohan seseorang. Tidak 
ada hak mutlak bagi manusia untuk mengklaim kepemilikan atas semua kenikmatan, rizki, 
atau apapun yang dimilikinya, karena semua pujian hanya layak diberikan kepada Allah 
Swt. Orang-orang yang beriman selalu bersyukur ketika mendapatkan berkah dalam hidup 
dengan mengucapkan “Alhamdulillah” mengakui bahwa segala puji hanya milik Allah 
Swt. Ketika menghadapi musibah, mereka mengucapkan “Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi 
Rajiun” mengakui bahwa mereka milik Allah Swt dan kepada-Nya mereka akan kembali.

		  Tujuan dari sifat ujub di depan orang lain adalah untuk memamerkan kehebatan dan 
keistimewaan diri sendiri. Orang yang terjangkit penyakit ujub cenderung menjadi lupa 
diri, bersikap sombong, arogan, dan berlagak. Hal ini terjadi karena kehilangan kendali 
diri, serta kurangnya sensitivitas terhadap situasi dan kondisi sekitarnya. Sikap semacam 
itu dapat membahayakan kehidupan dunia dan membawa potensi bencana.

(b)	 Ujub ‘Indallah 
	 Ujub ‘Indallah adalah perilaku membanggakan diri di hadapan Allah Swt. Dalam konteks 

kemanusiaan, perilaku ini mencerminkan kegagalan seseorang dalam mencapai kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Sebagai contoh, seseorang yang menerima nikmat dari Allah Swt. 
mungkin menjadi terlalu terpesona oleh nikmat tersebut sehingga melupakan Allah Swt. 
karena terlalu asyik dengan kenikmatan yang diberikan-Nya. Bahkan yang lebih berbahaya 
adalah ketika seseorang bukan hanya lupa bersyukur kepada yang memberikan nikmat, 
tetapi juga berani menentang perintah-Nya.

		  Ujub juga memiliki potensi yang sangat merugikan bagi orang-orang yang tekun 
dalam beribadah, baik itu dalam ibadah fardhu maupun ibadah sunnah, karena dapat 
mencemari niat mereka yang seharusnya ikhlas. Sebagai contoh, ada orang yang merasa 
mampu menjalankan shalat dengan khusyuk tanpa bergantung pada Allah Swt., atau 
bahkan mereka mungkin berpikir bahwa shalat mereka akan membawa mereka langsung 
masuk surga. Padahal, semua hal itu adalah rahmat dari Allah Swt.

		  Bahaya lain dari perilaku ujub adalah munculnya fanatisme terhadap madhab, yaitu 
keyakinan bahwa madhab yang dianutnya adalah yang paling benar dan yang lainnya salah.

G. DAMPAK PERBUATAN SYIRIK

Akibat dari perbuatan syirik sangat serius dan telah ditentukan dengan tegas dalam Al-Quran. Syirik 
adalah perbuatan yang menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau seseorang, dan ini adalah 
dosa terbesar dalam agama Islam. Ayat-ayat Al-Qur’an menyoroti konsekuensi tragis dari perbuatan 
syirik, dan umat Islam diingatkan untuk menjauhinya dengan sungguh-sungguh.
	 Salah satu ayat yang paling tegas mengenai akibat dari perbuatan syirik dapat ditemukan dalam 
Al-Qur’an:
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دِ 
َ
ق

َ
ِ ف

ّٰ
 ذٰلِكَ لِمَنْ يَّشَاءُۤۚ  وَمَنْ يُّشْرِكْ بِالل

َ
 يُّشْرَكَ بِهٖ وَيَغْفِرُ مَا دُوْن

ْ
ن

َ
ا يَغْفِرُ ا

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن
مًا عَظِيْمًا ٤٨ 

ْ
ى اِث تَرٰٓ

ْ
اف

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Siapa pun yang mempersekutukan Allah Swt sungguh telah berbuat dosa yang 
sangat besar.” (QS. An-Nisa’: 48).

	 Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa Allah Swt tidak akan mengampuni perbuatan syirik, 
yang artinya menyekutukan-Nya dengan sesuatu atau seseorang. Ini adalah dosa yang paling 
serius, dan tidak ada pengampunan untuknya kecuali jika seseorang bertaubat dengan tulus dan 
meninggalkan perbuatan syirik. Dalam ayat ini, Allah Swt juga menegaskan bahwa orang yang 
melakukan syirik telah tersesat jauh dari jalan yang benar.
	 Salah satu akibat paling mendasar dari perbuatan syirik adalah hilangnya kesempatan untuk 
masuk surga. Allah Swt dengan tegas menyatakan bahwa Dia tidak akan mengampuni syirik, 
sehingga mereka yang terlibat dalam perbuatan ini akan kehilangan kesempatan untuk hidup abadi 
dalam kebahagiaan surga.
	 Perbuatan syirik membuat seseorang tersesat dari jalan yang benar. Mereka mungkin terlibat 
dalam praktik-praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam, dan keyakinan mereka mungkin 
terdistorsi. Akibatnya, mereka kehilangan petunjuk spiritual dan moral yang benar.
	 Akibat akhir dari perbuatan syirik adalah penyesalan yang abadi. Orang yang melakukan syirik 
akan menyadari betapa besar dosa yang mereka lakukan, dan penyesalan ini akan menjadi beban 
berat yang mereka bawa di akhirat. Oleh karena itu, dalam Islam, sangat penting untuk menjauhi 
perbuatan syirik dan menjaga keimanan yang kuat dalam keesaan Allah Swt. Umat Islam diajarkan 
untuk berdoa kepada Allah Swt dengan mengharapkan petunjuk, ampunan, dan perlindungan dari 
perbuatan syirik. Selain itu, pengertian dan kesadaran tentang akibat dari perbuatan ini harus 
menjadi bagian penting dari pendidikan agama Islam, agar setiap muslim dapat menjalani hidup 
sesuai dengan ajaran tauhid yang murni.

H. 	SIKAP YANG DIANJURKAN UNTUK MENGHADAPI KAUM 
MUSYRIK

Sikap yang dianjurkan bagi seseorang dalam menghadapi kaum musyrik atau orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah Swt dalam ajaran Islam didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran agama 
yang mencerminkan hikmah, kesabaran, dan kasih sayang. Al-Qur’an memberikan panduan tentang 
bagaimana seharusnya sikap kita dalam berinteraksi dengan mereka.

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an:

مْ وَلِيَ دِيْنِ ࣖ ٦ 
ُ
مْ دِيْنُك

ُ
ك

َ
ل

		  Artinya: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kafirun: 6).
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Ayat ini mengajarkan sebuah pesan yang sangat penting. Kita harus menjalani keyakinan kita dengan 
teguh, tetapi pada saat yang sama, kita harus menghormati keyakinan orang lain. Ini adalah dasar dari 
sikap yang diinginkan dalam menghadapi kaum musyrik. Kita tidak boleh memaksakan keyakinan 
kita kepada orang lain atau memperlakukan mereka dengan kasar. Selain itu, seorang muslim harus 
bersikap sabar dan ikhlas dalam berinteraksi dengan mereka. Kita tidak boleh merendahkan atau 
menghina keyakinan mereka, meskipun kita tidak setuju. Sebaliknya, kita harus mencoba untuk 
memberikan contoh kebaikan dan akhlak yang baik.
	 Berbicara dengan akal budi dan membuka dialog yang konstruktif dapat membantu memahamkan 
orang lain tentang ajaran Islam. Hal inilah harus dilakukan tanpa menyalahkan atau merendahkan 
mereka. Sebagai umat Islam, kita harus berdoa kepada Allah Swt agar diberikan petunjuk kepada 
mereka yang belum mengenal kebenaran Islam. Kita tidak memiliki kendali atas hati mereka, tetapi 
kita bisa berdoa agar Allah Swt membuka hati mereka terhadap kebenaran.
	 Islam mendorong kita untuk selalu menunjukkan kebaikan dan akhlak yang baik dalam 
berinteraksi dengan siapa pun, termasuk musyrik. Hal ini dapat menjadi sarana untuk membuka 
pintu untuk diskusi dan pemahaman yang lebih baik. Sikap yang diinginkan adalah sikap yang 
mencerminkan prinsip-prinsip agama Islam, seperti kasih sayang, kesabaran, dan menghormati 
kebebasan beragama. Prinsi-prinsip ini dapat membantu menjaga perdamaian dan harmoni dalam 
masyarakat, serta membantu orang lain memahami ajaran Islam dengan lebih baik.

I. HIKMAH MENGHINDARI PERBUATAN SYIRIK

Menghindari perbuatan syirik juga memiliki makna yang mendalam dalam perspektif Muhammadiyah, 
sebuah gerakan Islam yang menekankan pemurnian ajaran Islam dari berbagai bentuk bid’ah (inovasi) 
dan penyimpangan. Muhammadiyah mengikuti ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
Hadis sebagai panduan utama dalam menjalani agama. Hikmah-hikmah menghindari syirik dalam 
perspektif Muhammadiyah dapat dijelaskan sebagai berikut.
	 Dalam Muhammadiyah, hikmah utama dalam menghindari syirik adalah pemurnian tauhid 
(keesaan Allah Swt). Gerakan ini menekankan pentingnya menjaga dan memelihara tauhid yang 
murni, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Allah Swt berfirman: 

 ٢١ ۙ
َ

وْن
ُ
ق

َّ
مْ تَت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
بْلِك

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
مْ وَال

ُ
ك

َ
ق

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّك

َ
يٰٓا

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang  
sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS. Al-Baqarah: 21).

	 Ayat tersebut menegaskan pentingnya menyembah Allah Swt semata, dan menghindari 
penyekutuan-Nya dengan yang lain. Menghindari syirik dalam perspektif Muhammadiyah juga berarti 
menjauhi segala bentuk bid’ah dan penyimpangan dalam praktik agama. Gerakan ini menekankan 
pentingnya kembali kepada ajaran yang benar dan murni sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Hal 
ini dapat menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang agama, memperkuat keyakinan, 
dan membantu umat Islam untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar.
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	 Selain itu, hikmah dalam menghindari syirik adalah menciptakan masyarakat yang berlandaskan 
keimanan yang kuat dan berakhlak mulia. Dengan menjaga tauhid dan menjalani agama dengan 
benar, individu dan masyarakat menjadi lebih bertakwa dan bertanggung jawab dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari.
	 Menghindari syirik adalah bagian integral dari upaya untuk memurnikan ajaran Islam dan 
menjalani agama sesuai dengan ajaran yang benar. Ini adalah langkah penting dalam membangun 
masyarakat yang bermoral dan beriman, serta menjalani kehidupan yang penuh dengan hikmah dan 
makna sesuai dengan ajaran Islam yang murni.

J.  TINDAKAN RASULULLAH DALAM MENANGKAL SYIRIK

Nabi Saw berupaya keras dalam menjaga kemurnian tauhid dari perkataan dan perbuatan yang dapat 
merusaknya, sehingga kemurnian tauhid tetap terjaga. Banyak hadis Nabi Saw yang mengingatkan 
tentang perbuatan yang dapat merusak tauhid. Rasulullah Saw sangat mencintai umatnya, beliau 
sangat tidak ingin umatnya terseret dalam praktik syirik. Oleh karena itu, Rasulullah Saw berusaha 
keras untuk menutup segala pintu yang dapat membawa umat kepada syirik. Caranya adalah 
sebagai berikut:

1.	 Tidak berlebihan dalam memuji dan mengagungkan Nabi Saw
	 Rasulullah Saw bersabda: ”Janganlah kalian berlebihan memujiku seebagaimana orang – 

orang nasrani berlebihan memuji putera Maryam. Aku ini tiada lain adalah hamba. Maka 
katakanlah hamba Allah Swt dan Rasull-Nya”.

		  Nabi Saw tidak menyukai jika orang-orang memuji dan mengarahkan pujian kepada 
dirinya, karena hal tersebut dapat mengarahkan mereka kepada perilaku yang berlebihan dalam 
penghormatan terhadapnya. Beliau bahkan memberi peringatan bahwa memuji seseorang dengan 
sangat berlebihan, meskipun mungkin itu adalah kenyataan, dapat dianggap sebagai tindakan 
yang dicontohkan oleh setan. Hal ini karena perilaku berlebihan dalam memuji seseorang 
dapat mendorong seseorang untuk merasa sombong, yang bertentangan dengan prinsip tauhid 
yang murni. Ibadah yang benar hanya bisa terwujud dengan memusatkan perhatian dan cinta 
yang mendalam kepada Allah Swt, yang merupakan pusat dari keberadaan dan kesempurnaan 
tauhid.

2.	 Rasulullah melarang umatnya menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, dan larangan 
menjadikan kubur beliau sebagai ‘ied (tempat yang didatangi berulang-ulang).

		  Syaikhul Islam rahimahullahu, menjelaskan bahwa istilah “Al-’Id” merujuk pada 
pertemuan umum yang berulang secara rutin, yang biasanya terjadi sesuai dengan pola waktu 
seperti tahunan, mingguan, bulanan, dan sebagainya. Penjelasan ini juga ditegaskan oleh Ibnu 
Al Qayyim rahimahullahu, yang mendefinisikan “Al-’Id” sebagai suatu peristiwa yang biasa 
didatangi dan dijadikan tujuan, baik dalam hal waktu maupun tempat. Jika merujuk kepada 
tempat, maka “Al-’Id” adalah sebuah lokasi yang digunakan untuk berkumpul dan melaksanakan 
ibadah, seperti Masjidil Haram, Mina, Musdalifah, Padang Arafah, dan tempat-tempat suci 
lainnya yang Allah Swt tetapkan sebagai tempat ibadah dan perayaan “Al-’Id” bagi orang-orang 
yang lurus. Oleh karena itu, Rasulullah Saw melarang keras penghormatan yang berlebihan 
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terhadap kuburan dan menggunakan kuburan sebagai tempat ibadah atau perayaan “Al-’Id,” 
sebagaimana yang disampaikan dalam hadis dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, Rasulullah 
Saw bersabda:

 “Jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan, dan jangan jadikan kuburanku sebagai Id, 
bershalawatlah kepadaku karena shalawat kalian akan sampai kepadaku dimanapun engkau 
berada”.

3.	 Larangan bersafar menuju tempat yang dianggap berkah kecuali tiga masjid.
	 Kemunculan pandangan bahwa ada tempat-tempat keramat, seperti masjid-masjid, kuburan-

kuburan wali, atau petilasan tertentu, telah mendorong beberapa individu untuk sengaja 
menyediakan perlengkapan perjalanan (safar) menuju lokasi tersebut, baik secara individu 
atau dalam kelompok. Mereka meyakini bahwa tempat-tempat tersebut memiliki potensi untuk 
membuat doa dan ibadah menjadi lebih mustajab (dikabulkan) dibandingkan dengan tempat 
lain. Oleh karena itu, mereka mengalihkan peribadatan mereka ke lokasi tersebut, terutama jika 
itu adalah kuburan para orang saleh atau wali. Bahkan, beberapa di antara mereka melakukan 
i’tikaf (berdiam diri di masjid) dan menginap di sana selama berhari-hari. Secara umum, Islam 
tidak melarang melakukan perjalanan jauh atau safar; sebaliknya, Islam mengajarkan adab 
dalam menjalani perjalanan. Namun, sengaja melakukan perjalanan jauh hanya untuk melakukan 
ibadah tertentu di suatu tempat, seperti yang dijelaskan di atas, merupakan tindakan yang 
dilarang dan bertentangan dengan hadis Nabi yang dikenal sebagai hadis “Syaddur Rihal” 
Nabi bersabda:

صَى	
ْ
ق
َ
حرََامِ وَمَسْجِدِ الأ

ْ
ا وَمَسْجِدِ ال

َ
ةِ مَسَاجِدَ مَسْجِدِى هَذ

َ
ث
َ
لا

َ
ى ث

َ
 إِل

َّ
 إِلا

ُ
حَال شَدُّ الرِّ

ُ
 ت

َ
لا

 	 “Tidaklah diikat pelana unta (tidak dilakukan perjalanan jauh safar) kecuali menuju tiga 
masjid: Masjidil Haram, Masjid Al-Aqsha, dan masjidku (Masjid Nabawi)” (HR. Bukhari, 
no. 1197, dari Abu Sa’id Al Khudri).

	 Ibnu Hajar Al-Asqalany, seorang ulama aliran Syafi’i, menjelaskan bahwa larangan untuk 
melakukan perjalanan menuju masjid-masjid di wilayah Syam selain tiga masjid tersebut 
(Masjidil Haram, Masjid Al-Aqsha, dan Masjid Nabawi). Ath-Thibi juga mengatakan bahwa 
larangan yang diformulasikan dalam bentuk penafian (negasi) seperti ini memiliki makna 
yang lebih kuat daripada sekadar kata larangan saja, sehingga terasa sangat tidak pantas untuk 
melakukan ziarah kecuali ke tiga masjid tersebut. Tiga masjid tersebut diutamakan karena 
ketiganya adalah tempat-tempat ibadah para nabi. Masjidil Haram adalah kiblat bagi seluruh 
umat muslim dan tujuan utama dalam ibadah haji, Masjidil Aqsha adalah kiblat bagi umat 
terdahulu, dan Masjid Nabawi adalah masjid yang dibangun atas dasar ketakwaan. (Lihat 
Fathul Bari, 3/64).
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RANGKUMAN

Syirik, yang dalam bahasa Arab berarti “sekutu”, adalah perilaku atau keyakinan yang mengakui 
keberadaan Tuhan selain Allah Swt. Al-Qur’an sendiri menyinggung kata syirik sebanyak 227 
kali dalam berbagai konteks. Salah satu bahaya syirik yang disoroti adalah persekutuan antara 
manusia dan jin, di mana keduanya bisa berkolaborasi dalam tindakan-tindakan kezaliman atau 
penyimpangan dari ajaran agama. Ini mencakup praktik sihir atau ilmu hitam, dan kolaborasi 
semacam itu dikatakan akan menghadapi konsekuensi atau azab dari Allah Swt. Selain itu, 
beberapa mitos atau cerita rakyat sering menggambarkan persekutuan antara manusia dengan jin 
untuk mendapatkan kekuatan atau keuntungan, meskipun hal tersebut lebih cenderung menjadi 
bagian dari kepercayaan dan cerita fiksi. Namun, pesan utamanya adalah bahwa perbuatan zalim 
atau kerjasama yang merugikan dalam persekutuan dengan jin akan mendatangkan akibat buruk.

LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Berdasarkan pemahaman Anda tentang syirik, jelaskan bagaimana konsep syirik dapat 
memengaruhi pandangan tentang moralitas dan etika seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

2.	 Mengapa persekutuan antara manusia dan jin dianggap berbahaya dalam konteks syirik? 
Bagaimana hal ini dapat memengaruhi persepsi masyarakat tentang kebenaran agama?

3.	 Jelaskan bagaimana masyarakat dapat terpengaruh oleh mitos atau cerita rakyat mengenai 
persekutuan antara manusia dengan jin! Apa dampak potensial dari keyakinan tersebut terhadap 
komunitas?

4.	 Mengapa Al-Qur’an menekankan pentingnya menghindari syirik? Bagaimana hal ini relevan 
dengan kehidupan modern?

5.	 Dalam konteks globalisasi dan pluralisme budaya, bagaimana syirik dapat dipahami dan didekati 
oleh generasi muda saat ini?

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Dalam konteks Islam, apa yang dimaksud dengan syirik?

a.	 Perbuatan menyekutukan Allah Swt dengan makhluk lain
b.	 Perbuatan berdoa kepada Nabi Muhammad Saw
c.	 Praktik meditasi dalam Islam
d.	 Perbuatan puasa di luar bulan Ramadhan
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2.	 Mengapa Al-Qur’an sering menekankan bahaya syirik?
a.	 Karena syirik dianggap sebagai dosa terbesar dalam Islam
b.	 Karena syirik adalah cara mendekatkan diri kepada Allah Swt
c.	 Karena syirik mempromosikan kesatuan umat Islam
d.	 Karena syirik mendukung konsep pluralisme

3.	 Dalam konteks syirik, bagaimana hubungan antara manusia dan jin dapat dilihat?
a.	 Sebagai hubungan yang saling menguntungkan
b.	 Sebagai hubungan berdasarkan kepercayaan dan mitos
c.	 Sebagai hubungan yang dapat menyebabkan penyimpangan ajaran agama
d.	 Sebagai hubungan yang didasarkan pada nilai-nilai sosial

4.	 Dalam Al-Qur’an, berapa kali kata syirik disebutkan?
a.	 64 kali
b.	 100 kali
c.	 227 kali
d.	 305 kali

5.	 Mengapa persekutuan antara manusia dan jin terutama dalam konteks sihir atau ilmu hitam, 
dianggap berbahaya dalam Islam?
a.	 Karena dapat meningkatkan kekuatan seseorang
b.	 Karena dapat memberikan keuntungan material
c.	 Karena melibatkan kerjasama dengan makhluk yang memiliki agenda sendiri dan dapat 

menyebabkan penyimpangan ajaran agama
d.	 Karena memberikan status sosial yang lebih tinggi
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A. DEFINISI SYIRIK MODERN

Secara etimologi, syirik merujuk pada tindakan menyekutukan sesuatu dengan yang lain. Namun, 
dalam konteks istilah agama, syirik merujuk pada perbuatan menyekutukan Allah Swt dengan 
sesuatu atau seseorang. Syirik dapat terjadi dalam tiga bentuk yang berbeda:

1.	 Syirik dalam Rububiyah
	 Adapun contoh dari syirik dalam rububiyah, yaitu:

•	 Memandang bahwa alam semesta terjadi secara alamiah, tanpa campur tangan Al-Kholiq 
(Pencipta). 

•	 Berkeyakinan bahwa terdapat zat selain Allah Swt yang memiliki kemampuan untuk 
memberikan manfaat atau mendatangkan mudarat. 

•	 Percaya bahwa terdapat entitas selain Allah Swt yang mampu melindungi manusia dari 
bahaya atau mengeluarkannya dari kesulitan.

2.	 Syirik dalam Uluhiyah
	 Adapun contoh dari syirik dalam uluhiyah, yaitu:

•	 Memohon atau berdoa kepada entitas selain Allah Swt. 
•	 Melakukan sujud kepada dzat selain Allah Swt. 
•	 Menggunakan jimat-jimat dengan keyakinan bahwa benda tersebut memiliki kemampuan 

untuk menghindari bencana.

3.	 Syirik dalam Asma wa Shifat
	 Adapun contoh dari syirik dalam Asma wa Shifat, yaitu:

•	 Berkeyakinan terdapat makhluk yang memiliki sifat-sifat yang serupa dengan Allah Swt.
•	 Memberikan nama kepada sesuatu (contohnya, berhala) dengan menggunakan nama-nama 

yang seharusnya hanya milik Allah Swt.

	 Secara mendasar, konsep syirik yang ingin disoroti berdasarkan contoh-contoh di atas adalah 
kepercayaan terhadap “Tuhan-Tuhan” palsu yang dapat ditemukan dalam diri manusia, seperti 
ketamakan, kerakusan, dan kesombongan. Kepercayaan ini memiliki potensi yang sangat 
merusak dalam struktur sosial. Terdapat pemahaman bahwa seiring dengan perkembangan 
zaman, tantangan yang dihadapi menjadi makin kompleks. Oleh karena itu, kita harus 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang perubahan zaman dan berkontribusi dalam 
mencari solusi bagi tantangan-tantangan yang makin rumit. Salah satu isu yang sangat serius 
dan telah mencemari fondasi kehidupan di Indonesia adalah korupsi, terutama dalam konteks 
penyalahgunaan jabatan dan dana publik. 

		  Korupsi telah merusak segala sektor kehidupan di negara ini, termasuk pendidikan yang 
seharusnya menjadi tonggak kemajuan suatu bangsa. Pendidikan kita mengalami kendala karena 
dana yang seharusnya digunakan untuk meningkatkan mutu justru digunakan secara tidak benar 
dan tidak jelas alirannya. Keadaan ini makin diperparah oleh lemahnya penegakan hukum 
yang kerap kali berpihak. Salah satu contoh yang mencolok adalah bagaimana seorang Gayus 
Tambunan dengan mudahnya keluar dari penjara untuk berlibur ke Bali bersama keluarganya. 
Akibatnya, korupsi yang merajalela juga berdampak pada peningkatan tingkat kemiskinan, yang 
pada gilirannya dapat memperbesar kesenjangan sosial antara golongan kaya dan miskin. Jika 
masalah ini tidak segera diatasi, akan muncul dampak negatif yang jauh lebih besar. 
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B.  PRINSIP-PRINSIP AKIDAH ISLAM

Tindakan-tindakan syirik telah ada dalam masyarakat sejak zaman dahulu. Hingga saat ini, bahaya 
syirik masih melekat dan dapat turun-temurun dalam keyakinan muslim dalam menjalankan 
akidahnya. Adat istiadat yang berasal dari masa jahiliyah (sebelum Islam datang) masih tetap ada 
dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Beberapa contoh bentuk syirik dalam konteks zaman 
modern yang dapat ditemukan adalah:

•	 Mengharapkan pertolongan, ampunan, solusi, dan memenuhi keinginan dengan memohon 
kepada individu yang telah meninggal dunia atau yang dianggap saleh.

•	 Mengunjungi dukun, paranormal, dan sejenisnya, serta meyakini dan mengikuti praktik-praktik 
kepercayaan Hindu dan Buddha yang mereka tawarkan.

•	 Melakukan pengagungan berlebihan dan melampaui batas dalam menghormati kuburan.
•	 Bergantung pada jimat, keris, atau objek lain sebagai sarana perlindungan.
•	 Menggunakan kata-kata sumpah dengan menyebut nama selain Allah Swt.

	 Sejarah mencatat bahwa peradaban modern dalam hal sistem sosial dan budaya, telah ada 
dalam dunia Islam dan tetap berkembang di Dunia Barat. Walaupun beberapa ilmuwan berpendapat 
bahwa modernisasi terjadi di Barat, perlu diingat bahwa di Timur Tengah yang juga dikenal sebagai 
“Dunia Islam,” telah membangun peradaban yang maju sebelum modernitas mencapai Dunia Barat. 
Modernitas dalam konteks Islam selalu memperhatikan ajaran-ajaran Islam, sementara modernitas 
di Dunia Barat lebih menonjolkan aspek duniawi dan nafsu manusia. Perilaku masyarakat modern 
yang cenderung mengutamakan kebebasan tanpa batas kadang-kadang membuat agama dianggap 
kuno, tidak rasional, dan menghambat. Namun, pandangan ini tidak sepenuhnya benar.
	 Syirik dalam zaman modern sebenarnya merupakan bentuk evolusi dari syirik yang ada 
pada zaman jahiliyah. Pada masa jahiliyah, orang melakukan syirik dengan mempercayai bahwa 
berhala-berhala patung dapat memberikan kemakmuran dalam hidup, bahkan mereka mengaitkan 
nasib buruk dengan ketidakpatuhan terhadap berhala-berhala tersebut. Khalifah Umar Bin Khattab, 
sebelum memeluk Islam, adalah salah satu pemimpin Quraisy yang menyembah berhala patung. 
Ia bahkan pernah membuat patung dari roti untuk disembah, lalu memakannya, padahal patung 
tersebut diyakini sebagai Tuhan.
	 Selain perilaku syirik seperti yang dijelaskan di atas, masih ada berbagai bentuk syirik dalam 
zaman modern yang disebabkan oleh kebebasan tanpa batas yang melanda masyarakat modern, 
seperti hedonisme, konsumerisme, dan kapitalisme. Hedonisme merujuk pada pandangan bahwa 
kenikmatan dan kebebasan dalam hal hal duniawi akan memberikan kepuasan sejati dalam hidup. 
Konsumerisme mengutamakan akumulasi barang-barang mewah dan fasilitas mahal sebagai sumber 
kebahagiaan. Sementara kapitalisme menekankan bahwa kekayaan dan modal adalah tujuan utama 
kebahagiaan, makin banyak kekayaan yang dimiliki, makin kuat ambisinya untuk mengendalikan 
orang lain, kelompok, bahkan negara.
	 Dalam perspektif kehidupan masyarakat modern saat ini, pengaruh rasionalitas dan perkembangan 
teknologi terkadang menyebabkan manusia melupakan diri mereka sendiri dan identitas sebagai 
hamba ciptaan Allah Swt. Sementara itu, ada juga tren syirik modern seperti ketergantungan pada 
gadget dan penyalahgunaan narkotika yang makin marak di kalangan generasi muslim. Kedua hal 
ini telah menjadi ancaman serius bagi generasi muda dan merupakan bentuk erosi terhadap akidah 
umat Islam.



Al-Islam dan Kemuhammadiyahan-1128 

C.  BAHAYA SYIRIK BAGI KEHIDUPAN MANUSIA

1.	 Syirik Ashghar (tidak mengeluarkan dari agama)
a.	 Merusak amal ibadah yang dicampur dengan syirik ashghar. Sebagaimana yang disampaikan 

dalam hadis dari Abu Hurairah radiallahu anhu yang diriwayatkan secara marfu’, Allah 
Swt berfirman: “Aku tidak memerlukan sekutu dari kalian. Barang siapa melakukan 
amalan ibadah dan menyekutukan Aku dengan sesuatu selain daripada-Ku, maka Aku 
akan meninggalkan dia bersama sekutu-sekutunya” (HR. Muslim, kitab Az-Zuhud 2985, 
46).

b.	 Terancam oleh ancaman yang terdapat dalam dalil-dalil tentang syirik, karena salaf (generasi 
awal umat Islam) menggunakan setiap dalil yang berkaitan dengan syirik akbar sebagai 
peringatan terhadap syirik ashghar.

c.	 Termasuk dalam dosa besar yang paling besar.

2.	 Syirik Akbar
a.	 Kedzhaliman terbesar

مٌ عَظِيْمٌ ١٣ 
ْ
ظُل

َ
رْكَ ل  الشِّ

َّ
ۗ اِن ِ

ّٰ
شْرِكْ بِالل

ُ
ا ت

َ
مٰنُ لِابْنِهٖ وَهُوَ يَعِظُهٗ يٰبُنَيَّ ل

ْ
ق

ُ
 ل

َ
ال

َ
وَاِذْ ق

Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, 
“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah Swt! Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah Swt) itu benar-benar kezaliman yang besar” (QS. Luqman: 13).

b.	 Menghancurkan seluruh amal

وْنَنَّ مِنَ 
ُ
تَك

َ
كَ وَل

ُ
يَحْبَطَنَّ عَمَل

َ
تَ ل

ْ
شْركَ

َ
ىِٕنْ ا

َ
بْلِكَۚ ل

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
ى ال

َ
يْكَ وَاِل

َ
وْحِيَ اِل

ُ
دْ ا

َ
ق

َ
وَل

سِرِيْنَ ٦٥  خٰ
ْ
ال

Artinya: “Sungguh, benar-benar telah diwahyukan kepadamu dan kepada orang-orang 
(para nabi) sebelummu, Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah Swt), niscaya 
akan gugurlah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang rugi” (QS. 
Az-Zumar: 65).

c.	 Jika meninggal dalam keadaan syirik, maka tidak akan diampuni oleh Allah Swt.

 ِ
ّٰ

 ذٰلِكَ لِمَنْ يَّشَاءُۤۗ  وَمَنْ يُّشْرِكْ بِالل
َ

 يُّشْرَكَ بِهٖ وَيَغْفِرُ مَا دُوْن
ْ

ن
َ
ا يَغْفِرُ ا

َ
َ ل ّٰ

 الل
َّ

اِن
ا ۢ بَعِيْدًا ١١٦ 

ً
ل

ٰ
 ضَل

َّ
دْ ضَل

َ
ق

َ
ف

Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Siapapun yang mempersekutukan Allah Swt sungguh telah tersesat jauh” 
(QS. An-Nisa’: 116).
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d.	 Perkara pertama yang diharamkan oleh Allah Swt

حَقِّ 
ْ
بَغْيَ بِغَيْرِ ال

ْ
مَ وَال

ْ
اِث

ْ
وَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ وَال

َ
ف

ْ
يَ ال ِ

مَ رَبّ  اِنَّمَا حَرَّ
ْ

ل
ُ
ق

 ٣٣ 
َ

مُوْن
َ
ا تَعْل

َ
ِ مَا ل

ّٰ
ى الل

َ
وْا عَل

ُ
وْل

ُ
 تَق

ْ
ن

َ
ا طٰنًا وَّ

ْ
 بِهٖ سُل

ْ
ل مْ يُنَزِّ

َ
ِ مَا ل

ّٰ
وْا بِالل

ُ
شْركِ

ُ
 ت

ْ
ن

َ
وَا

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad): ‘Sesungguhnya Tuhanku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang tampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, dan 
perbuatan melampaui batas tanpa alasan yang benar.’ (Dia juga mengharamkan) kamu 
mempersekutukan Allah Swt dengan sesuatu yang Allah Swt tidak menurunkan bukti 
pembenaran untuk itu dan (mengharamkan) kamu mengatakan tentang Allah Swt apa 
yang tidak kamu ketahui” (QS. Al-A’raf: 33).

e.	 Pelakunya adalah orang-orang najis (kotor) akidahnya.

حرََامَ بَعْدَ عَامِهِمْ 
ْ
مَسْجِدَ ال

ْ
رَبُوا ال

ْ
ا يَق

َ
ل

َ
سٌ ف جَ

َ
 ن

َ
وْن

ُ
مُشْركِ

ْ
مَنُوْٓا اِنَّمَا ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

َ عَلِيْمٌ  ّٰ
 الل

َّ
 شَاءَۤۗ اِن

ْ
ضْلِهٖٓ اِن

َ
ُ مِنْ ف ّٰ

مُ الل
ُ
 يُغْنِيْك

َ
سَوْف

َ
 ف

ً
ة

َ
تُمْ عَيْل

ْ
 خِف

ْ
اۚ وَاِن

َ
هٰذ

حَكِيْمٌ ٢٨ 
	 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis 

(kotor jiwanya). Oleh karena itu, janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah 
tahun ini. Jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang), Allah 
nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. At-Taubah: 28).

D.  CARA MENGHINDARI SYIRIK PADA MASA MODERN

Ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk menghindari syirik di era modern, di antaranya 
adalah sebagai berikut:

1.	 Memperkuat keyakinan kepada Allah Swt dan Rasul-Nya serta memahami ajaran agama Islam 
dengan lebih mendalam.

2.	 Menanamkan kerja keras dalam setiap aktivitas yang dilakukan, dan senantiasa berdoa kepada 
Allah Swt, mengharapkan hasil terbaik hanya dari-Nya.

3.	 Mengakui bahwa tidak ada kekuatan atau wewenang yang lebih besar daripada Allah Swt.
4.	 Melakukan tindakan pencegahan dengan menjauhkan diri dari sikap syirik sebelumnya. Salah 

satu cara yang sangat efektif adalah dengan menjaga diri melalui dzikir sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah Saw. Beberapa di antaranya meliputi:

a.	 Membaca Ayat Kursi setelah menyelesaikan shalat lima waktu.
b.	 Mengucapkan Surat Al-Ikhlas, Surat Al-Falaq, dan Surat An-Naas setelah menyelesaikan 

shalat lima waktu.
c.	 Membaca dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah pada awal malam.
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بِهٖ وَرُسُلِهٖۗ 
ُ
ت
ُ
تِهٖ وكَ

َ
ِ وَمَلٰۤىِٕك

ّٰ
مَنَ بِالل

ٰ
 ا

ٌّ
ل

ُ
ۗ ك

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
هٖ وَال بِّ

يْهِ مِنْ رَّ
َ
 اِل

َ
نْزِل

ُ
 بِمَآ ا

ُ
سُوْل مَنَ الرَّ

ٰ
ا

مَصِيْرُ  ٢٨٥ 
ْ
يْكَ ال

َ
رَانكََ رَبَّنَا وَاِل

ْ
ف

ُ
طَعْنَا غ

َ
وْا سَمِعْنَا وَا

ُ
ال

َ
سُلِهٖۗ  وَق نْ رُّ حَدٍ مِّ

َ
قُ بَيْنَ ا رِّ

َ
ا نُف

َ
ل

 
ْ

نَآ اِن
ْ

ا تُؤَاخِذ
َ
سَبَتْۗ  رَبَّنَا ل

َ
ت
ْ
يْهَا مَا اك

َ
سَبَتْ وَعَل

َ
هَا مَا ك

َ
ا وُسْعَهَاۗ  ل

َّ
سًا اِل

ْ
ُ نَف ّٰ

 الل
ُ

ف ِ
ّ
ل
َ
ا يُك

َ
ل

ا 
َ
بْلِنَاۚ  رَبَّنَا وَل

َ
ذِيْنَ مِنْ ق

َّ
ى ال

َ
تَهٗ عَل

ْ
مَا حَمَل

َ
يْنَآ اِصْرًا ك

َ
 عَل

ْ
مِل حْ

َ
ا ت

َ
نَاۚ  رَبَّنَا وَل

ْ
خْطَأ

َ
وْ ا

َ
سِيْنَآ ا

َّ
ن

وْمِ 
َ
ق

ْ
ى ال

َ
انْصُرْنَا عَل

َ
ىنَا ف

ٰ
نْتَ مَوْل

َ
نَاۗ وَارْحَمْنَاۗ  ا

َ
فِرْ ل

ْ
اۗ وَاغ  عَنَّ

ُ
نَا بِهٖۚ وَاعْف

َ
ةَ ل

َ
ا طَاق

َ
نَا مَا ل

ْ
ل مِّ

حَ
ُ

ت
فِرِيْن٢٨٦َࣖ

ٰ
ك

ْ
ال

Artinya: “Rasul (Muhammad), telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya telah beriman kepada Allah 
Swt, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata): ‘Kami tidak 
membeda-bedakan antara seorangpun dari rasul-rasul-Nya.’ Dan mereka berkata: ‘Kami 
dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan hanya kepada-Mu tempat kembali 
(bagi kami) Allah Swt tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Baginya (orang yang berbuat baik) adalah pahala dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan atas 
(kejahatan) yang diperbuatnya (akan mendapat) siksaan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkau adalah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir” (QS. Al-Baqarah 285-286).

	 Dengan langkah-langkah ini, kita dapat menjauhkan diri dari tindakan syirik dan memperkuat 
iman kita kepada Allah Swt dengan lebih baik.

RANGKUMAN

Syirik secara etimologis merujuk pada tindakan menyekutukan, dalam Islam berarti menyekutukan 
Allah Swt dengan entitas lain. Ada tiga bentuk syirik: Rububiyah (misalnya, percaya bahwa 
alam semesta terjadi tanpa campur tangan Pencipta), uluhiyah (seperti berdoa kepada entitas 
selain Allah Swt), dan asma wa shifat (seperti berkeyakinan ada makhluk yang memiliki sifat 
serupa dengan Allah Swt). Bab ini menekankan bahwa syirik modern mungkin tidak selalu 
dalam bentuk penyembahan berhala, tetapi bisa berwujud dalam pemberian prioritas berlebihan 
kepada hal-hal duniawi seperti ketamakan, kerakusan, dan kesombongan. Korupsi dianggap 
sebagai salah satu bentuk syirik di masyarakat modern. Untuk memperkuat iman dan menghindari 
syirik, beberapa langkah yang dapat diambil termasuk mendirikan salat, memperbanyak doa, 
dan membaca ayat tertentu dari Al-Qur’an.
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LATIHAN SOAL

A.	 Jawablah pertanyaan ini dengan runtut, jelas, dan berdasarkan pemahaman Anda 
terhadap materi yang diberikan!

1.	 Bagaimana syirik zaman modern dapat memengaruhi persepsi individu terhadap nilai-nilai 
agama dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari?

2.	 Mengapa korupsi dianggap sebagai bentuk syirik dalam konteks modern?

3.	 Bagaimana perilaku syirik modern dapat memengaruhi struktur sosial masyarakat?

4.	 Apakah ada hubungan antara syirik modern dan tantangan kompleks yang dihadapi masyarakat 
saat ini? Jelaskan.

5.	 Mengapa penting bagi individu untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang perubahan 
zaman dan konsep syirik modern?

B.	 Pilihlah salah satu opsi jawaban yang menurut Anda paling tepat!
1.	 Dalam konteks syirik modern, perilaku apa yang dianggap sebagai bentuk dari syirik karena 

memprioritaskan keinginan duniawi?
a.	 Berdoa setiap hari
b.	 Menyumbangkan harta untuk amal
c.	 Mengedepankan ketamakan dan kerakusan
d.	 Berpuasa di bulan Ramadhan

2.	 Mengapa korupsi dianggap sebagai manifestasi syirik di era modern?
a.	 Karena korupsi adalah bentuk ibadah
b.	 Karena korupsi memprioritaskan keuntungan pribadi di atas kebenaran
c.	 Karena korupsi adalah bagian dari tradisi budaya
d.	 Karena korupsi adalah cara mendekatkan diri kepada Allah Swt

3.	 Bentuk syirik apa yang berkaitan dengan keyakinan bahwa ada makhluk yang memiliki sifat 
serupa dengan Allah Swt?
a.	 Syirik Rububiyah
b.	 Syirik Uluhiyah
c.	 Syirik Asma wa Shifat
d.	 Syirik Akidah

4.	 Dalam konteks modern, apa yang dianggap sebagai salah satu bentuk syirik terkait perilaku 
individu dalam masyarakat?
a.	 Berdonasi untuk masjid
b.	 Menuntut ilmu
c.	 Berpartisipasi dalam korupsi
d.	 Melaksanakan ibadah haji
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5.	 Mengapa penting bagi masyarakat modern untuk memahami konsep syirik zaman modern?
a.	 Untuk meningkatkan kekayaan pribadi
b.	 Untuk memahami dan beradaptasi dengan tantangan zaman dan tetap berpegang pada 

nilai-nilai agama
c.	 Untuk mendapatkan popularitas di media sosial
d.	 Untuk meningkatkan status sosial



 


